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Tes yang baik adalah tes yang sudah teruji tingkat validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran soal, dan pengecoh (pada pilihan ganda). Latar 
belakang penelitian ini adalah karena kurangnya contoh soal yang memiliki kualitas 
baik. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan langkah-langkah dan 
mendeskripsikan kualitas produk tes akhir sub tema dan akhir tema “Cita-Citaku” 
untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 2013. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R & D) 
menurut Borg dan Gall. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas IV A SD Negeri 
Nogopuro (uji coba produk 1) dan 27 siswa kelas IV B SD Negeri Depok 1 (Uji 
Coba Produk 2). Penelitian ini dianalisis menggunakan TAP atau Test Analysis 
Program (untuk pilihan ganda), SPSS 16.0 dan Excel (untuk uraian). 
Hasil penelitian berupa produk tes akhir sub tema dan akhir tema “Cita-Citaku” 
untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 2013 yang berkualitas baik pada 
pilihan ganda adalah sebagai berikut: hasil validasi dan analisis daya pembeda 
tertinggi terletak pada sub tema 1 yaitu 15 soal. Hasil analisis uji reliabilitas semua 
sub tema tinggi kecuali tema 6 yaitu cukup. Hasil analisis tingkat kesukaran yang 
terbaik yaitu pada sub tema 2 yaitu 14,2% mudah, 71,6 % sedang, dan 14,2 % sukar. 
Hasil analisis pengecoh yang paling banyak berfungsi adalah sub tema 1 yaitu 44 
pilihan pengecoh dari 45 yang disediakan. hasil analisis soal uraian adalah sebagai 
berikut: semua soal pada soal sub tema valid kecuali tema 6 yaitu 4 item soal yang 
valid. Hasil analisis uji reliabilitas 2 sub tema dan tema cukup sedangkan sub tema 
1 rendah. Hasil analisis daya pembeda tertinggi terletak pada sub tema 2 dan 3 yaitu 
4 soal dapat diterima dan 1 direvisi. Hasil analisis tingkat kesukaran yang terbaik 
yaitu pada sub tema 2 yaitu 25% mudah, 75 % sedang, dan 25 % sukar. 
 
Kata Kunci: pengembangan tes, tes akhir sub tema, tes akhir tema, TAP (Test 
Analysis Program), SPSS 16.0, validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 
kesukaran soal, analisis pengecoh. 
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A good test is a test that has been tested for the level of validity, reliability, 
discrimination index, item difficulty, and distructor analysis (in multiple choices). 
The background of this research is due to the lack of examples of questions that 
have good quality. This study aims to explain the steps and describe the product 
quality of the final test sub-theme and the end of the theme "Cita-Citaku" for 4th 
grade elementary school students referring to the 2013 curriculum. 
The type of research used was research and development (R & D) according 
to Borg and Gall. The subjects of this research were 30 students of 4th grade class 
A students from SDN Nogopuro (pre research) and 27 students 4th grade class B 
students from SDN Depok 1 (research). This study was analyzed using TAP or Test 
Analysis Program (for multiple choice), SPSS 16.0 and Excel (for essay). 
The results of the research is a product test of end sub theme and final theme 
"Cita-Citaku" for 4th grade elementary school students referring to the 2013 
curriculum that good quality in multiple choices are as follows: the highest results 
validation analysis and discrimination index analysis are in sub theme 1 that is 15 
questions . The results of the reliability test analysis of all sub themes are high 
except theme 6 that is enough. The results of the best level of difficulty analysis are 
sub theme 2, that is 14.2% easy, 71.6% medium, and 14.2% difficult. The most 
functioning of distraction analysis on sub theme 1 is 44 deceptive choices from 45 
provided. The results of the analysis of the essay are as follows: all the questions 
in the sub-theme are valid except theme 6, that is 4 valid items. The results of the 
reliability test analysis are 2 sub-themes and themes, while the sub-theme 1 is low. 
The results of the highest discrimination index analysis are in sub themes 2 and 3, 
that 4 questions can be received and 1 revised. The results of the best level of 
difficulty analysis are in sub theme 2 that is 25% easy, 75% moderate, and 25% 
difficult. 
 
Keyword: development of test, end sub themes test, final theme test, validity, 
reliabilty, descrimination index, item difficulty, distractor analysis 
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 Latar Belakang Masalah 
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003: 24) Pendidikan merupakan 
usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 
pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.  
Pendidikan dasar dan menengah merupakan fondasi untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya. Hal ini senada dengan UU No. 20 (2003: 6) 
yang mengatakan bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. Maka dari itu, keberhasilan tiap 
jenjang pendidikan harus diimbangi dengan kualitas pendidikan yang baik. 
Pemerintah berupaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan dengan 
cara memperbaharui kurikulum yaitu dari kurikulum tingkat satuan pendidikan 
menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang sudah 
diterapkan di sekolah dasar. Di sekolah dasar, kurikulum 2013 diwujudkan 
dalam pembelajaran secara tematik integratif. Beberapa mata pelajaran atau 
muatan pembelajaran diintegrasikan melalui tema-tema sehingga siswa tidak 
mempelajarinya secara terpisah, sedangkan evaluasi pembelajaran dilaksanakan 
setiap akhir sub tema, penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester.  
Standar penilaian sering dikaitkan dengan evaluasi pembelajaran . 
Permendikbud No. 66 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan 
mengungkapkan bahwa penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan 
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informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik yang 
mencakup penilaian autentik, penilaian diri, penilaian portofolio, ulangan harian, 
UTS, UAS, Ujian tingkat kompetensi, uji mutu tingkat kompetensi, dan ujian 
sekolah. Menurut Sunarti dan Selly (2014: 3) Penilaian pada kurikulum 2013 
lebih ditekankan pada penilaian autentik yakni sinonim dari asli, nyata, valid, 
atau reliabel. 
Untuk mencapai kriteria penilaian autentik, salah satu hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru adalah kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran 
dapat dilihat dari hasil penilaian. Hasil penilaian didapat dari pengujian suatu 
instrumen menggunakan suatu alat ukur. Alat ukur yang digunakan berupa tes 
maupun non tes yang sehingga diperoleh skor atau nilai yang mewakili sifat 
suatu objek, maka seorang guru harus menggunakan alat ukur yang baik 
(Masidjo, 1995: 38). Semakin baik atau semakin akurat alat yang digunakan 
maka data yang dihasilkan akan semakin baik. 
Alat ukur dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila memiliki 
ketepatan (validitas) dan keajegan (reliabilitas) (Sudjana, 1990:12). Tingkat 
kesukaran alat ukur haruslah seimbang antara soal  dengan kategori mudah, soal 
kategori sedang, dan soal kategori sukar. Selain itu, daya beda antar soal 
digunakan untuk membedakan prestasi siswa masih dalam kategori rendah, 
sedang atau tinggi (Sulistyorini, 2009:173). Maka dari itu guru harus mampu 
membuat atau menyediakan alat ukur yang kali ini berupa tes evaluasi dengan 
kualitas yang baik. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
3 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas IV di SD 
Negeri Depok 1 yang sedang menerapkan kurikulum 2013. Wawancara 
dilaksanakan pada tanggal 16 November 2017 ini mendapat informasi bahwa (1) 
selama ini guru hanya membuat soal berdasarkan kompetensi dasar dan 
indikator, guru tidak membuat kisi-kisi terlebih dahulu sebelum menyusun soal. 
(2) guru mengelompokkan soal berdasarkan mata pelajaran dan KD dalam sub 
tema/tema atau tidak terintegrasi. (3) Guru masih mengalami kesulitan dalam 
membuat soal yang memiliki kualitas yang baik. (4) Guru masih mengalami 
kesulitan dalam penilaian karena pada kurikulum 2013 penilaian bukan hanya 
berwujud angka namun juga berwujud feedback atau deskripsi kemampuan yang 
telah dicapai oleh siswa. (5) guru kurang memperhatikan level kognitif 
(taksonomi Bloom) saat membuat soal. (6) Guru juga membutuhkan contoh-
contoh soal yang baik, yang dapat digunakan sebagai landasan dalam membuat 
soal. Guru menyarankan agar peneliti membuat soal untuk tema 6 yaitu tema 
Cita-Citaku pada semester 2. 
Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, maka peneliti ingin 
melakukan sebuah penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Tes 
Akhir Sub Tema dan Akhir Tema Cita-Citaku untuk Siswa Kelas 4 SD mengacu 
Pada Kurikulum 2013”.  
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 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana langkah-langkah dalam mengembangkan tes akhir sub tema dan 
akhir tema “Cita-Citaku”  untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 
2013? 
2. Bagaimana kualitas produk tes akhir sub tema dan akhir tema “Cita-Citaku” 
untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 2013? 
 
 Tujuan Penelitian 
1. Memaparkan langkah-langkah dalam mengembangkan tes akhir sub tema dan 
akhir tema “Cita-Citaku”  untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 
2013. 
2. Mendeskripsikan kualitas produk tes akhir sub tema dan akhir tema “Cita-
Citaku” untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 2013. 
 
 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dalam 
membuat soal sesuai dengan karakteristik penyusunan soal tes pilihan 
ganda dan uraian  
b. Hasil penelitian ini dapat menggali kemampuan siswa kelas 4 dalam 
materi yang terdapat di tema “Cita-Citaku”.  
c. Menurut Kunandar (2013: 70) manfaat dari diadakannya tes adalah (1) 
untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa, (2) mendiagnosis 
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kesulitan belajar yang dialami siswa, (3) memberikan umpan balik 
kepada siswa agar mengetahui kelemahan dan kekuatannya dalam proses 
pencapaian kompetensi dasar, (4) umpan balik dan evaluasi bagi guru 
dalam kegiatan pembelajaran, dan (5) memberikan informasi kepada 
orang tua tentang mutu dan efektivitas pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
1. Peneliti dapat belajar bagaimana cara membuat soal tes hasil belajar 
tipe pilihan ganda dan uraian yang sesuai dengan karakteristik 
pembuatan soal yang baik. 
2. Peneliti dapat belajar menganalisis setiap butir soal untuk mengetahui 
kualitas soal. 
3. Peneliti mendapat pengalaman dalam membuat soal secara 
terintegrasi. 
b. Bagi guru 
Guru memiliki referensi atau contoh soal tes akhir sub tema dan akhir 
tema Cita-Citaku. 
c. Bagi siswa 
Siswa mendapat pengalaman dalam mengerjakan soal secara tematik 
yang terintegrasi. 
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 Batasan Istilah 
1. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurnaan kurikulum 
sebelumnya yaitu KBK dan KTSP yang mulai diterapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014. 
2. Pembelajaran tematik integratif merupakan program pembelajaran yang 
mengaitkan/ mengitegrasikan beberapa mata pelajaran kedalam satu tema 
yang telah ditentukan. 
3. Tes akhir sub tema termasuk ke dalam ulangan harian. Ulangan harian 
dilakukan setelah menyelesaikan 1 KD atau lebih dan terintegrasi dalam 
proses pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan. 
4. Tes hasil belajar adalah suatu tes yang digunakan untuk mengukur, menilai 
dan menentukan tingkat pencapaian siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran dan mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan yang dihadapi 
siswa. 
5. Tes tipe pilihan ganda adalah salah satu bentuk tes objektif yang terdiri dari 
stem atau pernyataan yang harus dijawab, option atau alternatif jawaban, 
kunci jawaban atau option yang benar atau paling tepat, dan pengecoh atau 
jawaban-jawaban selain kunci jawaban. 
6. Tes tipe uraian merupakan tes bentuk subjektif yang bersifat pembahasan 
sehingga siswa memiliki kebebasan untuk menguraikan jawaban sehinggga 
menjadi relatif panjang. 
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7. Validitas merupakan suatu instrumen evaluasi yang dapat mengukur derajat 
yang menunjukkan dimana suatu tes menunjukkan sesuatu yang akan di 
ukur sesuai dengan tujuan penggunaan tes. 
8. Reliabilitas adalah merupakan suatu derajat keajegan, kekonsistenan, 
ketepatan dan kestabilan suatu tes. 
9. Daya beda kemampuan butir soal daya pembeda merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk membedakan siswa yang pandai dan siswa yang masih 
kurang. 
10. Tingkat kesukaran soal yang baik adalah merupakan suatu penentuan taraf 
dimana soal tidak boleh terlalu sukar maupun tidak terlalu mudah. Tingkat 
kesukaran yang baik memiliki pebandingan 25-50-25 yaitu 25% soal 
bertaraf mudah, 50% soal bertaraf sedang dan 25% soal bertarah sukar. 
11. Pengecoh  merupakan option yang bukan merupakan kunci jawaban dari 
suatau tes yang berfungsi untuk mengecoh peserta tes yang kurang 
memahami materi. Pengecoh yang baik adalah pengecoh yang dipilih oleh 
minimal 5% dari peserta tes. 
12. Taksonomi Bloom adalah kerangka berpikir khusus yang berupa 
pengelompokan atau pengkasifikasian dimensi kognitif yaitu kemampuan 
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta 
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 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  
1. Instrumen tes hasil belajar berupa 4 paket soal yang terdiri dari 3 soal 
ulangan atau tes akhir sub tema dan 1 soal tes akhir tema “Cita-Citaku” 
2. Setiap paket instrumen tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda sejumlah 
20 item soal dengan 4 pilihan jawaban yang dilengkapi dengan kunci 
jawaban, ranah kognitif, tingkat kesukaran soal dan analisis pengecoh 
3. Setiap paket instrumen tes hasil belajar berbentuk uraian sejumlah 5 item 
soal yang dilengkapi dengan kunci jawaban, ranah kognitif, dan tingkat 
kesukaran soal 
4. Keseluruhan instrumen hasil belajar berupa 75 item soal pilihan ganda dan 
25 item soal uraian 
5. Instrumen terdiri dari 3 ulangan harian di mana materi diambil berdasarkan 
sub tema yaitu (1) “Aku dan Cita-Citaku”, (2) “Hebatnya Cita-Citaku” dan 
(3) “Giat Berusaha Meraih Cita-Cita” serta 1 kali tes akhir tema yang 
merupakan gabungan dari 3 sub tema 
6. Produk tes hasil belajar memenuhi kriteria valid berdasarkan taraf signifikan 
5%  
7. Produk tes hasil belajar reliabel  atau ajeg dengan metode split half (pilihan 
ganda) dan Cronbach's Alpha (uraian) 
8. Produk tes hasil belajar memiliki daya pembeda yang dapat diterima dan 
masih bisa direvisi yaitu dengan range 0,20-1,00 
9. Instrumen pilihan ganda  memiliki tingkat kesukaran sebanyak 25%, sedang 
50%, dan mudah 25% 
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10. Masing-masing paket instrumen pilihan ganda dan uraian akan divalidasi 
oleh 3 ahli dan dinyatakan layak untuk diujicobakan dan digunakan dengan 
perbaikan sesuai saran validator. 
  




LANDASAN TEORI  
Pada bab II, peneliti membahas empat hal yaitu kajian pustaka, penelitian 
yang relevan, kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian. 
 Kajian Pustaka 
Kajian teori pada penelitian ini berisi teori-teori yang mendukung 
penelitian yaitu, kurikulum 2013, tes hasil belajar, konstruksi tes hasil belajar, 
pengembangan tes hasil belajar, dan taksonomi Bloom. 
1. Teori Yang Mendukung 
 Kurikulum 2013  
1) Pengertian Kurikulum 
Menurut SISDIKNAS Pasal 1 butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Yani (2014: 5) menerangkan bahwa 
kurikulum merupakan langkah kegiatan perancangan kegiatan 
interaksi peserta didik dengan lingkungan belajarnya yaitu interaksi 
dengan dirinya sendiri sebagai guru, dengan sumber belajar dan 
lingkungan belajar lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum merupakan suatu rencana interaksi peserta didik dengan 
berbagai lingkungan belajar yang telah disusun sedemikian rupa 
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sehingga dapat digunakan sebagai pedoman dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 
2) Pengertian Kurikulum 2013 
Fadlillah (2014: 16) mengatakan bahwa kurikulum 2013 
merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014.  Kurikulum 2013 dikembangkan untuk 
meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard 
skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurniasih 
dan Berlin (2014: 32) menambahkan kurikulum 2013 merupakan 
serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum sebelumnya 
yaitu kurikulum berbasis kompetensi (diterapkan mulai tahun 2003) 
dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (diterapkan mulai tahun 
2006). Jadi kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurnaan 
kurikulum sebelumnya yaitu KBK dan KTSP yang mulai diterapkan 
pada tahun pelajaran 2013/2014. 
3) Tematik Integratif 
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah dalam Kurniasih dan Berlin (2014: 
35) mengatakan bahwa sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan 
dan Standar Isi, maka prinsip pembelajaran yang digunakan  dari 
pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. Permendikbud 
No. 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
SD/MI menegaskan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 pada SD/MI 
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dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu 
dari kelas 1 sampai kelas VI. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum 2013 pada jenjang SD/MI  menuntut penggunaan 
pendekatan tematik terpadu dari kelas 1 hingga kelas 6. 
Menurut Kadir dan Hanun (2014: 1) pembelajaran tematik 
adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu tema/topik 
tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau 
dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di 
sekolah. Majid (2014: 80) menambahkan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara 
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra-mata pelajaran 
maupun antar-mata pelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan program pembelajaran yang 
mengaitkan/ mengitegrasikan beberapa mata pelajaran kedalam satu 
tema yang telah ditentukan.  
4) Karakteristik Penilaian kurikulum 2013 
Menurut Fadlillah (2014: 209-230) dan Kurniasih dan Berlin 
(2014: 57) Karakteristik penilaian kelas adalah sebagai berikut: 
a) Belajar Tuntas 
Menurut Fadlillah (2014: 209) peserta didik tidak 
diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum ia 
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan 
hasil yang baik. Kurniasih dan Berlin (2014: 57) menambahkan 
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bahwa peserta didik dapat mencapai kompetensi yang ditentukan, 
asalkan peserta didik mendapatkan bantuan yang tepat dan diberi 
waktu sesuai dengan yang dibutuhkan. Peserta didik yang belajar 
lebih lambat dari teman-temannya diberikan waktu lebih lama 
daripada peserta didik yang lain. 
b) Autentik 
Mueller (Kurniasih dan Berlin, 2014: 58) mengatakan 
bahwa penilaian dikatakan autentik apabila peserta didik diminta 
untuk menampilkan tugas atau situasi sesungguhnya yang 
mendemonstrasikan penerapan keterampilan dan pengetahuan 
esensial yang bermakna. Proses penilaian dan pembelajaran 
merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan atau terpadu. Fadlillah 
(2014:209) menambahkan bahwa penilaian autentik tidak hanya 
mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tapi lebih 
menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta 
didik. 
c) Berkesinambungan 
Menurut Fadlillah (2014: 210) tujuan dari penilaian ini 
adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai 
perkembangan hasil belajar peserta didik. Kurniasih dan Berlin 
(2014: 59) mengungkapkan bahwa penilaian dilakukan secara terus 
menerus dan berkelanjutan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan setelah usai, melalui jenis ulangan (ulangan 
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harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, atau 
ulangan kenaikan kelas). Ulangan harian dilakukan setelah 
menyelesaikan 1 KD atau lebih dan terintegrasi dalam proses 
pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan. Berdasarkan 
panduan penilaian untuk sekolah dasar revisi 2016 (2019: 34), 
penilaian pengetahuan yang dilakukan dalam satu semester dapat 
digambarkan dalam skema seperti berikut: 
Gambar 2. 1 Alur Penilaian Dalam Satu Semester 
Penelitian ini mengembangkan PH atau penilaian harian yang 
terdiri dari 3 sub tema dan mengembangkan bagian dari PTS 
dan/atau PAS yaitu tema 6. 
d) Menggunakan Teknik yang Bervariasi 
Menurut Fadlillah (2014: 210) mengatakan teknik 
penilaian yang dapat dipilih dapat berupa tertulis, lisan, produk, 
portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian diri. 
Sependapat dengan Fadlillah, Kurniasih dan Berlin (2014: 59) juga 
mengungkapkan bahwa teknik penilaian yang dipilih dapat berupa 
tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, 
dan penilaian diri, disesuaikan dengan kompetensi yang ingin 
dinilai. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15 
 
e) Berdasarkan Acuan Kriteria 
Fadlillah (2014: 230)  mengatakan bahwa kemampuan 
peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi 
dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan dan Kurniasih dan 
Berlin (2014: 57-58) juga menambahkan bahwa penilaian 
didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 
 Tes Hasil Belajar 
1) Definisi Tes  
Menurut Indrakusuma (dalam Sulistyorini 2009: 86) Tes 
adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan obyektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan 
tentang seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. 
Menurut Arikunto (2012: 53) tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.  
Suwandi (2009: 39) menambahkan bahwa tes merupakan 
suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan yang harus dikerjakan 
siswa untuk mendapatkan data tentang nilai dan prestasi siswa yang 
sedang dites. Senada dengan Suwandi, Sudijono (2011: 67) juga 
mengemukakan bahwa tes merupakan cara atau prosedur yang harus 
dilakukan dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas 
berupa pertanyaan yang harus dijawab maupun perintah yang harus 
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dilaksanakan oleh testee (siswa), sehingga dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi siswa. Nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan siswa lain atau dengan standar tertentu. Mardapi 
(2008: 67) juga menambahkan bahwa tes merupakan salah satu cara 
untuk untuk menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara 
tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap suatu 
stimulus yang berupa pertanyaan. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat peneliti simpulkan 
bahwa tes merupakan suatu alat atau prosedur sistematis yang berupa 
pertanyaan dan memiliki jawaban yang harus dijawab oleh siswa 
untuk memperoleh skor atau nilai yang nantinya akan dibandingkan 
dengan siswa yang lain atau standar yang sudah ditetapkan sehingga 
guru dapat memperkirakan tingkat kemampuan siswa.  
2) Jenis Tes 
Menurut Suwandi (2009: 40) tes dapat dibedakan dari segi 
pandangan dan bergantung pada dasar yang digunakan. Berikut adalah 
beberapa jenis tes dari berbagai pandangan: 
a) Ditinjau dari individu yang dites  
Jika ditinjau dari jumlah individu yang dites atau 
melaksanakan tes, tes dapat dibedakan menjadi tes individual dan 
tes kelompok. Tes individual adalah ketika dilakukannya tes, guru 
hanya menghadapi satu orang saja. Sedangkan tes kelompok 
adalah ketika memberikan tes, guru menghadapi beberapa siswa. 
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b) Ditinjau dari tes menurut jawaban   
Jenis tes yang ditinjau berdasarkan jawaban yang 
dikehendaki dibagi menjadi 2 yaitu tes perbuatan dan tes verbal. 
Tes perbuatan  yaitu tes yang jawabannya melibatkan tindakan atau 
perbuatan yang dilakukan oleh siswa yang melibatkan pergerakan 
otot atau lebih kepada aspek psikomotorik siswa. Sedangkan tes 
verbal adalah tes yang jawabanya berbentuk bahasa yang berisi 
kata-kata dan kalimat, baik diungkapkan secara lisan ataupun 
tulisan. 
c) Ditinjau dari segi penyusun  
Dilihat dari segi penyusun soal, tes dibagi menjadi 2 yaitu 
(1) tes standar yang pembuatanya melalui standarisasi. Standar 
yang dimaksud adalah tes dikerjakan oleh seluruh siswa dengan 
mengikuti petunjuk yang sama dan dalam batasan waktu yang sama 
pula.  dan tes buatan guru yang dibuat oleh guru yang akan 
menerapkan tes tersebut 
d) Ditinjau dari bentuk soal  
Jika dilihat dari bentuk soal, tes dibagi menjadi dua yaitu tes 
obyektif dan tes subyektif. Tes obyektif terdiri dari soal-soal yang 
cara menjawabnya dengan memilih pilihan yang telah disediakan. 
Tes subyektif adalah tes yang jawabannya termasuk ke dalam 
uraian panjang. 
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Menurut Basuki dan Hariyanto (2014: 29) tes dapat 
diklasifikasikan menjadi 6, antara lain: 
a) Tes menurut sifatnya 
Menurut sifatnya, tes dibagi menjadi 6 yaitu: (1) tes verbal 
yaitu tes yang menggunakan bahasa sebagai alat medianya; (2) Tes 
non-verbal yaitu tes yaitu tes yang meminimalisir penggunaan 
bahasa atau bahasa tidak terlalu diperhatikan; (3) Tes kinerja yaitu 
tes yang terdiri dari tugas-tugas untuk melakukan sesuatu; (4) Tes 
kertas dan pena yaitu tes yang menggunakan kertas dan pensil/ 
pulpen sebagai alat media; (5) Tes individu yaitu tes yang pada 
waktu dan tempat yang sama, penguji hanya menguji seorang 
testee. (6) Tes kelompok yaitu tes yang pada waktu dan dan tempat 
yang sama, penguji menguji sekelompok testee. 
b) Tes menurut tujuan penggunaannya 
Menurut tujuan penggunaan tes, tes dibagi menjadi 4 yaitu: 
(1) Tes bakat yaitu tes yang bertujuan untuk mengukur kecakapan 
seseorang dalam mengembangkan keterampilan; (2) Tes prestasi 
yaitu tes yang dirancang untuk mengukur tingkat pengetahuan 
seseorang dalam bidang studi tertentu; (3) Tes diagnostik yaitu tes 
yang diujikan secara individual dan dirancang untuk mengetahui 
kelemahan selama proses pembelajaran; (4) Tes penempatan yaitu 
tes yang bertujuan untuk menempatkan peserta tes sesuai dengan 
kelompok hasil tes. 
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c) Tes menurut pembuatannya 
Menurut pembuatannya, tes dibagi menjadi 2 yaitu tes baku 
yaitu tes yang pembuatannya telah melalui proses standarisai dan 
tes buatan guru yaitu tes yang dibuat oleh guru sendiri misalnya 
ulangan harian. 
d) Tes menurut pelaksanaannya  
Menurut pelaksanaannya, tes dibagi menjadi 2 yaitu pra tes 
(pre-test) yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui dasar 
pengetahuan dan kesiapan siswa untuk belajar dan pos tes (post-
test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah proses 
pembelajaran selesai. 
e) Tes menurut keruntutan pelaksanaannya 
Menurut keruntutan pelaksanaannya, tes dibagi menjadi 2 
yaitu tes formatif dan sumatif. Menurut Permendiknas No. 26 tahun 
2013 Tes formatif adalah kegiatan tes yang dilakukan secara 
berkala untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
setelah menyelesaikan satu atau lebih Kompetensi Dasar (KD). 
Sedangkan tes sumatif adalah suatu proses yang merupakan bagian 
dari evaluasi akhir untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran dalam kurikulum sudah terpenuhi atau belum. 
f) Tes menurut acuannya 
Menurut acuannya, tes dibagi menjadi 2 yaitu tes acuan 
norma dan tes acuan kriteria. Tes acuan norma merupakan tes yang 
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menggunakan acuan perbandingan hasil kerja siswa dengan hasil 
kerja para siswa lainnya dan tes acuan kriteria merupakan tes yang 
menggunakan acuan perbandingan hasil kerja siswa dengan 
kriteria yang ditetapkan dan telah disepakati sebelumnya. 
Dari beberapa paparan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat macam-macam jenis tes yaitu tes yang ditinjau dari segi 
individu yang dites, tes menurut jawaban, penyusun/ pembuatan, 
bentuk soal, sifat, tujuan penggunaan, pelaksanaan, dan acuan tes. 
3) Definisi Tes Hasil Belajar 
Yusuf (2015: 184) mengatakan bahwa tes hasil belajar 
merupakan instrumen pengukuran dan penilaian untuk menentukan 
tingkat pencapaian peserta didik dalam belajar sesuai dengan 
karakteristik individualitas masing-masing. Di samping untuk 
mengukur kemampuan peserta didik yang dilambangkan dengan 
angka, tes hasil belajar juga dapat digunakan untuk mengetahui 
kesiapan peserta didik dalam belajar, kesulitan yang dihadapi peserta 
didik dalam belajar, dan untuk perbaikan sistem pendidikan. Sudijono 
(2011: 99) mengatakan bahwa tes hasil belajar merupakan salah satu 
jenis tes yang digunakan untuk mengukur perkembangan atau 
kemajuan peserta didik, setelah peserta didik mengikuti proses 
pembelajaran. Purwanto (2009: 66) menambahkan bahwa tes hasil 
belajar merupakan tes penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
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diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. Tes diujikan setelah 
siswa memperoleh sejumlah materi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes hasil 
belajar adalah suatu tes yang digunakan untuk mengukur, menilai dan 
menentukan tingkat pencapaian siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran dan mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan yang 
dihadapi siswa. 
4) Bentuk Tes Hasil Belajar 
a) Tes Obyektif 
Suwarto (2013: 34) mengatakan bahwa tes obyektif juga 
sering disebut dengan short answer test. Tes objektif terdiri dari 
soal-soal yang dapat dijawab dengan memilih salah satu jawaban 
yang dianggap benar dari alternatif-alternatif jawaban yang 
disediakan. Sudijono (2011: 106) mengatakan bahwa tes obyektif 
adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri dari buttir-butir 
soal atau item yang dapat dijawab oleh testee dengan jalan memilih 
salah satu (atau lebih) di antara beberapa kemungkinan jawaban 
yang telah dipasangkan pada masing-masing item; atau dengan  
menuliskan jawaban yang berupa simbol pada tempat yang 
disediakan. 
Yusuf (2015: 213-214) memaparkan karakteristik umum tes 
obyektif, antara lain:  
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1. Pemeriksaan jawaban dapat dilakukan secara obyektif kaarena 
subyektivitas dari pemeriksa dapat dihilangkan. 
2. Pada setiap butir soal telah disediakan jawaban dan peserta 
ujian hanya memilih atau mempertimbangkan jawaban. 
3. Peserta ujian tidak didesain untuk menuangkan jawabannya 
secara bebas seperti dalam tes esai, tapi peseta ujian harus 
mengerjakan sejumlah soal yang cukup banyak dalam waktu 
yang memadai. 
4. Soal-soal disusun sedemikian rupa sehingga mewakili materi 
dan tujuan yang ingin diujikan. 
5. Prosedur penskoran ditentukan setelah tes selesai disusun. 
6. Reliabilitas tes obyektif dipengaruhi oleh panjang pendeknya 
tes yang disusun. Semakin pendek tes maka semakin tidak 
objektif, namun jika terlalu panjang akan menyebabkan 
peserta tes menjadi capek dan bosan yang nantinya akan 
mempengaruhi konsistensi soal. 
Tipe-tipe tes objektif menurut (Suwarto, 2013:35) antara lain: 
1. True-False (Benar-Salah) 
True-false adalah suatu bentuk tes yang butir-butir soal 
tesnya berupa statemen atau pernyataan yang sebagian bernilai 
salah dan sebagian bernilai benar. 
2. Multiple Choice (Pilihan Ganda) 
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Multiple choice adalah suatu betuk tes yang butir 
soalnya terdiri dari satu pernyataan yang belum lengkap. 
Untuk melengkapi pernyataan tersebut, disediakan beberapa 
statemen sambungan yang satu diantaranya bernilai benar dan 
yang lain bernilai salah. 
3. Matching (Menjodohkan)  
Matching adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari satu 
seri pertanyaan (bisa berisi statemen atau pertanyaan) dan satu 
seri berisi jawaban (pernyataan). Siswa diminta untuk 
mejodohkan masing-masing kolom yang ada di sisi kiri dan 
sisi kanan. Umumnya jawaban lebih banyak dari pertanyaan. 
4. Completion (Melengkapi/ Isian) 
Completition atau sering disebut dengan tes isian 
merupakan suatu tes yang butir soalnya terdiri dari suatu 
statemen atau pernyataan yang belum lengkap. Siswa diminta 
melengkapi statemen tersebut dengan satu atau beberapa kata 
pada titik-titik yang telah disediakan. 
b) Tes Subjektif 
Menurut Suwarto (2013: 47) Tes Subjektif juga sering 
disebut dengan tes uraian. Tes uraian adalah tes yang soal-soal atau 
pertanyaannya meminta jawaban panjang atau uraian-uraian yang 
relatif panjang. Tes uraian menuntut siswa untuk menjawab 
pertanyaan dengan menggunakan bahasa sendiri atau tidak sama 
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persis dengan buku. Suwandi (2009:47) menambahkan bahwa tes 
uraian memungkinkan guru untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghubungkan 
dan mengevaluasi sesuatu atau informasi baru. Sulistyorini (2009: 
93) juga menambahkan bahwa dalam tes uraian siswa dituntut 
untuk mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan. 
Menurut Sulistyorini (2009: 95-96) bentuk tes esai dibagi menjadi 
3, yaitu: 
1. Uraian bebas  
Dalam uraian bebas, jawaban siswa tidak dibatasi, 
bergantung pada wawasan siswa itu sendiri. Hal ini disebabkan 
oleh isi pernyataan uraian bebas sifatnya umum. 
2. Uraian terbatas 
Dalam bentuk ini, pertanyaan telah diarahkan kepada 
hal-hal tertentu. Pembatasan bisa dilihat dari ruang lingkup, 
sudut pandang jawaban dan indikator-indikatornya. 
3. Uraian berstruktur 
Uraian berstruktur dipandang sebagai bentuk antara 
soal-soal obyektif dan soal-soal esai. Soal berstruktur 
merupakan serangkaian soal jawaban singkat yang bersifat 
terbuka dan bebas. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
bentuk tes dapat dibagi menjadi dua yaitu tes obyektif dan tes non-
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objektif. Tes obyektif terdiri dari 4 tipe yaitu tes benar-salah (true-
false), pilihan ganda (multiple choice), menjodohkan (matching), 
dan melengkapi (Completion). Sedangkan tes non-objektif terdiri 
dari 3 bentuk yaitu uraian bebas, uraian terbatas, dan uraian 
berstruktur. Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan dua 
bentuk tes hasil belajar yaitu tes pilihan ganda dan uraian. 
 Tes Tipe Pilihan Ganda 
1) Definisi Tes Tipe Pilihan Ganda 
Menurut Sudjana (2009: 48) tes pilihan ganda adalah bentuk tes 
yang mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat. Menurut 
Surapranata (dalam Amirono dan Daryanto, 2016: 160) tes pilihan 
ganda adalah bentuk soal yang jawabannya harus dipilih dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Amirono dan Daryanto 
(2016: 160) juga menambahkan tes tipe pilihan ganda adalah salah 
satu bentuk  dari tes obyektif yang saat ini mendapatkan banyak 
perhatian dan sering digunakan dalam evaluasi pembelajaran.  
Amirono dan Daryanto (2016: 160) memaparkan bahwa bila 
dilihat dari strukturnya, tes tipe pilihan ganda terdiri dari dua bagian 
yaitu pokok soal atau stem  yang berisi permasalahan yang ditanyakan 
dan option yaitu kemungkinan jawaban. Sedangkan menurut Sudjana 
(2009: 48) bentuk soal tipe pilihan ganda terdiri atas (1) stem yaitu 
pernyataan yang berisi permasalahan yang akan dinyatakan, (2) option 
yaitu jumlah pilihan atau alternatif jawaban, (3) kunci yaitu jawaban 
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yang benar atau paling tepat, dan (4) distractor atau pengecoh yaitu 
jawaban-jawaban lain selain kunci jawaban. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
tes pilihan ganda merupakan salah satu bentuk tes objektif yang terdiri 
dari (1) stem atau pernyataan yang harus dijawab, (2) option atau 
alternatif jawaban, (3) kunci jawaban atau option yang benar atau 
paling tepat, dan (4) pengecoh atau jawaban-jawaban selain kunci 
jawaban. 
2) Kaidah Penulisan Tes Tipe Pilihan Ganda 
Menurut yusuf (2015: 217) ada beberapa pedoman untuk menyusun 
tes tipe pilihan ganda, yaitu: 
a) Stem hendaklah dirumuskan atau dinyatakan dengan jelas sebagai 
suatu masalah atau pernyataan yang perlu dijawab. 
b) Masukkan sebanyak mungkin hal ke dalam stem (pernyataan) 
c) Jangan membebani stem dengan pernyataan yang tidak berarti  
d) Masalah yang ditampilkan dalam stem harus sedemikian rupa, 
sehingga benar-benar hanya ada 1 jawaban yang benar 
e) Stem hendaklah dinyatakan dengan bahasa yang jelas 
f) Hindari memakai kalimat yang panjang, karena cenderung 
memberi petunjuk. Dalam hal ini, usahakan panjang kalimat 
semua alternatif jawaban tidak berbeda jauh. 
g) Gunakan pernyataan yang bersifat positif kecuali, untuk maksud 
tertentu. 
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h) Semua kemungkinan jawaban yang diberikan hendaknya masuk 
akal. 
i) Hindari adanya hubungan asosiasi verbal antara sistem dan 
kemungkinan jawaban. 
j) Pilihan jawaban yang diberikan janganlah menunjuk kepada 
kunci jawaban. Usahakan semua alternatif jawaban hampir sama, 
tetapi hanya satu jawaban yang paling tepat. 
k) Pilihan jawaban yang benar jangan diletakkan secara sistematis, 
tetapi letakkanlah secara acak (random) dalam keseluruhan soal 
l) Jangan gunakan pilihan jamak, kalau bentuk soal lain dapat 
digunakan dan lebih baik hasilnya. 
m) Hindarkan menggunakan susunan kalimat seperti yang terdapat 
dalam buku pelajaran. 
n) Usahakan alternatif jawaban yang disajikan agak homogen, baik 
ditinjau dari isi maupun bentuknya. 
o) Jangan gunakan kata-kata yang memberi petunjuk seperti selalu, 
kadang-kadang, biasanya, jarang, dan pada umumnya. 
p) Bahasa yang dipakai hendaknya sederhana dan mudah dipahami 
peserta didik atau peserta ujian. 
q) Petunjuk yang diberikan harus jelas, sehingga peserta ujian tidak 
ragu-ragu dalam mengerjakannya. 
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r) Kalimat-kalimat pokok dalam 1 soal hendaknya tidak tergantung 
pada butir soal lain, sehingga tidak memberi petunjuk jawaban 
pada soal lainnya. 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 162) yang perlu 
diperhatikan saat menyusun tes tipe pilihan ganda adalah: 
a) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas 
b) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 
pernyataan yang diperlukan, 
c) Pokok soal tidak boleh memberi petunjuk kearah jawaban yang 
benar 
d) Pokok soal jangan pengandung pernyataan yang bersifat negatif 
ganda  
e) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi 
f) Pilihan jawaban tidak boleh mengandung pernyataan “semua 
pilihan jawaban di atas benar” atau “semua pilihan jawaban di 
atas salah” 
g) Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama  
h) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau kronologis 
i) Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana, dan sejenisnya yang 
terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi 
j) Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau kata 
yang bermakna tidak pasti 
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k) Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya 
Menurut paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kaidah-kaidah penyusunan tes pilihan ganda adalah sebagai berikut 
(1) pokok soal harus dirumuskan dengan jelas, (2) jenagan 
membebani stem dengan pernyataan yang tidak berarti, (3) hanya 
terdapat satu jawaban yang paling benar, (4) bahasa yang digunakan 
jelas dan sesuai EBI agar mudah dipahami, (5) panjang kalimat dalam 
stem relatif sama (6) menggunakan pernyataan yang bersifat positif 
kecuali untuk maksud tertentu, (7) pilihan jawaban tidak menunjuk ke 
kunci jawaban, (8) pilihan jawaban diletakkan secara random (9) 
jangan menggunakan pilihan jamak, (10) hindari penggunaan susunan 
kalimat sama seperti buku pelajaran (11) alternatif jawaban homogen 
dan logis, (12) tidak menggunakan kata yang memberi petunjuk, (13) 
petunjuk tes/ stem harus jelas, (14)  kalimat pokok dalam satu soal 
tidak tergantung pada butir soal lain, (15) tidak mengandung 
pernyataan yang bersifat negatif ganda, (16)  piluhan jawaban tidak 
mengandung pernyataan “semua pilihan jawaban di atas benar” atau 
“semua pilihan jawaban di atas salah”, (17)  pilihan jawaban berupa 
angka/ waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka 
atau kronologis, dan (18) gambar, grafik, tabel, diagram, wacana 
harus jelas dan berfungsi.  
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3) Kelebihan dan Kekurangan Tes Tipe Pilihan Ganda 
a) Kelebihan 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 161) kelebihan tes 
tipe pilihan ganda adalah: 
1. Dapat digunakan untuk mengukur semua jenjang kemampuan 
berfikir dalam ranah kognitif 
2. Memperkecil kemungkinan menebak benar kunci jawaban 
3. Dapat dibuat menjadi banyak ragam/ variasi bentuk 
4. Jawaban tidak harus mutlak benar, tetapi dapat berupa jawaban 
yang paling benar. 
5. Dapat digunakan pada semua jenjang sekolah dan kelas 
6. Dapat diskor dengan sangat obyektif 
7. Dapat diskor dengan cepat dan mudah 
8. Ruang lingkup bahan yang ditanyakan sangat luas 
Menurut Sukardi (2008: 125) kelebihan tes tipe pilihan ganda 
adalah: 
1. Tes pilihan ganda memiliki karakteristik yang baik untuk suatu 
alat pengukur hasil belajar siswa. Karakter yang baik tersebut 
yaitu lebih fleksibel dalam implementasi evaluasi dan efektif 
untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan belajar mengajar 
2. Item tes pilihan ganda yang dikonstruksi dengan intenif dapat 
mencakup hampir seluruh bahan pembelajaran yang diberikan 
oleh guru kelas 
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3. Item tes pilihan ganda adalah tepat untuk mengukur 
penguasaan informasi para siswa yang hendak dievaluasi 
4. Item tes pilihan ganda dapat mengukur kemampuan intelektual 
atau kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
5. Dengan menggunakan kunci jawaban yang sudah disiapkan 
secara terpisah, jawaban siswa dapat dikoreksi dengan lebih 
mudah. 
6. Hasil jawaban siswa yang diperoleh dari tes pilihan ganda 
dapat dikoreksi bersama, baik oleh guru maupun siswa dengan 
situasi yang lebih kondusif. 
7. Item tes pilihan ganda yang sudah dibuat terpisah antara 
lembar soal dan lembar jawaban  dapat dipakai berulang-
ulang. 
b) Kelemahan 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 161-162) 
kekurangan tes tipe pilihan ganda adalah: 
1. Pokok soal tidak cukup jelas sehingga terdapat kemungkinan 
ada lebih dari satu jawaban yang benar 
2. Terkadang jawaban soal dapat diketahui peserta didik 
meskipun belum diajarkan karena adanya petunjuk jawaban 
yang benar atau karena butir soal itu mengukur sikap dan 
bukan mengukur pengetahuan 
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3. Sampai suatu tingkat tertentu keberhasilan atas suatu jawaban 
dapat diperoleh melalui tebakan 
4. Sulit membuat pengecoh yang berfungsi, yakni yang 
mempunyai peluang besar untuk dipilih peserta didik 
5. Membutuhkan waktu yang lama untuk menulis soal 
6. Peserta didik cenderung mengembangkan cara belajar 
terpisah-pisah menurut bunyi tiap soal 
Berdasarkan uraian di atas, bentuk soal pilihan ganda 
memiliki aturan penyusunan, kekurangan dan kelebihan. 
Kelebihan tes pilihan ganda adalah mudah dan cepat dalam 
pengoreksian/penilaian, cakupan materi lebih luas, penskoran 
dapat dilakukan secara obyektif. Sedangkan kekurangan dari tes 
tipe pilihan ganda adalah membutuhkan waktu yang cukup lama 
dalam pembuatan soal, memungkinkan siswa untuk menebak 
jawaban. 
 Tes Tipe Uraian 
1) Definisi Tes Tipe Uraian 
Menurut Arikunto (2012: 177) tes bentuk uraian adalah jenis 
tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 
pembahasan atau uraian kata-kata. Biasanya didahului dengan kata 
tanya atau kata perintah. Menurut Suwarto (2013: 47) tes uraian 
adalah tes yang butir-butirnya berupa suatu pertanyaan atau suatu 
suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian yang 
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relatif panjang. Yusuf (2015: 207) menambahakan bahwa tes essai 
menyediakan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan 
responsnya terhadap materi yang ditanyakan. Berdasarkan uraian para 
ahli tersebut, tes tipe uraian merupakan tes bentuk subjektif yang 
bersifat pembahasan sehingga siswa memiliki kebebasan untuk 
menguraikan jawaban sehingga menjadi relatif panjang.  
2) Kaidah Penulisan Tes Tipe Uraian 
Menurut Yusuf (2015: 209) kaidah penulisan tes tipe uraian adalah: 
a) Gunakan tes essay untuk menilai kemampuan yang kompleks, 
seperti pengertian, analisis, aplikasi, evaluasi atau kreativitas. 
b) Batasi jawaban peserta didik, sehingga waktu yang disediakan 
sesuai dengan tingkat dan luasnya jawaban yang diinginkan. 
c) Hubungkan pertanyaan yang disusun dengan hasil belajar yang 
diukur. 
d) Formulasikan pertanyaan itu dengan jelas, tegas dan terbatas, 
sehingga peserta didik tahu tugas apa yang harus dikerjakan. 
e) Tentukan jenis tingkah laku, pengetahuan atau kecakapan yang 
ingin dinilai. 
f) Semua pertanyaan hendaklah dijawab oleh peserta didik. Jangan 
sekali-sekali membeli alternatif. Karena, kalau dilakukan peluang 
memilih, maka akan terjadi ketidaksamaan kekuatan dalam ujian, 
kecuali pendidik yakin apa yang ditemukan dalam soal ujian 
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mempunyai kekuatan yang sama, baik bobot, kesukaran maupun 
daya imajinasi yang dituntut dari peserta didik. 
g) Sesuaikan panjang pertanyaan dengan tingkat kematangan peserta 
didik. 
h) Pertanyaan dimulai dengan kata-kata: bandingkan, jelaskan, 
terangkan, berilah alasan, analisislah, kembangkan dan sebagainya, 
tetapi jangan menggunakan apa, siapa, kapan, dimana, dan berapa 
sebab kata-kata itu cenderung menuntut kemampuan mengingat 
bukan kemampuan yang lebih kompleks atau kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
i) Sebaiknya menyusun pertanyaan-pertanyaan yang dapat mewakili 
semua materi. 
Menurut Arikunto (2012: 178-179) kaidah penyusunan tes tipe uraian 
adalah: 
a) Hendaknya soal-soal tes dapat meliputi ide ide pokok dari bahan 
yang diteskan, dan kalau mungkin disusun soal yang sifatnya 
komprehensif 
b) Hendaknya soal tidak mengambil kalimat-kalimat yang disalin 
langsung dari buku catatan. 
c) Pada waktu menyusun, soal-soal itu sudah dilengkapi dengan kunci 
jawaban serta pedoman penilaiannya. 
d) Hendaknya diusahakan agar pertanyaan bervariasi agar dapat 
diketahui lebih jauh penguasaan siswa terhadap bahan 
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e) Anaknya rumusan soal dibuat sedemikian rupa sehingga mudah 
dipahami oleh tercoba. 
f) Hendaknya ditegaskan model jawaban apa yang dikehendaki oleh 
penyusun tes. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah 
penulisan tes adalah sebagai berikut: 
a) Tes uraian digunakan untuk menilai kemampuan yang kompleks, 
dapat meliputi ide pokok dari bahan yang diteskan dan 
diusahakan bersifat komprehensif. 
b) Jawaban harus di batasi agar tidak terlalu meluas. 
c) Memperhatikan hubungan pertanyaan dengan hasil belajar yang 
diukur 
d) Pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga siswa tahu apa 
yang harus dilakukan. 
e) Menentukan kriteria yang akan dinilai 
f) Hindari memberikan alternatif jawaban kepada siswa. 
g) Gunakan kata tanya/ perintah yang menuntut kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (jelaskan, uraikan, bagaimana, mengapa, 
dan lain-lain). 
h) Diusahakan dapat mewakili materi ajar. 
i) Kalimat tidak mengambil persis dari buku pegangan siswa. 
j) Sebelum diteskan sebaiknya instrumen yang disusun sudah 
lengkap. 
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k) Pertanyaan bervariasi 
3) Kelebihan dan Kekurangan Tes Tipe Uraian 
a) Kelebihan 
Menurut Yusuf (2015: 209)  kelebihan tes tipe uraian adalah: 
1. Pendidik muda menyusun pertanyaan yang akan diberikan. 
2. Menghemat waktu dalam menyusun pertanyaan. 
3. Tidak membutuhkan fasilitas yang banyak, seperti fasilitas 
untuk menstensil, kertas dan alat tulis lainnya. 
Menurut Arikunto (2012: 178) kelebihan dari tes tipe uraian 
adalah: 
1. Mudah disiapkan dan disusun 
2. Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau 
untung-untungan 
3. Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta 
menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus 
4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 
maksudnya dengan gaya bahasa dan caranya sendiri 
5. Dapat diketahui sejauh mana siswa menjalani sesuatu masalah 
yang diteskan 
b) Kekurangan 
Menurut Yusuf (2015: 210) kelemahan tes uraian adalah: 
1. Sering disertai unsur unsur subjektif dalam penilaian. 
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2. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami isi atau 
kurang konsisten dalam menerjemahkan suatu butir, sehingga 
tes yang diberikan kepada peserta didik menjadi kurang tepat. 
3. Kecenderungan dalam menilai karakteristik seseorang 
dipengaruhi oleh karakteristik orang lain atau kesan seorang, 
sehingga yang diberikan tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
4. Nilai pada suatu butir mempengaruhi nilai pada nomor 
berikutnya. 
5. Jawaban yang mudah dibaca, sering dihargai lebih tinggi 
nilainya dari jawaban yang sukar dibaca. 
6. Tidak dapat mewakili semua bahan yang diajarkan. 
7. Membutuhkan waktu yang lama dalam menskor. 
8. Harus diperiksa oleh orang yang ahli dalam materi atau bahan 
yang diberikan 
Menurut Purwanto (2009: 38) kelemahan tes tipe uraian adalah: 
1. Tidak atau kurang dapat digunakan untuk mengetes pelajaran 
yang ruang lingkupnya luas atau banyak sehingga kurang dapat 
menilai isi pengetahuan siswa yang sebenarnya. 
2. Kemungkinan jawaban yang heterogen sifatnya menyulitkan 
mengetes dalam menskornya. 
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3. Baik buruknya tulisan dan panjang pendeknya jawaban yang 
tidak sama mudah menimbulkan evaluasi dan penskoran yang 
tidak atau kurang objektif. 
4. Karakteristik pembuatan essay test yang berbeda-beda bagi 
setiap guru dapat menimbulkan masalah pengertian bagi si 
penjawab. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas adalah ada 
beberapa kelemahan pada tes tipe uraian diantaranya yaitu adanya 
unsur subjektifitas ketika mengoreksi, kurangnya kemampuan 
memahami isi soal atau perintah sehingga siswa kurang tepat dalam 
mengitepretasikan jawaban, nilai setiap nomor saling berpengaruh, 
jawaban yang mudah dibaca sering dihargai lebih tinggi, cakupan 
materi terbatas, sulit dikoreksi oleh banyak orang, kemungkinan 
jawaban heterogen, karakteristik pembuatan soal berbeda atar 
setiap guru, kekurang objektivan muncul karena perbedaan tulisan 
atau panjang pendeknya jawaban. Selain memiliki kekurangan, tes 
tipe uraian juga memiliki kelebihan, yaitu penyusunan lebih mudah 
dan cepat sehingga dapat menghemat waktu, tidak membutuhkan 
fasilitas (menstensil, kertas, alat tulis) yang banyak, tidak 
memberikan kesempatan untuk menebak, melatih siswa untuk 
mengemukakan pendapat melalui tulisan dan dapat menyusun 
kalimat yang baik. 
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4) Penyusunan Pedoman Penskoran dan Pemberian skor 
Kusaeri (2014: 93) mengatakan bahwa pedoman penskoran 
merupakan panduan atau petunjuk yang menjelaskan tentang batasan 
atau konsep untuk melakukan penskoran, kemungkinan-kemungkinan 
jawaban yang diharapkan, dan kriteria-kriteria jawaban yang 
digunakan untuk penskoran. Rubrik penyekoran diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu analitik dan holistik. Rubrik penyekoran analitik 
mengidentifikasi jawaban dari berbagai aspek berbeda sedangkan 
rubrik penyekoran holistik, guru memberikan skor tunggal 
berdasarkan pada keseluruhan jawaban peserta tes. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan rubrik penyekoran holistik. 
 Arikunto (2012: 266) menambahkan bahwa terdapat langkah-
langkah untuk menentukan skor dalam tes bentuk uraian. Langkah-
langkah tersebut antara lain: 
a) Membaca soal pertama dari seluruh siswa untuk mengetahui situasi 
jawaban. 
b) Menentukan angka untuk soal pertama tersebut. Misalnya, jika 
jawaban lengkap maka diberi skor maksimal (contoh 4), kurang 
sedikit atau kurang lengkap diberi angka 3 dan seterusnya sesuai 
rubrik penilaian yang dibuat.  
c) Mengulangi langkah yang sama bagi soal kedua, ketiga dna 
seterusnya. 
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 Konsturksi Tes Hasil Belajar 
1) Validitas  
Menurut Sukardi (2008: 31) validitas suatu instrumen evaluasi 
adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa 
yang hendak diukur. Menurut Yusuf (2015: 61) validitas menunjuk 
pada kesesuaian, kebermaknaan, dan kebergunaan kesimpulan-
kesimpulan yang dibuat berdasarkan skor instrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid jika instrumen atau alat ukur tersebut benar-benar 
mengukur sesuatu yang hendak diukur. Mardapi (2008: 16) 
menambahkan bahwa validitas merupakan dukungan bukti dan teori 
terhadap penafsiran skor tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes. 
Oleh karena itu validitas merupakan fundamen yang paling dasar 
dalam mengembangkan dan mengevaluasi suatu tes. Menurut 
Arikunto (2012:80-84) secara garis besar validitas terdiri dari dua 
macam, yaitu: 
a) Validitas logis 
Validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk 
pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi prasyarat 
valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi tersebut dipandang 
terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang 
secara baik, mengikuti teori dan kekuatan yang ada. Instrumen 
yang disusun berdasarkan teori penyusunan instrumen secara logis 
sudah dapat dikatakan valid. Maka validitas logis dapat dicapai 
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apabila instrumen disusun mengikuti ketentuan yang ada. Maka 
validitas logis yang dapat dicapai sebuah instrumen ada dua 
macam, yaitu validitas isi dan validitas konstrak 
b) Validitas isi  
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau 
dengan isi pelajaran yang diberikan. Validitas isi dapat diusahakan 
tercapainya Sejak saat penyusunan dengan cara merinci materi 
kurikulum.  
c) Validitas konstruk  
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruk apabila 
butir-butir soal yang membangun teks tersebut mengukur setiap 
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional 
Khusus (TIK). Jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir 
tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan 
instruksional. Seperti halnya validitas isi, validitas konstruk dapat 
diketahui dengan cara merinci dan memasangkan setiap butir soal 
dengan setiap aspek dalam TIK. 
d) Validitas empiris 
Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas 
empiris apabila Sudah diuji dari pengalaman. Validitas empiris 
tidak dapat diperoleh hanya dengan menyusun instrumen 
berdasarkan ketentuan seperti halnya validitas logis tetapi harus 
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dibuktikan melalui pengalaman. Ada dua macam validitas empiris, 
yaitu validitas ada sekarang (concurrent validity) dan validitas 
prediksi (predictive validity). 
1. Validitas ada sekarang (concurrent validity) 
Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas 
empiris. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika 
hasilnya sesuai dengan pengalaman. Istilah sesuai merupakan 
pasangan dari dua hal yang berbeda. Dalam hal ini tes 
dipasangkan dengan hasil pengalaman. Pengalaman selalu 
mengenai hal yang telah lampau sehingga data pengalaman 
tersebut sekarang sudah ada atau sering disebut juga ada 
sekarang atau concurrent.  
2. Validitas prediksi atau predictive validity 
Validitas prediksi artinya adalah memprediksi atau 
meramal, dengan meramal selalu mengenal hari yang akan 
datang Jadi sekarang belum terjadi. Sebuah teks dikatakan 
memiliki validitas prediksi atau validitas ramalan apabila 
mempunyai kemampuan untuk meramalkan Apa yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang.  
Menurut penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
validitas merupakan suatu instrumen evaluasi yang dapat mengukur 
derajat yang menunjukkan dimana suatu tes menunjukkan sesuatu 
yang akan diukur sesuai dengan tujuan penggunaan tes. Secara garis 
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besar validitas dibagi menjadi dua macam, yaitu validitas logis dan 
validitas empiris. Validitas logis terdiri dari validitas isi dan validitas 
konstruk, sedangkan validitas logis terdiri dari Validitas yang ada 
sekarang (concurrent validity) dan validitas prediksi (predictive 
validity). 
2) Reliabilitas 
Menurut Purwanto (2009: 139) reliabilitas adalah ketepatan 
atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu tes dikatakan andal apabila 
tes tersebut dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif. 
Menurut Suwarto (2013: 101) reliabilitas adalah tingkat ketepatan, 
keajegan, atau kemantapan. Cooper dan Emory  (Prijowuntato, 2016: 
142) menambahkan bahwa keandalan (reliabilitas) berkaitan dengan 
estimasi sejauh mana suatu pengukur bebas dari kesalahan acak atau 
tidak stabil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 
merupakan suatu derajat keajegan, kekonsistenan, ketepatan dan 
kestabilan suatu tes. Menurut Arikunto (2012:104-107) terdapat 3 cara 
untuk mencari besarnya reliabilitas, diantaranya sebagai berikut: 
a) Metode Bentuk Paralel (equivalent) 
Tes paralel merupakan dua buah tes yang mempunyai 
kesamaan tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan, tetapi butir-butir 
soalnya berbeda. Kelemahan dari metode ini adalah bahwa 
pengetes memiliki pekerjaan berat karena harus menyusun dua seri 
tes. 
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b) Metode Tes Ulang (Test-retest Method) 
Metode tes ulang dilakukan orang untuk menghindari 
penyusunan dua seri tes. Dengan menggunakan teknik atau metode 
ini pengetes hanya memiliki satu seri tes, tetapi diujicobakan dua 
kali. Pada umumnya hasil tes yang kedua cenderung lebih baik 
daripada hasil tes pertama.  
c) Metode Belah Dua (Split-half Method) 
Metode belah dua memungkinkan pengetes hanya 
menggunakan sebuah tes dan diujicobakan satu kali. Yang perlu 
diperhatikan jika menggunakan metode ini adalah sebisa mungkin 
jumlah item soal adalah genap agar dapat dibelah. Ada dua cara 
untuk membelah butir soal, antara lain adalah (1) membelah atas 
item-item genap dan item-item ganjil yang selanjutnya disebut 
belahan ganjil-genap, dan (2) membelah atas item-item awal dan 
item-item akhir yaitu setengah jumlah pada nomor-nomor awal dan 
setengah pada nomor-nomor akhir yang selanjutnya disebut 
belahan awal-akhir. 
3) Karakteristik Butir Soal 
a) Tingkat Kesukaran Soal 
Menurut Arikunto (2012: 222) soal yang baik adalah soal 
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu 
mudah tidak merangsang siswa untuk memper tinggi usaha 
memecahkannya. Sedangkan soal yang terlalu sukar akan 
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menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauanya. 
Prijowutato (2016: 156) juga mengatakan yang dimaksud dengan 
taraf kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan 
benar. Jika banyak subjek peserta tes yang tidak dapat menjawab 
dengan benar, maka tara kesukaran tes tersebut tinggi, sebaliknya 
jika hanya sedikit dari subjek yang tidak dapat menjawab dengan 
benar maka taraf kesukarannya rendah. Menurut Widoyoko (2014) 
tingkat kesukaran yang baik pada suatu tes adalah dengan 
perbandingan 25-50-25 atau 25% mudah, 50% sedang, dan 25% 
sukar.  
Berdasarkan penjelasan ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa taraf kesukaran merupakan suatu penentuan taraf dimana 
soal tidak boleh terlalu sukar maupun tidak terlalu mudah. Tingkat 
kesukaran yang baik memiliki pebandingan 25-50-25 yaitu 25% 
soal bertaraf mudah, 50% soal bertaraf sedang dan 25% soal 
bertarah sukar. 
b) Daya Beda 
Menurut Arikunto (2012: 226) daya pembeda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 
pandai dengan siswa yang kurang pandai. Senada dengan Arikunto, 
Prijowuntato (2016: 158) juga berpendapat bahwa Yang dimaksud 
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dengan daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut jalan 
memisahkan antara peserta didik yang pandai  dengan peserta didik 
yang kurang pandai. Suwarto (2013: 108) mengatakan bahwa daya 
pembeda berfungsi untuk menentukan dapat atau tidaknya suatu 
soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai 
dengan perbedaan yang ada pada kelompok itu.  
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan uraian di atas 
bahwa daya pembeda merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
membedakan siswa yang pandai dan siswa yang masih kurang. 
c) Pengecoh 
Menurut Sudijono (2011: 410) pengecoh adalah alternatif 
yang bukan merupakan jawaban yang digunakan agar peserta tes 
dapat tertarik dengan pengecoh jawaban tersebut. Arikunto (2012: 
233) mengungkapkan bahwa pengecoh (distractor) yang tidak 
dipilih sama sekali oleh testee berarti bahwa pengecoh itu jelek, 
terlalu menyolok menyesatkan. Sebaliknya sebuah pengecoh dapat 
berfungsi dengan baik ijka pengecoh memiliki daya tarik yang 
besar bagi peserta tes yang kurang memahami konsep atau materi. 
Pengecoh berfungsi dengan baik jika paling sedikit dipilih oleh 5% 
peserta tes. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengecoh merupakan option yang bukan 
merupakan kunci jawaban dari suatu tes yang berfungsi untuk 
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mengecoh peserta tes yang kurang memahami materi. Pengecoh 
yang baik adalah pengecoh yang dipilih oleh minimal 5% dari 
peserta tes.  
 Pengembangan Tes Hasil Belajar 
Dalam penyusunan dan pengembangan tes hasil belajar, guru atau 
pembuat tes harus memperhatikan proses atau prosedur penyusunan agar 
mendapatkan instrumen tes yang baik.  Menurut Mardapi (2008: 88) ada 
sembilan langkah dalam mengembangkan sebuah tes hasil belajar, yaitu:  
1) Menyusun Spesifikasi Tes 
Penyusunan spesifikasi tes mencakup: 
a) Menentukan tujuan tes  
Jika ditinjau dari tujuannya, tes dibagi menjadi 4, yaitu (1) 
tes penempatan merupakan tes yang dilakukan pada awal 
pembelajaran, (2) tes diagnostik merupakan tes digunakan untuk 
mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik, (3) tes 
formatif merupakan tes yang digunakan untuk memperoleh 
masukan tentang tingkat keberhasilan pelaksanaan proses 
pembelajaran, (4) tes sumatif merupakan tes yang diberikan pada 
akhir pelajaran atau akhir semester. 
b) Menyusun kisi-kisi 
Kisi-kisi merupakan tabel matrik yang berisi tentang 
spesifikasi soal yang akan dibuat dan merupakan acuan bagi 
penulis soal sehingga siapapun yang membuat soal akan 
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menghasilkan soal yang mirip dan memiliki tingkatan yang sama. 
4 langkah dalam penyusunan kisi-kisi adalah, (1) menulis tujuan 
umum dari pembelajaran, (2) membuat daftar pokok bahasan dan 
sub pokok bahasan yang akan diujikan, (3) menentukan indikator, 
dan (4) menentukan jumlah soal disetiap indikator. 
c) Menentukan bentuk tes  
Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan dari 
tes itu sendiri, jumlah peserta tes, waktu yang tersedia, cakupan 
materi, dan kriteria mata pelajaran yang akan diujikan. 
d) Menentukan panjang tes 
Panjang sebuah tes ditentukan pada cakupan materi yang 
akan diujikan. Selain itu juga dipengaruhi oleh tingkat kesulitan 
setiap soal yang diujikan.  
2) Menulis soal tes 
Penyusunan soal tes dilakukan setelah spesifikasi tes sudah siap 
atau sudah jadi. Penulisan soal merupakan penjabaran menjadi suatu 
pertanyaan dari setiap indikator-indikator dan disesuaikan dengan 
karakteristik yang tercantum pada kisi-kisi.  
3) Menelaah soal tes 
Setelah soal selesai dibuat, soal belum bisa langsung 
diujicobakan, namun harus ditelaah terlebih dahulu untuk 
memperbaiki soal jika masih terdapat kesalahan penulisan ataupun 
ejaan. 
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4) Melakukan uji coba tes 
Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, soal 
perlu dilakukan uji coba agar soal dapat diperbaiki dan dapat diketahui 
tingkat kebaikan soal tersebut. 
5) Menganalisis butir soal 
Dari uji coba yang telah dilaksanakan, telah diperoleh 
beberapa informasi mengenai kualitas soal yang telah disusun. 
Berdasarkan hasil uji coba, analisis tiap butir soal perlu dilakukan agar 
dapat diketahui tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda, dan juga 
evektifitas pengecoh. 
6) Memperbaiki tes 
Langkah berikutnya adalah melakukan perbaikan-perbaikan 
pada bagian soal yang belum sesuai dengan harapan. Perbaikan hanya 
dilakukan pada soal yang masih belum baik, soal yang sudah sesuai 
tidak lagi direvisi atau mungkin ada beberapa butir soal yang harus 
diganti karena tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 
7) Merakit tes 
Setelah soal diperbaiki atau direvisi, langkah selanjutnya adalah 
merakit butir-butir soal tersebut menjadi sebuah tes yang utuh. 
Penyusunan soal harus dilakukan secara hati-hati agar soal menjadi 
kesatuan soal tes yang terpadu. Dalam merakit soal ada beberapa hal 
yang dapat mempengaruhi validitas soal seperti penomoran, 
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pengelompokan soal, lay out dan lain sebagainya sehingga harus 
benar-benar diperhatikan.  
8) Melaksanakan tes  
Tes yang sudah disusun sedemikian rupa selanjutnya akan 
diberikan kepada peserta didik sebagai tes yang sesungguhnya. 
Pelaksanaan tes dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Tes harus dilakanakan dengan sungguh-sungguh dan dikerjakan 
dengan jujur. Peserta tes tidak boleh terganggu dengan adanya 
pengawas karena akan berakibat pada keakuratan hasil tes yang 
diperoleh. Oleh karena itu tes harus dilaksanakan dengan sehati-hati 
mungkin agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
9) Menafsirkan hasil tes 
Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor yang 
kemudian akan ditafsirkan menjadi sebuah nilai. Tinggi rendahnya 
suatu nilai selalu dikaitakan dengan acuan penilaian. Ada 2 acuan 
penilaian yang sering digunakan dalam bidang psikologis dan bidang 
pendidikan yaitu acuan norma dan acuan kriteria. Jadi, tinggi 
rendahnya suatu nilai akan dibandingkan dengan dengan kelompok 
atau dibandingkan dengan kriteria yang harus dicapai. 
Penyusunan tes harusnya memperhatikan langkah-langkah 
yang ada. Ada 9 langkah dalam menyusun tes, yaitu (1) menentukan 
tujuan tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) melakukan 
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uji coba tes, (5) menganalisis butir soal, (6) memperbaiki tes, (7) 
merakit tas, (8) melaksanakan tes, (9) menafsirkan hasil tes.  
 Taksonomi Bloom 
Selain memperhatikan langkah penyusunan tes, guru  juga harus 
memperhatikan tingkatan kognitif yang ingin dicapai.  Anderson & 
Krathwohl (2015: 39) mengatakan bahwa taksonomi adalah sebuah 
kerangka berpikir khusus. Dalam sebuah taksonomi kategori-kategorinya 
merupakan suatu kontinu. Kontinu merupakan salah satu prinsip 
klasifikasi pokok dalam taksonomi. Taksonomi Bloom hanya 
mempunyai satu dimensi, sedangkan taksonomi revisi memiliki dua 
dimensi yaitu proses kognitif dan pengetahuan. Dimensi proses kognitif 
berisikan 6 kategori: mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Jadi kerangka berpikir 
khusus yang berupa pengelompokan atau pengkasifikasian dimensi 
kognitif yaitu kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Namun pada penelitian ini 
peneliti mengembangkan instrumen mulai dari tahap mengaplikasikan. 
1) Mengaplikasikan 
Proses kognitif mengklasifikasikan melibatkan penggunaan 
prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau 
menyelesaikan masalah. Di kategori mengaplikasikan terdiri dari dua 
proses kognitif yaitu mengeksekusi - ketika tugasnya hanya soal 
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latihan dan mengimplementasikan - ketika tugasnya merupakan 
masalah.   
2) Menganalisis 
Menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi 
menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan 
antar bagian dan antara setiap bagian dan struktur keseluruhannya. 
Kategori proses menganalisis ini meliputi proses-proses kognitif 
membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. Tujuan 
pendidikan yang diverifikasi dalam menganalisis mencakup belajar 
untuk menentukan potongan-potongan informasi yang relevan atau 
penting (membedakan), menentukan cara-cara untuk menata 
potongan-potongan informasi tertentu mengorganisasikan dan 
menentukan tujuan di balik informasi itu (mengatribusikan). 
3) Mengevaluasi 
Mengevaluasi didefinisikan sebagai pembuat keputusan 
berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering 
digunakan adalah kualitas efektivitas efisiensi dan konsistensi. 
Kategori mengevaluasi mencakup proses proses kognitif memeriksa 
dan mengkritik. 
4) Mencipta  
Mencipta melibatkan proses penyusunan elemen-elemen jadi 
sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan yang 
diklasifikasikan dalam mencipta meminta siswa membuat produk 
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baru dengan organisasi jumlah elemen atau bagian jadi suatu pola atau 
struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. Pencipta berisikan 3 
proses kognitif yaitu merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 
 TAP (Test Analysis Program) 
TAP adalah program Windows 9x / NT / 2000 / XP / 7 yang 
ditulis dalam Delphi Pascal yang melakukan uji analisis dan analisis 
item berdasarkan teori tes klasik. TAP memberikan laporan total skor 
peserta ujian, item statistik (misalnya, kesulitan item, diskriminasi item, 
point-biserial), analisis pengecoh, dan informasi berguna lainnya. TAP 
juga menyediakan laporan individu yang memeriksa skor total dan 
jawaban soal. 
Test Analysis Program (TAP) dirancang sebagai tes yang kuat, 
mudah digunakan dan tidak berbayar. Sebagai paket analisis uji, 
pengguna dapat memasukkan data skor tes dalam format teks atau 
memasukkan data uji langsung ke dalam program. Pengguna dapat 
mengatur beragam parameter untuk data sampel, termasuk kesulitan 
tes, jumlah skor, jumlah item tes dan jumlah kemungkinan jawaban per 
item. Test Analysis Program (TAP)  
 SPSS 16.0 
Menurut Hartono (2013: 1) SPSS merupakan salah satu paket 
program komputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. 
Senada dengan Hartono, Trihendradi (2009: 1) mengungkapkan bahwa 
SPSS merupakan software aplikasi statistik yang sangat populer baik 
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bagi praktisi untuk melakukan riset ataupun bagi mahasiswa untuk 
menyelesaikan tugas akhir mereka. Penerbit Salemba Infotek (2009: 7) 
mengatakan bahwa SPSS untuk windows merupakan suatu produk 
yang terintegrasi, memiliki kemampuan untuk memproses dan 
merencanakan data secara analitis, akses data, persiapan dan 
manajemen data, pelaporan , serta penyebaran data. Berdasarkan 
paparan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa SPSS merupakan 
software aplikasi yang sering digunakan untuk mengolah data statistik. 
 
  Hasil Penelitian yang Relevan  
Sofiyah, Siti, Susanto, & Setiawani (2015) telah melakukan 
penelitian tentang pengembangan paket tes kemampuan berpikir tingkat 
tinggi matematika berdasarkan revisi Taksonomi Bloom pada siswa kelas 5 
SD. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 
paket tes dan memperoleh hasil pengembangan packet tes kemampuan 
berpikir tingkat tinggi matematika berdasarkan revisi Taksonomi Bloom 
pada siswa kelas 5 SD. Prosedur pengembangan disesuaikan dengan model 
4D yaitu define, desain, develop and desseminate. Tes yang dikembangkan 
berbentuk uraian yang terdiri dari paket A dan B dengan masing-masing 
terdiri dari 3 butir soal uraian dan setiap butir soal terdapat tiga pertanyaan 
dengan level yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan 2 pertanyaan 
mempunyai validitas yang sangat tinggi, 3 pertanyaan memiliki validitas 
tinggi, dan 4 pertanyaan memiliki validitas cukup. Dari 9 pertanyaan 
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terdapat lima pertanyaan dengan tingkat kesukaran sukar, 4 pertanyaan 
dengan tingkat kesukaran sedang, dan tidak ada pertanyaan dengan tingkat 
kesukaran mudah. Hasil analisis daya pembeda menunjukkan ada 4 
pertanyaan dengan interpretasi daya jelek, 4 pertanyaan dengan interpretasi 
hukum dan 1 pertanyaan dengan interpretasi baik. Berdasarkan hasil 
validasi dan analisis uji coba secara umum pada teks yang dikembangkan 
telah sesuai dengan level berpikir tingkat tinggi dan memenuhi kriteria tes 
yang baik yaitu valid dan reliabel. 
Haryanto, Dwi (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Hasil 
Analisis Butir Soal Ujian Sekolah Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tahun Pelajaran 2013/2014 di Kabupaten Purbalingga ”. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini mengetahui 
kualitas atau mutu butir soal ujian sekolah secara empiris ditinjau dari 
kesahihan/validitas, kepercayaan/reliabilitas, tingkat kesulitan, daya 
pembeda, dan efektivitas butir pengecoh (distraktor). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa validitas butir yang memenuhi kriteria sebanyak 47% 
tingkat kesulitan soal yang memenuhi kriteria 38% butir soal yang 
memenuhi kriteria daya pembeda 42% dan untuk efektivitas butir pengecoh 
94% serta tingkat reliabilitas yang memenuhi persyaratan. dari 
penggabungan keseluruhan kriteria tersebut diketahui ada 14 butir soal atau 
28% memenuhi semua kriteria yang ditetapkan atau layak dan 36 butir soal 
atau 72% tidak memenuhi satu atau lebih kriteria sehingga dinyatakan tidak 
layak. 
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Rahman, Festi Yanti  (2016) telah melakukan penelitian yang 
berjudul “ Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Tema 4 (Sehat 
Itu Penting) Buku Tematik 2013 Kelas V SDN Sumbersari 1 Malang”. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah  penelitian deskriptif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan kualitas soal 
ujian akhir semester kelas V SDN Sumbersari 1 Malang berdasarkan 
analisis teoritik 2) mengetahui dan mendiskripsikan kualitas soal ujian akhir 
semester kelas V SDN Sumbersari 1 Malang berdasarkan analisis empirik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas pada soal plihan ganda 32% 
yang valid dan 68% tidak valid, reliabilitas pada butir soal pilihan ganda 
yaitu 0,5, pada daya beda menunjukkan 48% yang tidak memiliki daya beda 
dan 52% tidak memiliki daya beda, tingkat kesukaran terdapat 17 butir soal 
yang bersifat sangat mudah dan hanya 1 yang memiliki soal yang sulit, pada 
efektifitas pengecoh soal pada pilihan ganda menunjukkan 28% soal yang 
baik dan 72% soal yang tidak baik. Pada soal isian singkat validitas 
menunjukkan 21% yang valid dan 79% tidak valid, reliabilitas untuk 
jawaban singkat 0,33, tingkat kesukaran butir soal yang mudah 10 butir dan 
yang sedang 8 %, untuk soal uraian memiliki validitas 28% yang valid, dan 
72% tidak valid, reliabilitas pada soal uraian 0,58, tingkat kesukaran pada 
soal uraian 6 butir soal bersifat mudah dan 9 soal bersifat sedang. 
Ketiga penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti karena sama-sama ingin mengetahui kualitas tes hasil belajar 
yang telah dibuat untuk siswa SD. Selain itu, pada penelitian yang relevan 
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pertama membahas mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi  
berdasarkan revisi Taksonomi Bloom. Hal tersebut relevan dengan 
penelitian yang penelitin lakukan karena peneliti menerapkan kemampuan 
tingkat tinggi berdasarkan revisi Taksonomi Bloom pada soal yang di buat. 
Kakhasan pada penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti membuat 
soal secara tematik dan terintegrasi dalam suatu tema berdasarkan 
kurikulum 2013. Peneliti ingin mencoba membuat contoh soal yang 
memiliki kualitas yang baik. Peneliti membuat dua tipe soal yaitu pilihan 
ganda dan uraian. Soal pilihan ganda akan dianalisis menggunakan Test 
Analysis Program (TAP) dan soal uraian akan dianalisis menggunakan 
SPSS 16.0 dan Microssoft Excel. Peneliti menjadikan ketiga penelitian 
tersebut sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan 
dengan judul “Pengembangan Tes Akhir Sub Tema dan Akhir Tema “Cita-
Citaku” untuk Siswa Kelas 4 SD Mengacu Pada Kurikulum 2013”. Berikut 




Haryanto, Dwi (2015) 
“Hasil Analisis Butir Soal Ujian Sekolah Dasar Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Tahun Pelajaran 2013/2014 di Kabupaten 
Purbalingga ” 








Gambar 2.2 Literature Map Penelitian yang Relevan 
  
Penelitian yang dilakukan Sofia Putri Nugraheni (2018) 
PENGEMBANGAN TES AKHIR SUB TEMA DAN 
AKHIR TEMA CITA-CITAKU 
UNTUK SISWA KELAS 4 SD 
MENGACU PADA KURIKULUM 2013 
 
Sofiyah, S., Susanto, & 
Setiawani (2015) 
“Pengembangan Paket Tes 
Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi Matematika 
Berdasarkan Revisi Taksonomi 
Bloom pada siswa kelas 5 SD” 
Rahman, Festi Yanti  (2016) 
“ Analisis Butir Soal Ujian 
Akhir Semester Ganjil Tema 
4 (Sehat Itu Penting) Buku 
Tematik 2013 Kelas V SDN 
Sumbersari 1 Malang” 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
59 
 
 Kerangka Berpikir  
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu hal wajib yang harus 
dilakukan oleh guru. Salah satu cara untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran 
adalah dengan melakukan tes. Tes hasil belajar adalah suatu tes yang digunakan 
untuk mengukur, menilai dan menentukan tingkat pencapaian siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran dan mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan 
yang dihadapi siswa. Tujuan tes adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa, mengukur perkembangan belajar siswa, untuk mencari tahu kesulitan 
belajar yang dialami siswa, mengetahui hasil belajar yang telah dicapai siswa 
dan untuk mengevaluasi proses pembelajaran sudah baik atau belum. Tes hasil 
belajar dibagi menjadi dua bentuk yaitu tes objektif dan tes subjektif. Tes hasil 
belajar yang baik memiliki validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan pengecoh yang berfungsi dengan baik. Untuk menghasilkan soal 
yang berkualitas, maka guru/ pembuat soal harus memperhatikan pedoman 
penyusunan tes. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, guru kelas masih 
mengalami kesulitan dalam membuat soal yang berkualitas baik dan sistem 
penilaian yang masih sedikit asing. Selama ini guru membuat soal evaluasi 
sendiri namun tidak memperhatikan kualitas soal. Soal yang dibuat oleh guru 
tidak terintegrasi atau masih memiliki label mata pelajaran. Guru juga 
membutuhkan contoh soal yang valid, reliabel, memiliki daya pembeda, tingkat 
kesukaran yang pas dan analisis pengecoh pada tema 6 yaitu “Cita-Citaku”. 
Fakta tersebut menjadi bukti bagi peneliti untuk mengembangkan tes akhir tema 
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dan tes akhir tema “Cita-Citaku” yang berbentuk pilihan ganda dan uraian. Tes 
ini diharapkan mampu untuk mengukur ranah kognitif siswa dari C3 
(mengingat) sampai C6 (mencipta) atau peneliti ingin dapat mengukur pada 
ranah HOTS (high order thingking skill). Tes hasil belajar yang akan 
dikembangkan berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban dan 
uraian. Pengembangan tes hasil belajar juga akan mendeskripsikan kualitas jenis 
produk yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 
serta analisis pengecoh. 
Penelitian ini penting dilakukan agar peneliti dapat berlatih dan belajar 
bagaimana cara membuat soal evaluasi yang sesuai dengan kurikulum terbaru 
yakni kurikulum 2013. Selain itu, hasil dari penelitian yang berupa soal dapat 
dijadikan referensi bagi guru dalam membuat soal evaluasi. 
 Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana langkah-langkah dalam mengembangkan tes akhir sub tema 
dan tes akhir tema “Cita-Citaku” untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada 
kurikulum 2013? 
2. Bagaimana kualitas produk tes akhir sub tema dan akhir tema “Cita-
Citaku” untuk siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 2013? 






Pada bab III, peneliti membahas dua hal yaitu jenis penelitian dan uji coba 
terbatas. 
 Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Menurut Borg & Gall (Setyosari, 2013: 222) penelitian dan pengembangan 
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk pendidikan. Menurut Sukmadinata (2006: 169) penelitian dan 
pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan suatu 
produk baru atau untuk menyempurnakan produk yang telah ada dan telah 
dibuat. Sells & Richey (Sukmadinata, 2006: 170) menambahkan bahwa 
penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan dengan pengembangan 
pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara sistematik 
untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program, proses, dan 
hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan 
secara internal. Jadi penelitian pengembangan merupakan metode untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu atau menyempurnakan suatu produk yang 
telah ada serta dapat menguji keefektifan produk tersebut dengan memvalidasi 
produk tersebut. Terdapat 10 langkah dalam melakukan penelitian  
pengembangan menurut Borg & Gall (Sugiyono, 2010: 409) yaitu:  





Gambar 3. 1 Bagan Jenis Penelitian 
 
1. Potensi Dan Masalah 
Penelitian diawali dengan adanya potensi masalah. Potensi dan 
masalah yang dikemukakan dalam penelitian haruslah ditujukan dengan 
data empirik. Data tentang potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri, 
bisa berdasarkan pada penelitian orang lain atau dokumentasi dari laporan 
kegiatan yang aktual atau up to date. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah menemukan potensi atau masalah yang aktual, langkah 
selanjutnya adalah mengumpulkan informasi yang berupa data dari potensi 
dan masalah yang dapat digunakan sebagai bahan untuk merencanakan 
suatu produk tertentu. 
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3. Desain Produk 
Desain produk yang dihasilkan pada penelitian R&D harus lengkap 
dan spesifik. Selain itu sistem kerja yang dihasilkan harus merupakan desain 
baru. Rancangan kerja yang dibuat didasarkan pada sistem kerja yang sudah 
ada atau yang lama sehingga kelemahan-kelemahan dapat terdeteksi. Hasil  
akhir dari penelitian ini adalah desain produk baru yang lengkap dengan 
spesifikasinya. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain bertujuan untuk menilai rancangan produk yang 
telah dibuat dan dapat mengetahui kelemahan serta kelebihan pada produk 
yang telah dihasilkan. Validasi produk dilakukan dengan menghadirkan 
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman dalam menilai 
produk baru yang dirancang tersebut.  
5. Revisi Desain 
Setelah melakukan desain produk, langkah yang dilakukan 
selanjutnya adalah memperbaiki desain produk dari kelemahan-kelemahan 
yang terdeteksi. Revisi desain dilakukan setelah mendapatkan masukan dan 
perbaikan dari pakar atau ahli.  
6. Uji Coba Produk 
Uji coba produk memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 
kualitas produk yang dibuat. Uji coba produk dilaksanakan langsung di 
lapangan. 
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7. Revisi Produk 
Setelah produk diuji cobakan, maka akan didapat data mengenai 
kinerja produk yang dibuat. Langkah yang berikutnya adalah merevisi 
desain produk dari kelemahan yang didapatkan pada uji coba produk. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Setelah produk selesai direvisi, langkah selanjutnya adalah 
mengujicobakan kembali pada subjek, peserta didik, yang lebih luas. 
9. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan apabila masih terdapat kelemahan dan 
kekurangan pada produk yang dibuat. 
10. Produksi Masal 
Setelah melakukan revisi produk terakhir, diharapkan sudah 
merupakan produk yang sempurna. Pembuatan produk secara masal 
dilakukan apabila produk sudah dinyatakan efektif dan layak untuk 
diproduksi masal. Dalam hal ini, peneliti akan membuat produk yang berupa 
soal tes akhir sub tema dan tes akhir tema 6 “Cita-citaku” kelas 4 SD. 
 
 Uji Coba Terbatas 
1. Setting Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Nogopuro berada di Jl. 
Nogopuro No. 03, Ambarukmo, Caturtunggal, Depok Sleman, 
Yogyakarta dan SD Negeri Depok 1 yang berada di Mustokorejo, 
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Denokan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. Kedua SD 
tersebut telah menerapkan kurikulum 2013. 
b. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV yang bersekolah di SD Negeri Nogopuro dan SD Negeri Depok 1 
dengan kurikulum 2013. Jumlah siswa di SD Negeri Nogopuro adalah 30 
siswa sedangkan di SD Negeri Depok 1 berjumlah 27 siswa. 
c. Objek Penelitian 
Objek dalam Uji Coba Produk 2 ini adalah pengembangan tes 
akhir sub tema dan akhir tema “Cita-Citaku” siswa kelas 4 SD mengacu 
pada kurikulum 2013. Pada tes akhir sub tema terdapat 3 sub tema yaitu 
pada sub tema 1 “Aku dan Cita-Citaku”, sub tema 2 “Hebatnya Cita-
Citaku” dan sub tema 3 “Giat Berusaha Meraih Cita-Cita”. 
d. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian terhitung mulai dari bulan Januari 2017 
hingga Februari 2018. 
2. Prosedur Pengembangan  
Peneliti menggunakan langkah-langkah penelitian menurut Borg dan 
Gall dalam Sugiyono (2010: 409) untuk membuat pengembangan tes akhir 
sub tema dan akhir tema 6 “Cita-Citaku” kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 
2013. Peneliti memodifikasi langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
menurut Borg dan Gall menjadi 9 langkah. Peneliti tidak menggunakan 
langkah terakhir yaitu produksi masal karena peneliti tidak memproduksinya 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
66 
 
secara masal. Pemodifikasian tidak mempengaruhi kualitas dari produk 
karena telah melalui tahap validasi desain, uji coba produk dan uji coba 
pemakaian. Sembilan langkah penelitian dan pengembangan tersebut antara 
lain (a) langkah 1 (potensi dan masalah), (b) langkah 2 (pengumpulan data), 
(c) langkah 3 (desain produk), (d) langkah 4 (validasi desain), (e) langkah 5 
(revisi desain), (f) langkah 6 (uji coba produk 1), (g) langkah 7 (revisi 
produk), (h) langkah 8 (Uji Coba Produk 2), (i) langkah 9 (revisi dan eliminasi 
produk). Berikut adalah bagan prosedur penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan oleh peneliti: 
 
Gambar 3.2 Bagan Prosedur Pengembangan 
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 Langkah 1 (Potensi dan Masalah) 
Penelitian ini dimulai dari adanya potensi dan masalah. Potensi dan 
masalah peneliti temukan berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
guru kelas IV SD Negeri Depok 1. Wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan contoh soal yang 
dibutuhkan oleh guru mengenai tes akhir sub tema dan tes akhir tema. 
Tujuan lain dari wawancara ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara 
guru dalam melaksanakan proses evaluasi. Potensi yang dalam penelitian 
ini adalah guru mampu menyusun soal dengan baik sesuai dengan 
langkah-langkah penyusunan soal, namun guru sudah terbiasa menyusun 
soal hanya berdasarkan pada indikator saja. 
 Langkah 2 (Pengumpulan Data) 
Pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan cara 
melakukan wawancara. Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan 
salah satu guru SD Negeri Depok 1.  
 Langkah 3 (Desain Produk) 
Desain produk yang peneliti buat pertama kali adalah dengan tabel 
spesifikasi produk. Peneliti membuat tabel spesifikasi produk dengan 
memperhatikan tema, KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar). 
Tema dipilih berdasarkan analisis kebutuhan. KD disesuaikan dengan KD 
yang terdapat pada buku guru. Peneliti mengembangkan indikator 
berdasarkan KD yang sudah tersedia. Setelah selesai menyusun indikator, 
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peneliti merumuskan soal yang akan dibagi menjadi empat paket soal yaitu 
sub tema 1, sub tema 2, sub tema 3, dan tema.  
 Langkah 4 (Validasi Desain) 
Validasi desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validasi ahli (expert judgment). Validasi yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui dan menilai kelayakan produk yang dibuat sebelum diuji 
cobakan. Masing-masing paket soal divalidasi oleh 1 orang ahli kurikulum 
yaitu salah satu dosen di PGSD Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
dan dua orang guru kelas IV SD. 
 Langkah 5 (Revisi Desain) 
Revisi desain dilakukan setelah divalidasi oleh validator. Melalui 
validasi, peneliti memperoleh saran perbaikan untuk memperbaiki produk 
tes sebelum dilaksanakannya uji coba. 
 Langkah 6 (Uji Coba Produk) 
Uji coba produk dilakukan setelah melakukan revisi atas saran dari 
validator. Produk diujicobakan di SDN Nogopuro.  
 Langkah 7 (Revisi Produk) 
Revisi produk dilaksanakan setelah produk di uji cobakan dan 
dianalisis menggunakan TAP (Test Analysis Program) untuk tes tipe 
pilihan ganda sehingga validitas, reliabilitas, daya beda tingkat kesukaran 
dan pengecoh sudah dapat terlihat. Selain itu, juga menggunakan program 
SPSS untuk menganalisis tes tipe uraian. Peneliti memperbaiki soal yang 
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memiliki validitas dan daya beda yang tidak dapat diterima serta 
memperbaiki pengecoh yang tidak berfungsi. 
 Langkah 8 (Uji Coba Pemakaian) 
Uji coba pemakaian dilakukan setelah melakukan revisi 
berdasarkan analisis soal menggunakan program TAP dan SPSS. Produk 
diujicobakan kembali di sekolah yang berbeda yaitu SDN Depok 1.  
 Langkah 9 (Revisi Produk) 
Revisi produk dilaksanakan setelah produk di uji coba pemakaian. 
Program analisis yang digunakan  adalah TAP (Test Analysis Program) 
untuk tes tipe pilihan ganda sehingga validitas, reliabilitas, daya beda 
tingkat kesukaran dan pengecoh sudah dapat terlihat. Selain itu, juga 
menggunakan program SPSS untuk menganalisis tes tipe uraian. Peneliti 
hanya memperbaiki soal yang memiliki pengecoh yang tidak berfungsi. 
Peneliti mengeliminasi soal yang tidak valid dan memiliki daya pembeda 
yang tidak diterima. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, kuesioner dan tes. 
 Wawancara  
Sukmadinata (2008: 216) mengatakan bahwa wawancara 
merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian. Arifin (2009: 157) menambahkan bahwa 
wawancara adalah salah satu bentuk evaluasi jenis non tes atau 
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pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV SD 
Negeri Depok 1. Wawancara dilakukan secara langsung yang akan 
digunakan untuk mengetahui analisis kebutuhan. 
 Kuesioner  
Menurut Yusuf (2015: 103) kuesioner berarti suatu rangkaian 
pertanyaan yang berhubungan dengan objek yang dinilai, dengan maksud 
untuk mendapatkan data atau informasi. Widoyoko (2016: 33) 
mengemukakan bahwa kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab sesuai realita. Kuesioner dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui kualitas dan kesesuaian butir soal dengan 
indikator. Kuesioner diberikan kepada ahli kurikulum yaitu kepada dosen 
pengampu mata kuliah kurikulum PGSD Universitas Sanata Dharma dan 
dua guru kelas IV yaitu guru dari SD Negeri Nogopuro dan SD Negeri 
Depok 1. 
 Tes  
Suwandi (2009: 39) menerangkan bahwa tes merupakan suatu 
bentuk pemberian tugas atau pertanyaan yang harus dikerjakan siswa untuk 
mendapatkan data tentang nilai dan prestasi siswa yang sedang di tes. 
Menurut Mardapi (2008: 67) tes merupakan salah satu alat yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan seseorang secara tidak langsung. Bentuk tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif yang berbentuk 
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pilihan ganda. Tes pilihan ganda berjumlah 80 butir soal yang dibagi 
menjadi 4 paket, yaitu paket 1/ sub tema 1 (20 soal), paket 2/ sub tema 2 (20 
soal), paket 3/ sub tema 3 (20 soal) dan paket 4/ tema 6 (20 soal). Tes uraian 
berjumlah 20 butir soal yang juga dibagi menjadi 4 paket, yaitu paket 1/ sub 
tema 1 (5 soal), paket 2/ sub tema 2 (5 soal), paket 3/ sub tema 3 (5 soal) 
dan paket 4/ tema 6 (5 soal). 
4. Instrumen Penelitian  
Menurut Widoyoko, (2016: 51) instrumen penelitian merupakan 
pedoman yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. 
Instrumen penelitian dalam ini adalah pedoman wawancara, kuesioner dan tes. 
 Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk memudahkan 
peneliti dalam melakukan wawancara dan memperoleh hasil wawancara 
yang akan digunakan untuk menganalisis kebutuhan.  
Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No.  Pertanyaan Wawancara 
1.  Apa saja kegunaan/fungsi dari evaluasi pembelajaran pada kurikulum 
2013 menurut bapak/ibu? 
2.  Kapan evaluasi pembelajaran dilakukan? 
3.  Bentuk soal seperti apa yang bapak/ibu buat untuk evaluasi 
pembelajaran? 
4.  Apa saja acuan atau hal-hal yang diperlukan bapak/ibu dalam 
pembuatan soal tersebut? 
5.  Mengapa acuan atau hal-hal tersebut bapak/ibu gunakan dalam 
pembuatan soal? 
6.  Seberapa penting acuan tersebut jika tidak digunakan dalam 
pembuatan soal? 
7.  Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu gunakan dalam 
pembuatan soal? 
8.  Apakah bapak/ibu membuat kisi-kisi dalam pembuatan soal? 
9.  Bagaimana cara merumuskan indikator untuk menjadi kisi-kisi dalam 
pembuatan soal? 
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10.  Komponen apa saja yang harus termuat dalam kisi-kisi pembuatan 
soal? 
11.  Apa sajakah yang bapak/ibu ketahui tentang karakteristik dalam 
pembuatan soal? 
12.  Level kognitif (C1, C2, ... C6) mana sajakah yang biasanya bapak/ibu 
gunakan dalam pembuatan soal? 
13.  Apa sajakah kesulitan yang bapak/ibu hadapi dalam pembuatan soal? 
14.  Bagaimana cara menyusun KD/ Indikator agar menjadi soal yang 
utuh? (diintegrasikan menjadi satu atau dikelompokkan menurut KD) 
15.  Jika diintegrasikan, bagaimana cara mengintegrasikannya? 
16.  Jika dikelompokkan sesuai KD/ indikator bagaimana sistematika 
pengelompokkannya? 
17.  Apakah bapak/ibu memerlukan contoh soal yang baik? 
(memperhatikan daya pembeda, tingkat kesukaran, reliabilitas, 
validitas, dan pengecoh) 
18.  Dalam tema 1,2,3 dan 4 di semester ini, tema manakah yang bapak/ibu 
perlukah untuk pembuatan contoh soal yang baik? (memperhatikan 
daya pembeda, tingkat kesukaran, reliabilitas, validitas, dan pengecoh) 
 
 Lembar Kuesioner 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
validasi produk tes hasil belajar yang akan diberikan kepada ahli dan guru 
kelas IV. Validasi produk digunakan untuk mengetahui kelayakan produk 
tes hasil belajar. Kuesioner berjumlah 18 butir pertanyaan serta pernyataan. 
Lembar kuesioner terdapat pada lampiran 5. 
 Lembar Soal 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 20 
butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian yang terdiri dari 3 sub tema 
dan 1 tema. Sehingga keseluruhan instrumen tes terdiri dari 80 butir soal 
pilihan ganda dan 20 soal uraian. Kisi-kisi tes akhir sub tema dan akhir tema 
6 “Cita-Citaku” terdapat di lampiran 6. 
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5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang 
berbentuk kata atau deskripsi, sedangkan data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau data. 
 Analisis Data Kualitatif 
1) Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV SD Negeri Depok 
1 untuk analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam pembuatan 
tes ulangan harian dan ulangan tengah semester. 
2) Saran Validasi Produk 
Saran dari validator yang terdiri dari dua ahli kurikulum dan dua 
guru kelas IV SD yaitu SD Negeri Nogopuro dan SD Negeri Depok 1 
akan digunakan peneliti untuk memperbaiki produk tes akhir sub tema 
dan akhir tema 6 “Cita-Citaku” agar layak untuk diujicobakan. 
 Analisis Data Kuantitatif 
1) Kuesioner 
Kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti akan divalidasi oleh 
ahli. Kuesioner berisi 20 butir pertanyaan dengan rentang skor 1-4 di 
mana nilai 1= sangat tidak baik, 2= tidak baik, 3=baik, 4= sangat baik. 
Peneliti menggunakan skala Likert dalam menentukan rentang skor. 
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Hasil validasi ahli dan guru akan dianalisis dan dikategorikan dalam 
tabel menurut skala Likert (Sugiyono, 2015: 166) : 
Tabel 3.2 Kategori Penyekoran Kuesioner 
Interval Tingkat Pencapaian Kategori 
3,25 < M ≤ 4,00 Sangat Baik 
2,50 < M ≤ 3,25 Baik 
1,75 < M ≤ 2,50 Kurang Baik 
0,00 < M ≤ 1,75 Tidak Baik 
Keterangan : M = rata-rata skor pada aspek yang dinilai 
Jika hasil validasi masuk dalam kategori sangat baik, maka 
peneliti akan mempertimbangkan apakah perlu ada revisi atau tidak. 
Jika hasil validasi masuk dalam kategori baik, maka peneliti akan 
menjadikan saran dan komentar dari ahli sebagai pertimbangan sebagai 
acuan untuk melakukan revisi. Jika hasil validasi masuk dalam kategori 
kurang baik, maka peneliti akan menjadikan saran dan komentar dari 
ahli sebagai acuan untuk melakukan revisi dan jika diperlukan, soal 
akan diubah dan dirombak. Jika hasil validasi masuk dalam kategori 
tidak baik, maka peneliti akan mengulang dan memperhatikan saran 
dan komentar ahli sebagai acuan pembuatan soal. 
2) Tes 
Peneliti menggunakan teknis analisis ini untuk menjawab 
rumusan masalah mengenai kualitas produk tes yang dibuat. 
a. Analisis Validitas 
Menurut Sukardi (2008: 31) validitas suatu instrumen 
evaluasi adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes 
mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Yusuf (2015: 61) 
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Validitas menunjuk pada kesesuaian, kebermaknaan, dan 
kebergunaan kesimpulan-kesimpulan yang dibuat berdasarkan 
skor instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen 
atau alat ukur tersebut benar-benar mengukur sesuatu yang hendak 
diukur.  Menurut Arikunto (2012: 80-84), validitas memiliki 
beberapa cara pengujian yang digunakan dalam penelitian, yaitu:  
1. Validitas Logis 
Validitas logis terdiri dua macam yaitu: 
a) Validitas konstruksi (construct validity) : validitas ini dapat 
digunakan dari pendapat ahli, jika instrumen sudah 
dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur, 
selanjutnya dapat dikonsultasikan dengan ahli.  
b) Validitas isi (content validity) : validitas ini, dapat dilakukan 
pengujian validitas dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pembelajaran yang telah diajarkan. 
2. Validitas empiris 
Dalam penelitian ini validitas empiris yang digunakan 
adaah validitas yang ada sekarang (concurrent validity). Validitas 
yang ada sekarang juga sering disebut dengan validitas empiris 
yang artinya sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika 
hasilnya sesuai dengan pengalaman. 
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Menurut Arikunto (1998:93) Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi biserial. Korelasi 
biserial digunakan untuk menghitung validitas setiap item. 
Rumus mencari korelasi biserial adalah: 
Gambar 3.3 Rumus Korelasi Biserial 
Keterangan : 
γpbi = koefisien korelari biserial 
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi 
item yang dicari validitasnya 
Mt = rerata skor total 
St  = standar deviasi 
p    = proporsi siswa yang menjawab benar 
[ 𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 ] 
q    = proporsi siswa yang menjawab salah 
 
Penelitian ini akan menggunakan program TAP (Test 
Analysis Program) dalam penghitungan validitas pilihan ganda 
dan SPSS 16.0 untuk menghitung validitas soal uraian. 
Widoyoko(2014: 139) mengatakan bahwa jika rhitung lebih besar 
atau sama dengan rtabel berarti korelasi bersifat signifikan, yang 
artinya instrumen tes dapat dikatakan valid. Hasil perhitungan 
koefisien korelasi biserial (point biser) akan dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika point biser  lebih 
besar dari rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Setelah 
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analisis validitas dilakukan, langkah yang peneliti lakukan 
selanjutnya adalah menganalisis keajegan atau reliabilitas soal. 
b. Analisis Reliabilitas 
Menurut Kartawidjaya (1987:125) Reliabilitas adalah derajat 
tingkat kemantapan dan keterandalan suatu tes secara keseluruhan. 
Suatu tes dikatakan reliabel apabila selalu memberikan hasil yang 
sama bila dicobakan kepada kelompok yang sama pada waktu yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode split-
half untuk pilihan ganda dan koefisien Cronbach's Alpha untuk 
uraian. Metode split-half merupakan pembelahan yang dilakukan 
berdasarkan ganjil genapnya nomor. Rumus yang digunakan untuk 
menentukan reliabilitas metode split-half adalah: 
Gambar 3.4 Rumus Reliabilitas Metode Split-Half 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
 
Langkah selanjutnya adalah menggunakan rumus Spearman-
Brown yaitu: 
Gambar 3. 5 Rumus Reliabilitas 
Metode Split-Half 
Keterangan : 
𝑟11  = korelasi reliabilitas 
rxy =
N∑XY − (∑X)(∑Y)



















 = korelasi antara skor-skor pada setiap belahan tes 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan program TAP untuk 
soal pilihan ganda dan SPSS 16.0 untuk soal uraian yang kemudian 
dianalisis menggunakan tabel kriteria reliabilitas menurut Masidjo 
(1995:209). 
Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,71 – 0,90 Tinggi 
0,41 - 0,70 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
Negatif – 0,20 Sangat Rendah 
 
Jika hasil uji reliabilitas masuk dalam kualifikasi sangat tinggi 
maupun tinggi, maka soal dinyatakan konsisten atau tidak diperlukan 
adanya penggantian soal.  Jika hasil uji reliabilitas masuk dalam 
kualifikasi cukup, maka soal dinyatakan cukup konsisten atau 
diperlukan adanya penggantian soal dengan pertimbangan tertentu. 
Jika hasil uji reliabilitas masuk dalam kualifikasi rendah dan sangat 
rendah, maka soal dinyatakan tidak konsisten atau soal perlu di ganti 
secara keseluruhan. 
Setelah analisis reliabilitas dilakukan, langkah yang peneliti 
lakukan selanjutnya adalah menganalisis daya pembeda disetiap butir 
soal. 
c. Analisis Daya Pembeda 
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Menurut Kusaeri (2012:175) daya pembeda soal merupakan 
kemampuan butir soal yang dapat membedakan antara siswa yang 
telah menguasai materi dan siswa yang belum menguasai materi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indeks daya pembeda 
menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 176), yaitu: 
Gambar 3.6 Rumus Daya Pembeda 
Keterangan :  
D  = indeks daya pembeda soal 
BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas 
BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
n = jumlah peserta 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan program TAP untuk 
soal pilihan ganda dan microsoft excel untuk soal uraian yang 
kemudian dianalisis menggunakan tabel kriteria daya pembeda 
menurut Kusaeri dan Surapranata (2012:177). 
Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda 
No.  Indeks  Kategori Keputusan 
1.  0,40-1,00 Sangat memuaskan Diterima 
2.  0,30-0,39 Memuaskan Diterima 
3.  0,20-0,29 Tidak memuaskan Ditolak/direvisi 
4.  0,00-0,19 Sangat tidak memuaskan Ditolak  
 
Untuk produk akhir penelitian ini, peneliti menggunakan 
indeks daya pembeda 0,20 hingga 1,00. Peneliti menggunakan indeks 
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d. Analisis Tingkat Kesukaran 
Menurut Arikunto (2012: 223) Soal yang baik adalah tidak 
semua soal mudah atau tidak semua soal sukar. indeks kesukaran 
suatu soal adalah 0,00 hingga 1,0. Semakin mendekati 0,00 maka soal 
tersebut masuk ke dalam kategori sukar, sebaliknya jika indeks 
mendekati nilai 1,00 maka soal tersebut masuk ke dalam kategori 
mudah. Dalam menentukan indeks kesukaran, terdapat rumus yang 
dapat membantu, yaitu: 
Gambar 3. 7 Rumus Tingkat Kesukaran 
Keterangan: 
P = indeks kesukaran soal 
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 
JS = jumlah seluruh siswa tes 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan program TAP untuk 
soal pilihan ganda dan microsoft excel untuk untuk soal uraian yang 
kemudian dianalisis menggunakan tabel menurut Arikunto.  Arikunto 
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 
No. Indeks Kesukaran Kategori 
1.  0,00-0,30 Sukar 
2.  0,31-0,70 Sedang 
3.  0,71-1,00 Mudah 
 
Penelitian ini menggunakan proporsi jumlah soal menurut 
Widyoko (2014: 165) yaitu tingkat kesukaran yang baik pada sebuah 
tes adalah 25% sukar, 50% sedang dan 25% mudah. Setelah analisis 
tingkat kesukaran dilakukan, langkah yang peneliti lakukan 
selanjutnya adalah menganalisis pengecoh yang telah dibuat dalam 
soal pilihan ganda. 
e. Analisis Pengecoh 
Arikunto (2012: 234) dan Sudijono (2011: 441) mengatakan 
bahwa pengecoh yang berarti penyesat atau penggoda merupakan 
pilihan jawaban yang bukan merupakan jawaban yang sebenarnya. 
Pengecoh dapat dikatakan efektif apabila ada siswa yang terkecoh 
memilih. Jika setelah uji coba terdapat pengecoh yang tidak berfungsi 
dengan baik, maka pengecoh tersebut hendaknya direvisi. Suatu 
pengecoh dikatakan berfungsi apabila dipilih oleh 5% dari seluruh 
peserta tes. 
Teknik analisis data ini akan dilakukan pada uji coba produk 
1 dan penelitian. Soal-soal yang dibuat dan sudah dinyatakan 
memiliki kualitas baik nantinya akan dibuat sebuah produk buku.  
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV, penelitian membahas empat hal yaitu tentang hasil penelitian 
dan pembahasan. 
 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini membahas tentang prosedur pengembangan, hasil uji tes 
akhir sub tema dan tema dan hasil soal berkualitas baik. 
1. Prosedur Pengembangan  
Pengembangan tes akhir sub tema dan akhir tema “cita-citaku” untuk 
siswa kelas 4 SD mengacu pada kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan 
modifikasi langkah-langkah penelitian menurut Borg dan Gall. Langkah-
langkah penelitian dan pengambangan yang dilakukan peneliti meliputi 
sembilan langkah dari sepuluh langkah yang antara lain adalah (a) potensi dan 
masalah, (b) pengumpulan data, (c) desain produk, (d) validasi desain, (e) 
revisi desain, (f) uji coba produk (yang diubah menjadi uji coba produk 1), 
(g) revisi produk, (h) uji coba pemakaian (yang diubah menjadi uji coba 
produk 2), (i) revisi produk. 
 Potensi dan Masalah 
Penelitian menemukan adanya potensi dan masalah berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan dengan salah satu guru kelas IV SD Negeri Depok 
1. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti adalah evaluasi berfungsi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa yang biasanya dilakukan 
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pada akhir suatu sub tema. Guru yang peneliti wawancara menggunakan 
tes tipe pilihan ganda kurang lebih sejumlah 30 butir soal yang disusun 
berdasarkan mata pelajarannya sehingga tidak terintegrasi.  
Ketika membuat soal, guru tidak menyusun kisi-kisi terlebih 
dahulu karena bagi guru, membuat soal berlandaskan kompetensi dasar 
dan indikator sudah cukup. Guru juga kurang begitu memperhatikan 
tingkatan taksonomi Bloom yang dipakai. Biasanya guru melihat KD dan 
indikator di buku guru dan buku siswa. Karakteristik soal yang baik harus 
valid, reliabel, dapat mengukur kemampuan siswa yang sebenarnya, dan 
memiliki pengecoh yang dapat berfungsi. 
Guru masih mengalami kesulitan dalam membuat soal yang 
memiliki kualitas yang baik. Guru masih mengalami kesulitan dalam 
penilaian karena pada kurikulum 2013 penilaian bukan hanya berwujud 
angka namun juga berwujud feedback atau deskripsi kemampuan yang 
telah dicapai oleh siswa. Guru membutuhkan contoh-contoh soal yang 
baik, yang dapat digunakan sebagai landasan dalam membuat soal. Guru 
menyarankan agar peneliti membuat soal untuk tema 6 yaitu tema Cita-
Citaku pada semester 2. 
 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan cara 
melakukan wawancara, kuesioner, dan tes. Wawancara peneliti lakukan 
pada tanggal 16 November 2017. Peneliti melakukan wawancara 
terstruktur dengan salah satu guru SD Negeri Depok 1. Dari hasil 
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wawancara, peneliti mengetahui bahwa guru kelas membutuhkan contoh 
tes yang memiliki kualitas baik dan yang mengacu pada kurikulum 2013.  
 Desain Produk 
Desain produk yang peneliti buat pertama kali adalah dengan tabel 
spesifikasi produk. Peneliti membuat tabel spesifikasi produk dengan 
memperhatikan tema, KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar). 
Tema dipilih berdasarkan analisis kebutuhan. KD disesuaikan dengan KD 
yang terdapat pada buku guru. Peneliti mengembangkan indikator 
berdasarkan KD yang sudah tersedia. Setelah selesai menyusun indikator, 
peneliti merumuskan 100 soal yang terdiri dari 80 pilihan ganda dan 20 
uraian. Soal dibagi menjadi empat paket soal (sub tema 1, sub tema 2, sub 
tema 3, dan tema). Masing-masing paket terdiri dari 20 butir soal pilihan 
ganda dan 5 butir soal uraian. 
 Validasi Desain 
Validasi desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validasi ahli (expert judgment). Validasi yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui dan menilai kelayakan produk yang dibuat sebelum diuji 
cobakan. Masing-masing paket soal divalidasi oleh 1 orang ahli kurikulum 
yaitu salah satu dosen di PGSD Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
dan dua orang guru kelas IV SD. Berikut adalah hasil validasi dari 3 ahli:  
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Tabel 4.1 Daftar Penilaian Validator 
Kat 
 
eKategori didapatkan dari skor yang dibandingkan dengan tabel 3.2 pada BAB III. Setelah desain produk dibuat, 
langkah selanjutnya adalah merevisi desain produk sesuai saran dari validator. 
 Revisi Desain 
Melalui validasi, peneliti memperoleh saran perbaikan untuk memperbaiki produk tes sebelum dilaksanakannya uji 
coba. Berikut adalah saran yang diberikan oleh validator yang kemudian akan direvisi oleh peneliti. 
Tabel 4.2 Saran Validator 
Validasi 
Ahli Kurikulum Guru SDN Depok 1 Guru SDN Nogopuro 
Saran Revisi Saran Revisi Saran Revisi 








bahasa dan mengganti 







Sub Tema 1 
“Aku dan Cita-Citaku” 
Sub Tema 2 
“Hebatnya Cita-Citaku” 
Sub Tema 3 




 Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
Ahli Kurikulum - - 3,61 Sangat Baik 3,2 Baik 3,2 Baik 
Guru SDN Depok 1 3,8 Sangat Baik 3,4 Sangat Baik 3,6 Sangat Baik 3,61 Sangat Baik 
Guru SDN Nogopuro 3,44 Sangat Baik 3,38 Sangat Baik 3,6 Sangat Baik 3,5 Sangat Baik 
Rata-rata 3,6 Sangat Baik 3,4 Sangat Baik 3,46 Sangat Baik 3,4 Sangat Baik 








Mengganti tanda baca 















Sub Tema 2 
“Hebatnya 
Cita-Citaku” 
Soal perlu diperbaiki 
agar sesuai dengan 
indikator dan tingkatan 
kognitif yang 
diharapkan 

























jawaban agar tidak 
menimbulkan 
jawaban ganda 





Periksa lagi kesesuaian 
indikator, aspek yang 
diukur dan butir soal 
karena beberapa butir 
soal belum dapat 




aspek yang diukur dan 
butir soal agar soal 






Mengganti kata yang 












Pastikan hanya ada satu 
jawaban benar. 
Memastikan hanya 
terdapat satu jawaban 
benar 
Periksa struktur 
kalimat dan EBI. 
Memeriksa dan 
mengganti struktur 
kalimat dan EBI yang 
belum sesuai 






Periksa lagi kesesuaian 
indikator, aspek yang 
diukur dan butir soal 
karena beberapa butir 
soal belum dapat 




aspek yang diukur dan 
butir soal agar soal 





Mringkas bacaan agar 











kalimat dan EBI 
Memeriksa dan 
mengganti struktur 








mengganti kata dalam 
pertanyaan 
 
Setelah merevisi produk sesuai dengan saran validator, peneliti melakukan uji coba produk 1. Uji coba produk 1 
dilaksanakan di SD Negeri Nogopuro. 
 Uji Coba Produk 1 
. Uji coba produk 1 sub tema 1 dilaksanakan pada tanggal 5 januari 2018, uji coba produk 1 sub tema 2 dilaksanakan 
pada tanggal 19 januari 2018, uji coba produk 1 sub tema 3 pada tanggal 9 februari 2018, dan uji coba produk 1 tema 6 pada 
tanggal 13 februari 2018. Setelah satu per satu uji coba produk 1 dilaksanakan, peneliti akan merevisi produk yang telah 
diujikan. 
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 Revisi Produk 
Revisi produk dilaksanakan setelah produk di uji cobakan dan 
dianalisis menggunakan TAP (Test Analysis Program) untuk tes tipe 
pilihan ganda sehingga validitas, reliabilitas, daya beda tingkat kesukaran 
dan pengecoh sudah terlihat. Selain itu, juga menggunakan program SPSS 
untuk menganalisis tes tipe uraianPeneliti memperbaiki soal yang 
memiliki validitas dan daya beda yang tidak dapat diterima serta 
memperbaiki pengecoh yang tidak berfungsi. Setelah peneliti selesai 
merevisi produk satu per satu sub tema dan tema, langkah yang dilakukan 
peneliti selanjutnya adalah uji coba produk 2. 
 Uji Coba Produk 2 
Produk yang telah direvisi, diujicobakan kembali di sekolah yang 
berbeda yaitu SDN Depok 1. Uji coba produk 2 sub tema 1 dilaksanakan 
pada tanggal 8 Januari 2018, uji coba produk 2 tema 2 dilaksanakan pada 
tanggal 22 Januari 2018, uji coba produk 2 sub tema 3 pada tanggal 12 
Februari 2018, uji coba produk 2 tema 6 pada tanggal 14 Februari 2018. 
Setelah uji coba produk 2 selesai, peneliti akan merevisi produk yang 
dianalisis menggunakan software TAP dan SPSS 16.0 
 Revisi Produk 
Program analisis yang digunkan adalah TAP (Test Analysis 
Program) untuk tes tipe pilihan ganda sehingga validitas, reliabilitas, daya 
bedam tingkat kesukaran dan pengecoh sudah dapat terlihat. Selain itu, 
juga menggunakan program SPSS 16.0 untuk menganalisis tes tipe uraian. 
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Peneliti hanya memperbaiki soal yang pengecohnya tidak  berfungsi dari 
butir soal yang dinyatakan valid dan memiliki indeks daya pembeda lebih 
dari atau sama dengan 0,20 atau dengan kriteria “direvisi” (pada tabel 3.4 
BAB III). Soal akan digugurkan apa bila soal tidak valid dan memiliki 
indeks daya pembeda kurang dari atau sama dengan 0,19 atau yang 
terdapat di kriteria “ditolak” (pada tabel 3.4 BAB III). 
2. Hasil Uji Tes Akhir Sub tema dan Tema 
 Hasil Uji Validitas 
Berdasarkan analisis uji validitas dengan menggunakan TAP 
(Test Analysis Program) untuk pilihan ganda dan program SPSS 16.0 
untuk uraian, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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1) Uji Coba Produk 1 
a. Pilihan ganda 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pilihan Ganda Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 
Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
n = 29  
α = 0,05 
rtabel = 0,3673 
n = 28  
α = 0,05 
rtabel = 0,3739 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0,3809 
n = 29  
α = 0,05 













1.  0,44 Valid 0,26 Tidak Valid 0,23 Tidak Valid 0,45 Valid 
2.  0,33 Tidak Valid 0,37 Valid 0,22 Tidak Valid 0,45 Valid 
3.  -0,08 Tidak Valid 0,18 Tidak Valid 0,37 Tidak Valid 0,12 Tidak Valid 
4.  -0,06 Tidak Valid 0,02 Tidak Valid 0,48 Valid 0,31 Tidak Valid 
5.  0,18 Tidak Valid 0,45 Valid 0,25 Tidak Valid 0,26 Tidak Valid 
6.  0,17 Tidak Valid 0,06 Tidak Valid 0,44 Valid 0,39 Valid 
7.  0,44 Valid 0,48 Valid 0,63 Valid -0,07 Tidak Valid 
8.  0,53 Valid 0,43 Valid 0,50 Valid 0,60 Valid 
9.  0,38 Valid 0,26 Tidak Valid 0,48 Valid 0,15 Tidak Valid 
10.  0,28 Tidak Valid -0,12 Tidak Valid 0,42 Valid 0,27 Tidak Valid 
11.  0,29 Tidak Valid 0,09 Tidak Valid 0,47 Valid 0,46 Valid 
12.  0,44 Valid 0,39 Valid 0,38 Valid 0,17 Tidak Valid 
13.  0,38 Valid 0,01 Tidak Valid 0,59 Valid 0,33 Tidak Valid 
14.  0,27 Tidak Valid 0,30 Tidak Valid 0,03 Tidak Valid 0,43 Valid 
15.  0,33 Tidak Valid 0,52 Valid 0,65 Valid 0,23 Tidak Valid 
16.  0,16 Tidak Valid 0,45 Valid 0,59 Valid 0,53 Valid 
17.  0,38 Valid 0,50 Valid 0,41 Valid 0,57 Valid 
18.  0,29 Tidak Valid 0,55 Valid 0,55 Valid 0,54 Valid 





Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
n = 29  
α = 0,05 
rtabel = 0,3673 
n = 28  
α = 0,05 
rtabel = 0,3739 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0,3809 
n = 29  
α = 0,05 













19.  0,41 Valid 0,31 Tidak Valid 0,18 Tidak Valid 0,64 Valid 
20.  0,52 Valid -0,05 Tidak Valid 0,19 Tidak Valid 0,51 Valid 
 
b. Uraian 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Uraian Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 
Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
n = 29  
α = 0,05 
rtabel = 0,3673 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0,3809 
n = 29  
α = 0,05 
rtabel = 0,3673 
n = 27  
α = 0,05 













1.  0,001 Valid 0,001 Valid 0,011 Valid 0,000 Valid 
2.  0,003 Valid 0,041 Valid 0,022 Valid 0,000 Valid 
3.  0,030 Valid 0,004 Valid 0,000 Valid 0,000 Valid 
4.  0,000 Valid 0,003 Valid 0,000 Valid 0,001 Valid 
5.  0,008 Valid 0,000 Valid 0,002 Valid 0,011 Valid 
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2) Uji Coba Produk 2 
a. Pilihan ganda 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Pilihan Ganda Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 
Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 26  
α = 0,05 













1.  0,49 Valid 0,39 Valid 0,40 Valid 0,15 Tidak Valid 
2.  0,53 Valid 0,46 Valid 0,32 Tidak Valid 0,32 Tidak Valid 
3.  0,24 Tidak Valid 0,30 Tidak Valid 0,37 Tidak Valid 0,13 Tidak Valid 
4.  0,48 Valid 0,35 Tidak Valid 0,35 Tidak Valid 0,32 Tidak Valid 
5.  0,32 Tidak Valid 0,17 Tidak Valid 0,34 Tidak Valid 0,34 Tidak Valid 
6.  0,46 Valid 0,22 Tidak Valid 0,38 Valid 0,27 Tidak Valid 
7.  0,49 Valid 0,47 Valid 0,58 Valid 0,17 Tidak Valid 
8.  0,62 Valid 0,15 Tidak Valid 0,36 Tidak Valid 0,04 Tidak Valid 
9.  0,65 Valid 0,29 Tidak Valid 0,54 Valid 0,46 Valid 
10.  0,32 Tidak Valid 0,14 Tidak Valid 0,40 Valid 0,48 Valid 
11.  0,54 Valid 0,17 Tidak Valid 0,55 Valid 0,35 Tidak Valid 
12.  0,60 Valid 0,48 Valid 0,42 Valid 0,44 Valid 
13.  0,66 Valid 0,07 Tidak Valid 0,48 Valid 0,54 Valid 
14.  0,78 Valid 0,25 Tidak Valid 0,06 Tidak Valid 0,26 Tidak Valid 
15.  0,22 Tidak Valid 0,66 Valid 0,66 Valid 0,41 Valid 
16.  0,75 Valid 0,76 Valid 0,19 Tidak Valid 0,03 Tidak Valid 
17.  0,56 Valid 0,49 Valid 0,28 Tidak Valid 0,36 Tidak Valid 
18.  0,43 Valid 0,32 Tidak Valid 0,29 Tidak Valid 0,23 Tidak Valid 





Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 26  
α = 0,05 













19.  0,59 Valid 0,10 Tidak Valid 0,59 Valid 0,10 Tidak Valid 
20.  0,20 Tidak Valid 0,37 Tidak Valid 0,48 Valid 0,49 Valid 
 
b. Uraian 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Uraian Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 
Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n = 27  
α = 0,05 
rtabel = 0.3809 
n  = 26  
α = 0,05 













1.  0,001 Valid 0,017 Valid 0,009 Valid 0,000 Valid 
2.  0,014 Valid 0,000 Valid 0,000 Valid 0,062 Tidak Valid 
3.  0,000 Valid 0,003 Valid 0,003 Valid 0,001 Valid 
4.  0,007 Valid 0,002 Valid 0,000 Valid 0,000 Valid 
5.  0,016 Valid 0,001 Valid 0,003 Valid 0,000 Valid 
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Setelah peneliti selesai menganalisis validitas setiap sub tema dan tema pada uji coba produk 1 dan uji coba produk 2, 
peneliti melakukan analisis reliabilitas.  
 Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan analisis uji reliabilitas dengan menggunakan TAP (Test Analysis Program) untuk pilihan ganda dan 
program SPSS 16.0 untuk uraian, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
1) Uji Coba Produk 1 
a. Pilihan Ganda 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Pilihan Ganda Uji Coba Produk 1 
Reliabilitas Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
Split-Half (1st/ 2nd) 0,500 0,420 0,664 0,706 
Split-Half (Odd/Even) 0,671 0,420 0,706 0,687 
 
b. Uraian 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Uraian Uji Coba Produk 1 
Reliabilitas Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
Cronbach's Alpha 0,401 0,288 0,550 0,679 
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2) Uji Coba Produk 2 
a. Pilihan Ganda 
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Pilihan Ganda Uji Coba Produk 2 
Reliabilitas Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
Split-Half (1st/ 2nd) 0,584 0,462 0,858 0,679 
Split-Half (Odd/Even) 0,777 0,749 0,839 0,613 
 
b. Uraian 
Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Uraian Uji Coba Produk 2 
Reliabilitas Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
Cronbach's Alpha 0,363 0,517 0,649 0,611 
 
Setelah peneliti selesai menganalisis reliabilitas setiap sub tema dan tema pada Uji Coba Produk 1 dan uji coba produk 
2, peneliti melakukan analisis daya pembeda soal.  
 Hasil Uji Daya Pembeda 
Berdasarkan analisis uji daya pembeda dengan menggunakan TAP (Test Analysis Program) untuk pilihan ganda dan 
hitung manual dengan bantuan microsoft excel untuk uraian, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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3) Uji Coba 1 
a. Pilihan Ganda 
Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 













1.  0,50 Diterima 0,40 Diterima 0,13 Ditolak 0,50 Diterima 
2.  0,50 Diterima 0,42 Diterima 0,25 Direvisi 0,47 Diterima 
3.  -0,25 Ditolak 0,27 Direvisi 0,38 Diterima 0,13 Direvisi 
4.  0,00 Ditolak -0,06 Ditolak 0,50 Diterima 0,30 Diterima 
5.  0,13 Ditolak 0,31 Diterima 0,50 Diterima 0,25 Direvisi 
6.  0,13 Ditolak 0,09 Ditolak 0,63 Diterima 0,38 Diterima 
7.  0,50 Diterima 0,49 Diterima 0,50 Diterima -0,10 Ditolak 
8.  0,50 Diterima 0,46 Diterima 0,63 Diterima 0,75 Diterima 
9.  0,38 Diterima 0,27 Direvisi 0,50 Diterima 0,20 Direvisi 
10.  0,25 Direvisi -0,12 Ditolak 0,38 Diterima 0,28 Direvisi 
11.  0,38 Diterima 0,11 Ditolak 0,38 Diterima 0,60 Diterima 
12.  0,50 Diterima 0,39 Diterima 0,38 Diterima 0,08 Ditolak 
13.  0,38 Diterima 0,08 Ditolak 0,63 Diterima 0,38 Diterima 
14.  0,25 Direvisi 0,16 Ditolak 0,00 Ditolak 0,38 Diterima 
15.  0,38 Diterima 0,29 Direvisi 0,75 Diterima 0,35 Diterima 
16.  0,38 Diterima 0,21 Direvisi 0,63 Diterima 0,60 Diterima 
17.  0,50 Diterima 0,28 Direvisi 0,50 Diterima 0,78 Diterima 
18.  0,25 Direvisi 0,33 Diterima 0,63 Diterima 0,57 Diterima 
19.  0,38 Diterima 0,35 Diterima 0,13 Ditolak 0,68 Diterima 
20.  0,50 Diterima -0,14 Ditolak 0,38 Diterima 0,57 Diterima 
  




Tabel 4.12 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Uraian Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 










1.  0,36 Diterima 0,23 Direvisi 0,35 Diterima 0,26 Direvisi 
2.  0,34 Diterima 0,15 Ditolak 0,25 Direvisi 0,18 Ditolak 
3.  0,10 Ditolak 0,30 Diterima 0,37 Diterima 0,44 Diterima 
4.  0,42 Diterima 0,14 Ditolak 0,47 Diterima 0,15 Ditolak 
5.  0,19 Ditolak 0,22 Direvisi 0,53 Diterima 0,12 Ditolak 
 
4) Uji Coba Produk 2 
a. Pilihan Ganda 
Tabel 4.13 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 













1.  0,75 Diterima 0,34 Diterima 0,44 Diterima 0,22 Direvisi 
2.  0,52 Diterima 0,57 Diterima 0,10 Ditolak 0,26 Direvisi 
3.  0,27 Direvisi 0,34 Diterima 0,41 Diterima 0,12 Ditolak 
4.  0,35 Diterima 0,50 Diterima 0,39 Diterima 0,30 Diterima 
5.  0,30 Diterima 0,20 Direvisi 0,30 Diterima 0,25 Direvisi 
6.  0,67 Diterima 0,32 Diterima 0,53 Diterima 0,40 Diterima 
7.  0,49 Diterima 0,46 Diterima 0,53 Diterima 0,01 Ditolak 


















8.  0,67 Diterima 0,21 Direvisi 0,48 Diterima 0,06 Ditolak 
9.  0,71 Diterima 0,29 Direvisi 0,50 Diterima 0,30 Diterima 
10.  0,38 Diterima 0,16 Ditolak 0,32 Diterima 0,18 Ditolak 
11.  0,63 Diterima 0,18 Ditolak 0,53 Diterima 0,68 Diterima 
12.  0,67 Diterima 0,48 Diterima 0,32 Diterima 0,45 Diterima 
13.  0,78 Diterima 0,18 Ditolak 0,57 Diterima 0,55 Diterima 
14.  1,00 Diterima 0,34 Diterima 0,05 Ditolak 0,22 Direvisi 
15.  0,35 Diterima 0,75 Diterima 0,69 Diterima 0,55 Diterima 
16.  0,89 Diterima 0,75 Diterima 0,07 Ditolak -0,08 Ditolak 
17.  0,75 Diterima 0,46 Diterima 0,44 Diterima 0,22 Direvisi 
18.  0,52 Diterima 0,34 Diterima 0,44 Diterima 0,29 Direvisi 
19.  0,75 Diterima 0,16 Ditolak 0,69 Diterima 0,06 Ditolak 
20.  0,27 Direvisi 0,48 Diterima 0,51 Diterima 0,44 Diterima 
 
b. Uraian 
Tabel 4.14 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Uraian Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 













1.  0,28 Direvisi 0,20 Direvisi 0,28 Direvisi 0,25 Direvisi 
2.  0,36 Diterima 0,70 Diterima 0,64 Diterima 0,23 Direvisi 
3.  0,39 Diterima 0,46 Diterima 0,40 Diterima 0,36 Diterima 
4.  0,12 Ditolak 0,39 Diterima 0,37 Diterima 0,39 Diterima 
5.  0,19 Ditolak 0,31 Diterima 0,31 Diterima 0,27 Direvisi 




Setelah peneliti selesai menganalisis daya pembeda di setiap butir soal yang ada disub tema dan tema pada uji coba 
produk 1 dan uji coba produk 2, kemudian peneliti melakukan analisis tinglat soal.  
 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan analisis uji tingkat kesukaran dengan menggunakan software TAP (Test Analysis Program) untuk 
pilihan ganda dan hitung manual dengan bantuan microsoft excel untuk uraian, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
5)  Uji Coba Produk 1 
a. Pilihan Ganda 
Tabel 4.15 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 













1.  0,38 sedang 0,29 Sukar 0,74 Mudah 0,28 Sukar 
2.  0,55 Sedang 0,39 Sedang 0,59 Sedang 0,55 Sedang 
3.  0,31 Sedang 0,71 Mudah 0,74 Mudah 0,52 Sedang 
4.  0,24 Sukar 0,71 Mudah 0,67 Sedang 0,28 Sukar 
5.  0,62 Sedang 0,36 Sedang 0,56 Sedang 0,24 Sukar 
6.  0,97 Mudah 0,04 Sukar 0,44 Sedang 0,79 Mudah 
7.  0,38 Mudah 0,36 Sedang 0,78 Mudah 0,62 Sedang 
8.  0,24 Sukar 0,50 Sedang 0,67 Sedang 0,34 Sedang 


















9.  0,28 Sukar 0,18 Sukar 0,74 Mudah 0,38 Sedang 
10.  0,34 Sedang 0,18 Sukar 0,74 Mudah 0,28 Sukar 
11.  0,17 Sukar 0,14 Sukar 0,56 Sedang 0,59 Sedang 
12.  0,59 Sedang 0,61 Sedang 0,81 Mudah 0,31 Sedang 
13.  0,34 Sedang 0,29 Sukar 0,56 Sedang 0,21 Sukar 
14.  0,72 Mudah 0,64 Sedang 0,70 Sedang 0,66 Sedang 
15.  0,66 Sedang 0,21 Sukar 0,67 Sedang 0,45 Sedang 
16.  0,31 Sedang 0,89 Mudah 0,67 Sedang 0,69 Sedang 
17.  0,72 Mudah 0,46 Sedang 0,63 Sedang 0,45 Sedang 
18.  0,55 Sedang 0,39 Sedang 0,78 Mudah 0,52 Sedang 
19.  0,72 Mudah 0,39 Sedang 0,67 Sedang 0,55 Sedang 
20.  0,34 Sedang 0,46 Sedang 0,48 Sedang 0,45 Sedang 
 
b. Uraian 
Tabel 4.16 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Uraian Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 













1.  0,55 Sedang 0,56 Sedang 0,65 Sedang 0,53 Sedang 
2.  0,30 Sedang 0,19 Sukar 0,24 Sukar 0,49 Sedang 
3.  0,38 Sedang 0,39 Sedang 0,25 Sukar 0,41 Sedang 
4.  0,28 Sukar 0,07 Sukar 0,31 Sedang 0,24 Sukar 
5.  0,22 Sukar 0,20 Sukar 0,49 Sedang 0,28 Sukar 
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6) Uji Coba Produk 2 
a. Pilihan Ganda 
Tabel 4.17 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 













1.  0,44 Sedang 0,56 Sedang 0,67 Sedang 0,37 Sedang 
2.  0,63 Sedang 0,30 Sedang 0,63 Sedang 0,48 Sedang 
3.  0,44 Sedang 0,52 Sedang 0,67 Sedang 0,52 Sedang 
4.  0,37 Sedang 0,63 Sedang 0,52 Sedang 0,56 Sedang 
5.  0,56 Sedang 0,41 Sedang 0,37 Sedang 0,67 Sedang 
6.  0,52 Sedang 0,30 Sedang 0,74 Mudah 0,52 Sedang 
7.  0,56 Sedang 0,67 Sedang 0,67 Sedang 0,67 Sedang 
8.  0,67 Sukar 0,52 Sedang 0,48 Sedang 0,52 Sedang 
9.  0,30 Sukar 0,11 Sukar 0,74 Mudah 0,52 Sedang 
10.  0,37 Sedang 0,19 Sukar 0,67 Sedang 0,07 Sukar 
11.  0,48 Sedang 0,33 Sedang 0,70 Sedang 0,52 Sedang 
12.  0,70 Sedang 0,63 Sedang 0,70 Sedang 0,19 Sukar 
13.  0,63 Sedang 0,26 Mudah 0,63 Sedang 0,33 Sedang 
14.  0,44 Sedang 0,63 Sedang 0,63 Sedang 0,78 Mudah 
15.  0,30 Sukar 0,70 Sedang 0,52 Sedang 0,37 Sedang 
16.  0,63 Sedang 0,78 Mudah 0,70 Sedang 0,78 Mudah 
17.  0,44 Sedang 0,56 Sedang 0,70 Sedang 0,26 Sedang 
18.  0,67 Sedang 0,63 Sedang 0,74 Mudah 0,85 Mudah 
19.  0,41 Sedang 0,11 Sukar 0,59 Sedang 0,56 Sedang 
20.  0,67 Sedang 0,67 Sedang 0,41 Sedang 0,44 Sedang 
 




Tabel 4.18 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Uraian Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 













1.  0,74 Mudah 0,69 Sedang 0,51 Sedang 0,78 Mudah 
2.  0,59 Sedang 0,46 Sedang 0,56 Sedang 0,68 Sedang 
3.  0,57 Sedang 0,56 Sedang 0,62 Sedang 0,54 Sedang 
4.  0,30 Sukar 0,24 Sukar 0,52 Sedang 0,47 Sedang 
5.  0,30 Sukar 0,44 Sedang 0,62 Sedang 0,37 Sedang 
 
Setelah peneliti selesai menganalisis tingkat kesukaran setiap butir soal yang ada disub tema dan tema pada uji coba 
produk 1 dan uji coba produk 2, peneliti melakukan analisis pengecoh untuk soal tipe pilihan ganda.  
 Hasil Uji Analisis Pengecoh  
Berdasarkan analisis uji analisis pengecoh pada pilihan ganda dengan menggunakan TAP (Test Analysis Program), 
peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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7) Uji Coba Produk 1 
Tabel 4.19 Hasil Uji Analisis Pengecoh Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 
Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
A B C D A B C D A B C D A B C D 
1.  0,276 0,207 * 0,138 0,536 * 0,036 0,143 * 0,111 0,074 0,074 0,103 * 0,414 0,207 
2.  * 0,138 0,207 0,103 0,286 0,143 * 0,179 * 0,074 0,111 0,222 0,276 0,069 * 0,103 
3.  0,103 * 0,207 0,379 0,107 0,107 * 0,071 0,148 * 0,037 0,074 * 0,207 0,207 0,069 
4.  0,138 * 0,138 0,483 * 0,036 0,036 0,214 * 0,074 0,111 0,148 0,138 0,241 0,31 * 
5.  0,138 0,138 * 0,103 * 0,107 0,357 0,179 0,22 * 0,074 0,148 0,103 * 0,138 0,517 
6.  0,034 0 * 0 0,571 0,179 0,214 * 0,074 * 0,148 0,333 0,069 * 0,103 0,138 
7.  * 0,069 0,207 0,345 0,143 0,357 * 0,143 * 0,111 0,037 0,074 * 0,138 0,103 0,138 
8.  0,552 * 0,103 0,103 0,179 * 0,143 0,179 0,148 0,111 * 0,074 0,276 * 0,172 0,207 
9.  0,31 0,276 0,138 * 0,286 * 0 0,536 0,074 0,074 * 0,111 0,172 0,241 * 0,207 
10.  * 0,31 0,138 0,207 0,214 0,429 0,179 * 0,074 0,148 * 0,037 0,138 0,517 0,069 * 
11.  0,517 0,034 * 0,276 0,286 0,179 * 0,393 0,148 * 0,148 0,148 * 0,069 0,172 0,172 
12.  * 0,138 0,069 0,207 0,036 * 0,143 0,214 0,074 0,037 0,074 * 0,379 * 0,103 0,207 
13.  * 0,034 0,241 0,379 * 0,286 0,429 0 0,148 0,222 * 0,074 0,69 0,034 0,069 * 
14.  0,103 * 0,103 0,069 0,143 * 0,179 0 * 0,111 0,074 0,111 * 0,103 0,103 0,138 
15.  0,103 * 0,138 0,103 0,286 0,429 0,071 * 0,111 0,148 0,074 * 0,138 0,345 * 0,069 
16.  * 0,069 0,483 0,138 0,071 * 0,036 0 0,185 0,074 * 0,074 0 0,241 * 0,069 
17.  0,103 * 0,069 0,103 0,214 0,214 0,107 * 0,074 0,148 0,111 * 0,207 0,103 0,241 * 
18.  0,103 * 0,138 0,207 0,286 0,321 * 0 0,037 * 0,074 0,111 * 0,276 0,103 0,103 
19.  0,103 0,103 0,069 * * 0,179 0,286 0,143 * 0,111 0,074 0,148 0,172 0,138 0,138 * 
20.  0,172 0,379 0,103 * * 0,179 0,25 0,107 0,259 0,111 0,148 * 0,103 0,241 * 0,207 
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8) Uji Coba Produk 2 
Tabel 4.20 Hasil Uji Analisis Pengecoh Uji Coba Produk 2 
No. 
Soal 
Sub Tema 1 Sub Tema 2 Sub Tema 3 Tema 6 
A B C D A B C D A B C D A B C D 
1.  0,222 0,111 * 0,296 0,222 * 0,111 0,111 * 0,074 0,148 0,111 0,259 * 0,148 0,222 
2.  * 0,148 0,148 0,111 0,074 0,222 * 0,407 * 0,111 0,259 0 0,259 0,074 * 0,185 
3.  0,222 * 0,148 0,222 0,185 0,074 * 0,222 0,111 * 0,148 0,074 * 0,222 0,185 0,074 
4.  0,259 * 0,111 0,333 * 0,074 0,111 0,185 * 0,222 0,111 0,148 0,074 0,185 0,185 * 
5.  0,185 0,111 * 0,185 * 0,111 0,333 0,148 0,296 * 0,185 0,148 0,074 * 0,074 0,185 
6.  0,148 0,185 * 0,222 0,481 0,074 0,148 * 0,111 * 0,037 0,111 0,148 * 0,259 0,074 
7.  * 0,111 0,148 0,222 0,111 0,185 * 0,037 * 0,037 0,074 0,222 * 0 0,185 0,148 
8.  0,111 * 0,111 0,148 * 0,519 0,074 0,407 0,185 0,222 * 0,074 0,074 * 0,148 0,259 
9.  0,296 0,259 0,148 *259 0,074 * 0,111 0,704 0,111 0,037 * 0,111 0,185 0,111 * 0,185 
10.  0,111 0,296 0,296 *296 0,37 0,296 0,148 * 0,148 0,074 * 0,111 0,37 0,481 0,074 * 
11.  0,333 0,074 * 0,185 0,148 0,259 * 0,259 0,074 * 0,111 0,111 * 0,148 0,148 0,185 
12.  * 0,111 0,185 0,000 0,111 * 0,148 0,111 0,074 0,111 0,111 * 0,296 * 0,37 0,111 
13.  * 0,296 0,074 0,074 * 0,259 0,481 0 0,185 0,111 * 0,074 0,444 0,222 0 0,333 
14.  0,259 * 0,111 0,185 0,074 * 0,185 0,111 * 0,185 0,111 0,074 * 0,074 0,074 0,074 
15.  0,185 * 0,333 0,185 0,185 0,074 0,037 * 0,185 0,185 0,111 * 0,148 0,333 * 0,148 
16.  0,074 0,259 * 0,111 0,111 * 0,037 0,074 0,111 0,037 * 0,148 0,037 0,074 * 0,111 
17.  0,185 * 0,185 0,222 0,222 0,148 0,074 * 0,074 0,074 0,148 * 0,333 0,222 0,185 * 
18.  0,074 * 0,222 0,074 0,111 0,185 * 0,074 0 * 0,074 0,185 * 0,074 0 0,074 
19.  0,222 0,148 0,259 * * 0,259 0,407 0,222 * 0,148 0,185 0,074 0,074 0,111 0,259 * 
20.  0,037 0,185 0,074 * * 0,074 0,148 0,111 0,407 0,111 0,074 * 0,111 0,296 * 0,148 




Pembahasan ini berisi penjelasan mengenai langkah-langkah pengembangan tes 
hasil belajar dan kualitas tes hasil belajar dari hasil peneliotian. 
1. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengambangan 
 Potensi dan Masalah 
Penelitian dilaksanakan berdasarkan adanya potensi dan masalah 
yang terdapat di lapangan. Potensi dan masalah dalam penelitian ini 
berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 
melakukan wawancara dengan guru SD. Peneliti mewawancarai salah satu 
guru kelas IV SD Negeri Depok 1. Melalui hasil wawancara, peneliti 
memperoleh hasil yaitu guru hampir setiap ulangan membuat soal sendiri 
namun tidak sesuai dengan langkah-langkah pembuatan soal. Guru tidak 
membuat kisi-kisi sebelum menyusun soal. Guru hanya memperhatikan 
indikator-indikator apa saja yang terdapat dalam sub tema yang akan 
dievaluasi. Karena terkendala oleh waktu dan berbagai pekerjaan, guru 
tidak melakukan pengujian tes yakni uji validitas, reliabilitas, 
menganalisis daya pembeda soal, tingkat keukaran soal seta pengecoh 
yang baik. Guru juga kurang memperhatikan tingkat kesukaran soal yang 
dibuat, serta kurang memperhatikan level kognitif yang ingin dicapai.  
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa guru memerlukan contoh soal yang 
baik. Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti mengembangkan tes akhir 
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sub tema dan akhir tema 6 “Cita-Citaku” kelas 4 SD mengacu pada 
kurikulum 2013 yang sudah teruji dan memiliki kualitas yang baik. 
 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara, kuesioner dan tes. Peneliti melakukan wawancara dengan 
Guru kelas IV SDN Depok 1 pada tanggal 16 November 2017. Wawancara 
terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang terdapat di bab III 
tabel 3.1. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti berguna untuk 
memperoleh analisis kebutuhan. Peneliti memperoleh informasi yang 
menyatakan bahwa guru kelas IV SD masih memerlukan contoh soal yang 
sudah teruji dan memiliki kualitas yang baik. Kedua, peneliti menyusun 
kuesioner untuk penilaian ahli dan guru. Tujuan pembuatan kusioner 
adalah untuk memvalidasi produk  berupa kisi-kisi, soal dan penilaian 
yang telah peneliti buat. Validasi akan dilakukan oleh satu ahli kurikulum 
dan dua guru kelas IV SD di setiap sub tema atau tema. Kesimpulan yang 
akan peneliti peroleh dari hasil validasi adalah desain produk yang peneliti 
buat dinyatakan layak  untuk diujicobakan namun harus diperbaiki sesuai 
saran yang diberikan. 
Ketiga, peneliti akan memperoleh data melalui tes uji coba produk 
1 dan uji coba produk 2 pada siswa kelas IV SDN Depok 1. Tes terdiri dari 
3 sub tema (sub tema 1 “Aku Dan Cita-Citaku”, sub tema 2 “Hebatnya 
Cita-Citaku”, sub tema 3 “Giat Meraih Cita-Cita”) dan 1 tema yaitu tema 
6 “Cita-Citaku”. Setiap subtema/ tema terdiri dari 20 butir soal pilihan 
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ganda dan 5 butir soal uraian yang terintegrasi dalam satu sub tema atau 1 
tema. Setiap paket soal diujikan dua kali, yaitu uji coba produk 1 dan uji 
coba produk 2 yang dilakukan di SD yang berbeda. uji coba produk 1 akan 
dilaksanakan di SD Negeri Nogopuro dan uji coba produk 2 akan 
dilaksanakan di SD Negeri Depok 1. 
 Desain Produk 
Desain produk yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan 
penentuan kelas yang akan peneliti jadikan subjek penelitian. Kelas yang 
peneliti gunakan sebagai subjek penelitian adalah kelas IV SD. Peneliti 
membuat tabel spesifikasi produk dengan menentukan Kompetensi Inti 
(KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator yang mengacu pada buku 
guru. Indikator disusun dengan acuan taksonomi Bloom. Peneliti 
mendesain produk agar memuat high order thingking skill (HOTS). 
Peneliti menyusun indikator sesuai dengan ranah kognitif dalam 
taksonomi Bloom dimulai dari C3 sampai C6 yaitu mengaplikasi, 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Indikator yang dibuat oleh 
peneliti disesuaikan dengan KD dan materi yang terdapat dalam buku guru 
dan buku siswa. Setelah menyusun indikator peneliti membuat kisi-kisi 
dalam bentuk tabel. Tabel yang dibuat berisi Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar, Indikator, aspek berpikir yang ingin dicapai dan tipe soal. Peneliti 
menggunakan dua tipe soal yaitu pilihan ganda dan uraian. Dalam kolom 
nomor soal terdapat 20 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian.  
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Penyusunan soal peneliti buat berdasarkan isi dari suatu cerita/ 
bacaan/ puisi. Peneliti tidak mengurutkan soal berdasarkan mata pelajaran 
maupun tingkatan kognitif menurut taksonomi Bloom. Penentuan 
perkiraan mudah, sedang atau sukarnya soal berdasarkan materi dan 
kerumitan soal, bukan berdasarkan tingkatan kognitif menurut taksonomi 
Bloom.    
 Validasi Desain 
Validasi desain dilakukan dengan acuan validasi isi. Validasi isi 
dilakukan untuk melihat dan menilai produk soal yang dibuat melalui 
penilaian expert judgement apakah soal layak atau tidak untuk 
diujicobakan. Hasil validasi setiap paket soal diperoleh dari satu ahli 
kurikulum 2013 dan dua guru kelas IV SD. Di bawah ini merupakan 
pembahasan validasi desain yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan 
tabel 4.1 pada BAB IV. Penentuan kategori didasarkan pada skor yang 
didapatkan yang kemudian dibandingkan dengan skala likert pada tabel 
3.2 pada BAB III. 
Sub tema 1 “Aku dan Cita-Citaku” divalidasi oleh dua guru kelas 
IV. Hasil validasi dari guru kelas IV SD N Depok 1 diperoleh skor 3,8 
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hasil validasi dari guru kelas IV 
Negeri Nogopuro diperoleh skor 3,8 termasuk ke dalam kategori sangat 
baik. Dari kedua validator diperoleh skor rata-rata 36 yang masuk ke dalam 
kategori sangat baik. 
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Sub tema 2 “Hebatnya Cita-Citaku” divalidasi oleh satu ahli 
kurikulum dan dua guru kelas IV. Hasil validasi dari ahli diperoleh skor 
3,61 termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hasil validasi dari guru kelas 
IV SD N Depok 1 diperoleh skor 3,4 termasuk ke dalam kategori sangat 
baik. Hasil validasi dari guru kelas IV SD Negeri Nogopuro diperoleh skor 
3,38 termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dari ketiga validator 
diperoleh skor rata-rata 3,4 yang masuk ke dalam kategori sangat baik. 
Sub tema 3 “Giat Meraih Cita-Cita” divalidasi oleh satu ahli 
kurikulum dan dua guru kelas IV. Hasil validasi dari ahli diperoleh skor 
3,2 termasuk ke dalam kategori baik. Hasil validasi dari guru kelas IV SD 
Negeri Depok 1 diperoleh skor 3,6 termasuk ke dalam kategori sangat 
baik. Hasil validasi dari guru kelas IV SD Negeri Nogopuro diperoleh skor 
3,6 yang termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dari ketiga validator 
diperoleh skor rata-rata 3,46 yang masuk ke dalam kategori sangat baik. 
Tema 6 “Cita-Citaku” divalidasi oeh satu ahli kurikulum dan dua 
guru kelas IV. Hasil validasi dari ahli diperoleh skor 3,2 termasuk ke dalam 
kategori sangat baik. Hasil validasi dari guru kelas IV SD N Depok 1 
diperoleh skor 3,6 termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hasil validasi 
dari guru kelas IV SD N Nogopuro diperoleh skor 3,6 termasuk ke dalam 
kategori sangat baik. Dari ketiga validator diperoleh skor rata-rata 3,46 
yang masuk ke dalam kategori sangat baik. 
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 Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan setelah peneliti mendapat saran dan 
masukan dari hasil validasi yang telah dilaksanakan oleh ahli kurikulum 
dan guru kelas IV SD. Peneliti memperbaiki tata bahasa agar lebih 
terstruktur dan mudah dipahami, mengganti tanda baca pada soal pilihan 
ganda, menyederhanakan beberapa teks yang terlalu panjang agar menjadi 
lebih ringkas, mengatur tata letak soal, mengganti pilihan kata yang kurang 
tepat, menyesuaikan kembali soal dengan indikator dan tingkatan kognitif, 
dan memeriksa jawaban agar tidak menimbulkan jawaban ganda. Revisi 
desain bertujuan untuk memperbaiki produk tes akhir sub tema dan akhir 
tema sebelum dilakukan uji coba.  
 Uji Coba Produk 1 
Uji coba produk 1 dilakukan di SD Negeri Nogopuro. Uji coba 
dilaksanakan setelah guru menyelesaikan 1 sub tema. Siswa yang 
mengikuti tes uji coba produk 1 untuk sub tema 1 berjumlah 29 siswa, sub 
tema 2 berjumlah 28 siswa, sub tema 3 berjumlah 27 siswa dan   tema 6 
berjumlah 29 siswa. Butir soal dianalisis menggunakan TAP (Test 
Analysis Program) dan SPSS 16.0. Hasil analisis butir soal disajikan pada 
lampiran 14 dan 15 
 Revisi Produk 
Produk tes hasil belajar yang telah selesai diujicobakan dianalisis 
menggunakan program TAP dan SPSS 16.0 untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan analisis pengecoh. 
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Revisi hanya dilakukan pada soal yang memiliki pengecoh tidak  berfungsi 
dan memperbaiki kalimat soal yang tidak valid dan soal yang memiliki 
daya pembeda tidak memuaskan atau dengan indeks daya pembeda di 
bawah 0,20 (tabel 3.4). 
1. Pilihan Ganda 
Tabel 4.21 Daftar Revisi Soal dan Pengecoh Pilihan Ganda 
pada Uji Coba Produk 1 
No. 
Soal 
Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
Sub Tema 1 
2 Manfaat keberagaman menurut 
cerita di atas adalah .... 
Manfaat keanekaragaman 
pekerjaan menurut cerita di atas 
adalah .... 
3 a. Katak memiliki daur hidup 
tidak sempurna 
b. Kucing memiliki daur 
hidup sempurna 
c. Katak tidak memiliki daur 
hidup sempurna 
d. Kucing memiliki daur 
hidup tidak sempurna 
a. Katak memiliki siklus hidup 
tidak sempurna 
b. Kucing memiliki siklus hidup 
sempurna 
c. Katak memiliki siklus hidup 
yang tidak berubah  
d. Kucing memiliki siklus hidup 
tidak sempurna 
4 b. ikan lele, belalang, katak 
c. ikan nila, cacing, kecebong 
d. ikan nila, belalang, cacing 
b. kucing, belalang, katak 
c. cacing, lalat, anjing 
d. ayam, belalang, cacing 
5 d. Kepompong, telur, ulat, 
kupu-kupu 
d. telur, ulat, kupu-kupu, 
kepompong 






10 b. Terdiri dari 2 bait 
c. Terdiri dari 4 baris 
b. Terdiri dari 4 bait 
c. Terdiri dari 2 baris 
11 a. Indonesia adalah tempat 
saya dilahirkan 
b. Indonesia merupakan 
tempat tinggal 
c. Indonesia adalah tempat 
dimana aku dilahirkan 
d. Indonesia merupakan tempat 
aku berkembang 
13 b. Cara memberi makan 
hewan 
b. cara membudidayakan 
hewan 
14 d. E, F, C, B, A, D 
 
d. E, B, C, A, F, D 
 
15 Profesi yang tepat untuk 
melengkapi titik-titik pada 
puisi di atas adalah .... 
 
Jenis pekerjaan yang tepat untuk 
melengkapi titik-titik pada 
puisi di atas adalah .... 





Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
16 b. Malu dengan kondisi 
keluarga 
b. Bangga dengan kerja orang 
tua 
 
18 c. Tukang kayu c. buruh 
Sub Tema 2 
1 c. Melenggang kesana-
kemari dengan elok 
c. Pesoa anggun 
nan molek 

















yang berasal dari daerah ... 
a. Jawa Barat 
4 Perbedaan antara metamorfosis 
sempurna dengan 
metamorfosis tidak sempurna 
adalah .... 
Perbedaan antara hewan yang 
mengalami metamorfosis 
sempurna dengan hewan yang 
memiliki metamorfosis tidak 
sempurna adalah .... 
6 Berdasarkan bacaan di atas, 
manfaat makhluk hidup bagi 
lingkungan sekitar adalah .... 
a. sebagai pemangsa. 
b. sebagai pengurai.  
c. sebagai bahan makan. 
Manfaat tumbuhan hidup bagi 
lingkungan sekitar adalah .... 
a. untuk menguraikan zat sisa 
b. sebagai sumber energi 
c. berperan sebagai konsumen 
9 Di bawah ini merupakan 
keragaman budaya yang ada di 
Indonesia, kecuali ... 
Di bawah ini yang merupakan 
keragaman budaya yang berasal 
Indonesia, kecuali .... 
10 Kalimat kesimpulan yang tepat 
untuk bacaan di atas adalah .... 
a. Indonesia memiliki banyak 
tarian daerah. 
b. Indonesia adalah negara 
yang luas dan terkenal akan 
keindahannya. 
Kesimpulan yang dapat diambil 
dari bacaan di atas adalah .... 
a. Indonesia memiliki beragam 
tarian daerah 
b. Indonesia adalah negara yang 
memiliki banyak keindahan alam 
11 Salah satu keragaman budaya 
di Indonesia adalah tarian, 
urutan tarian di bawah ini yang 
benar jika diurutkan dari 
Indonesia bagian timur ke barat 
adalah .... 
c.Tari Selamat Datang, Tari 
Kipas, Tari Pendet, Tari 
Jaipong 
Salah satu keragaman budaya di 
Indonesia adalah tarian, urutan 
tarian di bawah ini yang benar 
jika diurutkan dari Indonesia 
bagian barat ke timur adalah .... 
c.Tari Jaipong, Tari Merak, Tari 
Reog, Tari Kecak 





Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
12 a. 3-2-1-4 a. 4-3-1-4 
13 Kesimpulan yang kamu 
dapatkan setelah membaca 
paragraf pertama pada bacaan 
di atas adalah .... 
Kesimpulan yang dapat diambil 
dari bacaan di atas adalah .... 
14 Air merupakan sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui, 
kita tidak boleh membuang-
buang air karena .... 
a. air bersih itu harus membeli 
dengan uang. 
b. kehidupan manusia sangat 
bergantung pada air bersih. 
c. makhluk hidup tidak 
membutuhkan air kotor. 
d. makhluk hidup bisa hidup 
dengan mengonsumsi air 
garam. 
Air merupakan sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui, 
namun kita tidak boleh 
membuang-buang air karena .... 
a. air bersih mudah untuk 
didapatkan 
b. makhluk hidup 
membutuhkan air bersih 
c. makhluk hidup bisa hidup 
tanpa air bersih 
d. makhluk hidup bisa membuat 
air 
15 c. membuat ritual agar turun 
hujan 
d. berusaha untuk nyuling air 
kotor menjadi air bersih 
c. menunggu datangnya hujan 
d. menyuling air kotor menjadi 
air bersih 
16 c. Memilih-milih teman 
bermain. 
d. Mengejek budaya orang 
lain. 
 
c. Saling tolong-menolong 
dengan umat seagama 
d. Hanya mempelajari budaya 
yang ada di wilayahnya 
sendiri 
17 Tari di daerah ini diperagakan 
dengan lincah luwes dan 
ringan. Ciri seperti ini juga 
diikuti dengan kekompakan 
gerak yang disertai tepuk 
tangan, petikan jari, dan 
tepukan rebana kecil. cirri-ciri 
budaya di atas berasal dari 
daerah .... 
Tari di daerah ini diperagakan 
dengan lincah luwes dan ringan. 
Ciri seperti ini juga diikuti 
dengan kekompakan gerak yang 
disertai tepuk tangan, petikan 
jari, dan tepukan rebana kecil. 
Ciri-ciri tarian tersebut berasal 
dari daerah .... 
18 d. Penari yang mudah 
menyerah. 
d. Penari yang ambisius 
20 Berdasarkan peta di atas, 
sumber daya alam yang 
terdapat di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta adalah .... 
a. Marmer, granit, minyak 
bumi, bijih besi 
Berdasarkan peta di atas, sumber 
daya alam yang terdapat di 
papua adalah .... 
b. Minyak bumi, emas dan 
perak, marmer, nikel 
Sub Tema 3 
1 b. Indonesia seperti surga b. Indonesia seperti taman surga 





Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
c. Indonesia kaya akan bahan 
tambang 
d. harus menjaga Indonesia 
c. Indonesia adalah negara yang 
kaya 
d. Keanekaragaman Indonesia 
2 b. tidak perlu 
c. mencari makna puisi 
d. tidak perlu dilatih 
e. tidak usah menghafal puisi 
b. Tidak perlu mendalami 
makna puisi 
c. Membaca dengan indah 
d. tidak perlu memperhatikan 
penjedaan 
3 c. Pak Sariban gemar berfoto 
d. Pak Sariban adalah orang 
yang baik 
c. Pak Sariban adalah orang 
yang tidak suka difoto 
d. Pak Sariban adalah orang 
suka memasang paku di 
pohon 
5 Perbedaan antara mozaik, 
montase dan kolase adalah .... 
Perbedaan cara pembuatan 
mozaik, montase dan kolase 
adalah .... 
7 c. Emas c. Kayu 
10 d. 3-2-1 d. 1-3-2 
14 Makna yang terkandung dalam 
puisi di atas adalah.... 
c. kerukunan umat beragama 
merupakan ancaman 
d. sejarah dan bangsa milik 
Indonesia 
Makna yang terdapat dalam puisi 
di atas adalah.... 
c. kerukunan merupakan 
ancaman bagi umat beragama 
d. Indonesia adalah negara 
agamis 
18 a. belajar untuk mencari 
musuh 
a. belajar untuk memaafkan 
 
19 b. salak merupakan buah yang 
digemari oleh orang 
b. salak merupakan buah yang 
digemari oleh turis 
 
Tema 6 
3 Makna dari bait pertama puisi 
di atas adalah .... 
a. Indonesia kaya akan 
kemajemukan 
d. Indonesia adalah negara 
yang patut di banggakan 
Makna dari bait kedua puisi di 
atas adalah .... 
a. kebanggaan Indonesia 
d. Indonesia kaya akan budaya 
5 Kesimpulan yang dapat kamu 
buat mengenai sumber daya 
alam yang ada di Yogyakarta 
adalah .... 
b. Yogyakarta memiliki 
sumber daya dalam dan 
agama yang beragam  
d. Yogyakarta memiliki 
banyak sumber daya alam 
Kesimpulan yang dapat kamu 
ambil dari bacaan di atas adalah 
.... 
b. Yogyakarta memiliki 
beragam sumber daya alam 
dan kepercayaan 
d. Yogyakarta memiliki sedikit 
sumber daya alam 
6 a. tidak memiliki toleransi a. kurang memiliki toleransi 





Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
d. cuh tak acuh dengan 
kebudayaan 
d. kurang peduli dengan 
kebudayaan 
7 Sebagian besar masyarakat di 
daerah pegunungan 
Yogyakarta bekerja dibidang 
.... 
b. wisata bahari 
Mayoritas masyarakat di daerah 
pegunungan Yogyakarta bekerja 
dibidang .... 
b. perdagangan 
9 Hewan yang tepat untuk 
mengisi bagan (c) dan (d) 
adalah .... 
Hewan yang tepat untuk mengisi 
kolom bagan (c) dan (d) adalah 
... 
10  Tarian terkesan kaku, angkuh 
dan berwibawa namun tetap 
lembut merupakan 
karakteristik tari yang berasal 
dari ... 
Ragam gerak tarian terkesan 
kaku, angkuh dan berwibawa 
namun tetap lembut merupakan 
karakteristik tari yang berasal 
dari ... 
12 Tempo lagu yang cocok untuk 
lagu “Kulihat Ibu Pertiwi” 
adalah ... 
Tempo lagu yang tepat untuk 
lagu “Kulihat Ibu Pertiwi” adalah 
.... 
13 a. mempelajari makna puisi 
b. tidak perlu dilatih 
a. Tidak perlu memperhatikan 
makna puisi 
b. tidak perlu menghafalkan isi 
puisi 
15 Salah satu cara yang dapat kita 
lakukan untuk mendapatkan air 
bersih adalah .... 
Salah satu cara yang dapat kita 
lakukan untuk jaga ketersediaan 
air bersih adalah .... 
16 a. kapur a. intan 
 
2. Uraian 




Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
Sub Tema 1 
3 Jelaskan apa keterkaitan antara 
sumber daya alam yang terdapat 
di daerah pantai dengan 
pekerjaan masyarakatnya! 
Jelaskan hubungan antara 
sumber daya alam yang 
terdapat di daerah pantai 
dengan pekerjaan 
masyarakatnya! 
5 Klasifikasikan nada berdasarkan 
tinggi rendah nada !  
 
Klasifikasikan nada 
berdasarkan tinggi rendah nada 
(nada tengah dan nada tinggi)! 
Sub Tema 2 
1 Buatlah dua bait puisi mengenai 
cita-cita yang ingin kamu raih!  
Buatlah dua bait puisi 
mengenai cita-cita yang ingin 
kamu raih! (minimal 3 baris) 





Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
2 Salah satu sumber daya alam 
yang sering digunakan oleh 
manusia adalah energi listrik. 
Coba jelaskan 2 cara  yang dapat 
dilakukan agar mendapatkan 
sumber daya alam tersebut! 
Salah satu sumber daya alam 
berbentuk energi yang sering 
digunakan oleh manusia adalah 
listrik. Jelaskan 2 cara  untuk 
mendapatkan energi tersebut! 
4 Jelaskan bagaimana karakteristik 
gerak tari kreasi daerah 
Yogyakarta! 
Jelaskan karakteristik gerak tari 
daerah Yogyakarta! 
5 Jelaskan dan sertailah contoh 
tentang apa yang dimaksud 
dengan hewan tidak 
bermetamorfosis! 
Jelaskan dan berilah 1 contoh 
tentang apa yang dimaksud 
dengan hewan tidak 
bermetamorfosis! 
Sub Tema 3 
2 Bagaimana langkah-langkah 
membuat montase? 
Jelaskan langkah-langkah 
membuat montase dengan urut! 
Tema 6 
1 Buatlah 2 bait puisi dengan tema 
cita-citaku untuk Indonesia!  
Buatlah 2 bait puisi dengan 
tema manfaat cita-citamu 
untuk Indonesia!  
2 Sebutkan 2 sumber daya alam 
yang sering kamu gunakan dan 
jelaskan bagaimana cara 
mendapatkannya! 
Jelaskan bagaimana cara 
mendapatkan 2 sumber daya 
alam yang sering kamu 
gunakan! 
4 Berdasarkan gambar di atas, 
bagaimana karakteristik gerak 
tari pada gambar di atas? 
Berdasarkan gambar di atas, 
bagaimana karakteristik 
gerakan tarinya? 
5 Apa manfaat adanya hewan dan 
tubuhan bagi lingkungan? 
Sebutkan masing-masing 2 
manfaat adanya hewan dan 
tubuhan bagi lingkungan! 
 
 Uji Coba Produk 2 
Uji Coba Produk 1 dilakukan di SD Negeri Depok 1. Uji coba 
dilaksanakan setelah guru menyelesaikan satu sub tema. Siswa yang 
mengikuti tes uji coba produk 1 untuk sub tema 1 berjumlah 27 siswa, sub 
tema 2 berjumlah 27 siswa, sub tema 3 berjumlah 27 siswa dan   tema 6 
berjumlah 26 siswa. Butir soal dianalisis menggunakan TAP (Test 
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Analysis Program) dan SPSS 16.0. Hasil analisis butir soal disajikan 
dalam bentuk tabel (pada lampiran 16 dan 17). 
 Revisi Produk 
Produk tes hasil belajar yang telah selesai diujicobakan dianalisis 
menggunakan program TAP untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan analisis pengecoh. Revisi soal pilihan 
ganda hanya dilakukan pada soal yang memiliki pengecoh yang tidak  
berfungsi, valid dan memiliki daya pembeda lebih dari atau sama dengan 
30. Soal digugurkan apa bila soal tidak valid dan memiliki daya pembeda 
kurang dari atau sama dengan 29. Sedangkan soal uraian soal akan 
disusurkan apabila soal tidak valid dan memiliki daya pembeda kurang 
dari atau sama dengan 29. 
1. Pilihan Ganda 
Tabel 4.23 Daftar Revisi Soal dan Pengecoh Pilihan 




Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
Sub Tema 1 
12 d. Putus asa d. terus berharap 
Sub Tema 2 
7 d. Kecoa dan Jangkrik d. Lebah dan Kecoa 
15 c. menunggu datangnya hujan c. Berdoa kepada Tuhan 
16 d. Hanya mempelajarai budaya 
yang ada di wilayahnya 
sendiri 
d. Melarang teman beribadah 
Sub Tema 3 
6 c. batu bata a. air 
7 b. tanah b. air 
9 
b. merusak relief-relief candi 
b. mencorat-coret bangunan 
candi 
Tema 6 
13 c. tidak memperhatikan 
ekspresi wajah 
c. membaca puisi dengan 
suara lirih 





Tabel 4.24 Daftar Revisi Soal dan Pengecoh Uraian pada Uji 
Coba Produk 2 
No. 
Soal 
Soal Sebelum Revisi Soal Setelah Revisi 
Sub Tema 1 
1 
Apa makna dari puisi di atas? 
Jelaskan makna puisi di atas 
secara singkat! 
Sub Tema 2 
1 
Buatlah dua bait puisi 
mengenai cita-cita yang ingin 
kamu raih! (minimal 3 baris) 
Buatlah dua bait puisi 
bertemakan cita-citamu, yang 
setiap bait terdiri dari 3 baris 
puisi! 
Sub Tema 3 
1 Apa yang harus kamu 
lakukan agar burung itu tidak 
punah? 
Apa yang dapat kamu lakukan 




Buatlah 2 bait puisi dengan 
tema manfaat cita-citamu 
untuk Indonesia!  
Buatlah 2 bait puisi dengan tema 
cita-citamu untuk Indonesia, 
yang setiap bait terdiri dari 3 
baris puisi!  
5 
Sebutkan masing-masing 2 
manfaat adanya hewan dan 
tubuhan bagi lingkungan! 
Sebutkan 2 manfaat adanya 
hewan dan 2 manfaat adanya 
tumbuhan bagi lingkungan 
sekitar! 
 
2.  Kualitas Produk Tes Hasil Belajar 
 Hasil Analisis Uji Validitas 
1) Uji Coba Produk 1 
Merujuk pada tabel 4.3 dan 4.4 diperoleh data sebagai berikut: 
Sub Tema 1 terdapat 9 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat  11 soal dinyatakan tidak valid 
yaitu. Sub Tema 2 terdapat 9 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat  11 soal dinyatakan tidak valid. 
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Sub Tema 3 terdapat 13 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat  7 soal yang dinyatakan tidak valid 
yaitu pada nomor. Sub Tema 3 terdapat 11 soal pilihan ganda dan 5 
soal uraian dinyatakan valid sehingga terdapat  9 soal yang dinyatakan 
tidak valid. 
2) Uji Coba Produk 2 
Merujuk pada tabel 4.4 dan 4.6 diperoleh data sebagai berikut: 
Sub Tema 1 terdapat 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat 12 soal dinyatakan tidak valid atau 
gugur. Sub Tema 2 terdapat 7 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat 11 soal dinyatakan tidak valid atau 
gugur. Sub Tema 3 terdapat 11 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat 9 soal dinyatakan tidak valid atau 
gugur. Tema 6 terdapat 5 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian 
dinyatakan valid sehingga terdapat  15 soal pilihan ganda dan 2 soal 
uraian yang dinyatakan tidak valid atau gugur 
 Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
Hasil analisis uji reliabilitas pilihan ganda sub tema 1 hingga tema 
6 pada uji coba produk 1 maupun uji coba produk 2 menggunakan 
perhitungan reliabilitas belah dua yaitu dengan membelah item ganjil dan 
genap atau biasa di sebut Split-half Method (Odd/Even). Hasil analisis uji 
reliabilitas pada uraian menggunakan perhitungan reliabilitas 
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Cronbach's Alpha. Berikut adalah pembahasan hasil uji analisis 
reliabilitas dari uji coba produk 1 dan uji coba produk 2. 
1) Uji Coba Produk 1 
Hasil uji analisis reliabilitas pada uji coba produk 1 pilihan 
ganda dibandingkan dengan tabel 3.3 pada BAB III agar peneliti dapat 
mengetahui konsistensi soal yang telah dibuat.  Hasil uji analisis 
reliabilitas kemudian dianalisis menggunakan TAP (Test Analysis 
Program) adalah sebagai berikut: Sub Tema 1 memiliki reliabilitas 
sebesar 0,617 yang termasuk ke dalam kriteria cukup; Sub Tema 2 
memiliki reliabilitas sebesar 0,420 yang termasuk ke dalam kriteria 
cukup; Sub Tema 3 memiliki reliabilitas sebesar 0,706 yang termasuk 
ke dalam kriteria tinggi; dan Tema 6 memiliki reliabilitas sebesar 
0,687 yang termasuk ke dalam kriteria cukup.  
Hasil analisis reliabilitas uraian pada uji coba produk 1 
dibandingkan dengan tabel 3.4 pada BAB III agar peneliti dapat 
mengetahui konsistensi soal yang telah dibuat. Hasil uji analisis 
reliabilitas uraian kemudian di analisis menggunakan program SPSS 
16.0 adalah sebagai berikut: Sub Tema 1 memiliki reliabilitas sebesar 
0,401 yang termasuk ke dalam kriteria rendah; Sub Tema 2 memiliki 
reliabilitas sebesar 0,288 yang termasuk ke dalam kriteria rendah; Sub 
Tema 3 memiliki reliabilitas sebesar 0,550 yang termasuk ke dalam 
kriteria cukup; dan Tema 6 memiliki reliabilitas sebesar 0,679 yang 
termasuk ke dalam kriteria cukup. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
121 
 
2) Uji Coba Produk 2 
Hasil uji analisis reliabilitas pada uji coba produk 2 pilihan 
ganda dibandingkan dengan tabel 3.3 pada BAB III agar peneliti dapat 
mengetahui konsistensi soal yang telah dibuat.  Hasil uji analisis 
reliabilitas kemudian dianalisis menggunakan TAP (Test Analysis 
Program) adalah sebagai berikut: Sub Tema 1 memiliki reliabilitas 
sebesar 0,777 yang termasuk ke dalam kriteria tinggi; Sub Tema 2 
memiliki reliabilitas sebesar 0,749 yang termasuk ke dalam kriteria 
tinggi; Sub Tema 3 memiliki reliabilitas sebesar 0,839 yang termasuk 
ke dalam kriteria tinggi; dan Tema 6 memiliki reliabilitas sebesar 
0,613 yang termasuk ke dalam kriteria cukup.  
Hasil analisis reliabilitas uraian pada uji coba produk 2 
dibandingkan dengan tabel 3.3 pada BAB III agar peneliti dapat 
mengetahui konsistensi soal yang telah dibuat. Hasil uji analisis 
reliabilitas uraian kemudian di analisis menggunakan program SPSS 
16.0 adalah sebagai berikut: Sub Tema 1 memiliki reliabilitas sebesar 
0,363 yang termasuk ke dalam kriteria rendah; Sub Tema 2 memiliki 
reliabilitas sebesar 0,517 yang termasuk ke dalam kriteria cukup; Sub 
Tema 3 memiliki reliabilitas sebesar 0,649 yang termasuk ke dalam 
kriteria cukup; dan Tema 6 memiliki reliabilitas sebesar 0,611 yang 
termasuk ke dalam kriteria cukup. 
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 Hasil Analisis Uji Daya Pembeda 
1) Uji Coba Produk 1 
Hasil uji daya pembeda dibandingkan dengan tabel 3.4 pada 
bab III. Pada tahap uji coba produk 1, analisis daya pembeda 
dilakukan pada seluruh soal baik yang sudah dinyatakan valid maupun 
tidak.  
Tabel 4.25 Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Pada Soal Uji 
Coba Produk 1 




13 butir soal 
pilihan ganda dan 
3 butir soal uraian 
3 butir soal 
pilihan ganda  
2 butir soal 
pilihan ganda  dan 




8 butir soal 
pilihan ganda dan 
1 butir soal uraian 
5 butir soal 
pilihan ganda dan 
2 butir soal uraian 
7 butir soal 
pilihan ganda dan 




16 butir soal 
pilihan ganda dan 
4 butir soal uraian 
1 butir soal 
pilihan ganda dan 
1 butir soal uraian 




14 butir soal 
pilihan ganda dan 
1 butir soal uraian 
3 butir soal 
pilihan ganda dan 
1 butir soal uraian 
3 butir soal 
pilihan ganda dan 
3 butir soal uraian 
 
Pada tahap uji coba produk 1, terdapat daya pembeda <0.30 
yang kemudian dilakukan revisi. Soal yang di revisi adalah soal yang 
berkategori tidak memuaskan (kolom direvisi) dan sangat tidak 
memuaskan (kolom ditolak).   sementara itu, soal yang memiliki daya 
pembeda >0,30 tidak dilakukan revisi. 
2) Uji Coba Produk 2 
Hasil uji daya pembeda dibandingkan dengan tabel 3.4 pada 
bab III. soal dikatakan baik apabila memiliki indeks daya pembeda ≥ 
0.30. Namun, dalam langkah uji coba produk 2 ini batasan indeks daya 
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pembeda yang digunakan adalah 0,20 karena masih dapat 
dimungkinkan untuk merevisi soal. Soal yang diambil adalah  soal 
yang masuk ke dalam kategori memuaskan dan sangat memuaskan. 
Pada tahap uji coba produk 2, analisis daya pembeda hanya dilakukan 
pada soal yang sudah dinyatakan valid.  
Tabel 4.26 Hasil Analisis Uji Daya Pembeda pada Soal Uji 
Coba Produk 2 




15 butir soal 
pilihan ganda dan 
2 butir soal uraian 




7 butir soal 
pilihan ganda dan 
4 butir soal uraian 




11 butir soal 
pilihan ganda dna 
4 butir soal uraian 
1 butir soal uraian - 
Tema 
6 
5 butir soal 
pilihan ganda dan 
2 butir soal  
uraian 
2 butir soal uraian 1 butir soal 
pilihan ganda 
 
Pada tahap uji coba produk 2, terdapat daya pembeda antara 
0,20-0,29 yang kemudian dilakukan revisi. Soal yang di revisi adalah 
soal yang berkategori tidak memuaskan (kolom direvisi).   sementara 
itu, soal yang memiliki indeks daya pembeda >0,30 tidak dilakukan 
revisi. Soal yang memiliki indeks daya beda <0,20 dieliminasi atau 
digugurkan. 
Berdasarkan uraian di atas, jumlah soal pilihan ganda maupun 
uraian yang valid dan diterima (≥0.30) adalah 44 butir soal dari 100 
soal yang dibuat. Soal tersebut akan digunakan sebagai soal tes hasil 
belajar sesuai masing-masing sub tema. Sedangkan soal yang 
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memiliki  daya pembeda ≤0,29 atau direvisi-ditolak tidak akan 
digunakan sebagai soal tes hasil belajar karena tidak bisa 
membedakan antara siswa yang sudah benar paham ataupun siswa 
yang kurang paham akan materi pembelajaran. 
 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan tabel 3.5 pada bab III, soal yang memiliki indeks 
kesukaran 0,00-0,30 termasuk kedalam kriteria sukar. Soal yang 
memiliki indeks kesukaran 0,31-0,70 termasuk kedalam kriteria sedang. 
soal yang memiliki indeks kesukaran 0,71-1,00 termasuk ke dalam 
kriteria mudah.  
1) Uji Coba Produk 1 
Hasil uji analisis tingkat kesukaran pada tahap uji coba produk 
1 di lakukan pada semua nomor soal baik yang valid, tidak valid, dan 
memiliki daya pembeda diterima, direvisi maupun ditolak. Hasil uji 
analisis tingkat kesukaran dibandingkan dengan tabel 3.5 pada bab III, 
soal yang memiliki indeks kesukaran 0,00-0,30 termasuk kedalam 
kriteria sukar. Soal yang memiliki indeks kesukaran 0,31-0,70 
termasuk kedalam kriteria sedang. soal yang memiliki indeks 
kesukaran 0,71-1,00 termasuk ke dalam kriteria mudah. Berikut 
adalah tabel hasil uji analisis tingkat kesukaran pada tahap uji coba 
produk 1: 
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a. Sub Tema 1 
Tabel 4.27 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada Soal Uji 




Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
20 butir soal 4 butir soal 12 butir soal 4 butir soal 
Persentase 20% 60% 20% 
Uraian 
5 butir soal - 2 butir soal 3 butir soal 
Persentase 0% 40% 60% 
 
Hasil uji analisis pada soal pilihan ganda pada sub tema 1 
terdapat 4 soal berkriteria mudah dengan prosentase 20%, 12 soal 
berkriteria sedang dengan prosentase 60% dan 4 soal berkriteria 
sukar dengan prosentase 20%. Jadi, proporsi antara soal dengan 
kriteria mudah, sedang dan sukar adalah  20%, 60%, dan 20%. 
Hasil uji analisis pada soal uraian pada sub tema 1 terdapat 
0 soal berkriteria mudah dengan prosentase 0%, 2 soal berkriteria 
sedang dengan prosentase 40% dan 3 soal berkriteria sukar dengan 
prosentase 60%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria mudah, 
sedang dan sukar adalah 0%, 40%, dan 60% 
b. Sub Tema 2 
Tabel 4.28 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada Soal Uji 




Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
20 butir soal 3 butir soal 10 butir soal 7 butir soal 
Persentase 15% 50% 35% 
Uraian 
5 butir soal - 2 butir soal 3 butir soal 
Persentase 0% 40% 60% 
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Hasil uji analisis pada soal pilihan ganda pada sub tema 2 
terdapat 3 soal berkriteria mudah dengan prosentase 15%, 10 soal 
berkriteria sedang dengan prosentase 50% dan 7 soal berkriteria 
sukar dengan prosentase 35%. Jadi, proporsi antara soal dengan 
kriteria mudah, sedang dan sukar adalah  15%, 50%, dan 35%. 
Hasil uji analisis pada soal uraian pada sub tema 2 terdapat 
0 soal berkriteria mudah dengan prosentase 0%, 2 soal berkriteria 
sedang dengan prosentase 40% dan3 soal berkriteria sukar dengan 
prosentase 60%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria mudah, 
sedang dan sukar adalah 0%, 40%, dan 60%. 
c. Sub Tema 3 
Tabel 4.29 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada 




Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
20 butir soal 6 butir soal 14 butir soal - 
Persentase 30% 70% 0% 
Uraian 
5 butir soal - 3 butir soal 2 butir soal 
Persentase 0% 60% 40% 
 
Hasil uji analisis pada soal pilihan ganda pada sub tema 3 
terdapat 6 soal berkriteria mudah dengan prosentase 30%, 14 soal 
berkriteria sedang dengan prosentase 70% dan 0 soal berkriteria 
sukar dengan prosentase 0%. Jadi, proporsi antara soal dengan 
kriteria mudah, sedang dan sukar adalah  30%, 70%, dan 0%. 
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Hasil uji analisis pada soal uraian pada sub tema 3 terdapat 
0 soal berkriteria mudah dengan prosentase 0%, 3 soal berkriteria 
sedang dengan prosentase 60% dan 2 soal berkriteria sukar dengan 
prosentase 40%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria mudah, 
sedang dan sukar adalah 0%, 60%, dan 40%. 
d. Tema 6 
Tabel 4. 30 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran 




Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
20 butir soal 1 butir soal 14 butir soal 5 butir soal 
Persentase 5% 70% 25% 
Uraian 
5 butir soal - 3 butir soal 2 butir soal 
Persentase 0% 60% 40% 
 
Hasil uji analisis pada soal pilihan ganda pada tema 6 
terdapat 1 soal berkriteria mudah dengan prosentase 5%, 14 soal 
berkriteria sedang dengan prosentase 70% dan 5 soal berkriteria 
sukar dengan prosentase 25%. Jadi, proporsi antara soal dengan 
kriteria mudah, sedang dan sukar adalah  5%, 70%, dan 25%. 
Hasil uji analisis pada soal uraian pada tema 6 terdapat 0 
soal berkriteria mudah dengan prosentase 0%, 3 soal berkriteria 
sedang dengan prosentase 60% dan 2 soal berkriteria sukar dengan 
prosentase 40%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria mudah, 
sedang dan sukar adalah 0%, 60%, dan 40%. 
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2) Uji Coba Produk 2 
Hasil uji analisis tingkat kesukaran pada tahap uji coba produk 
2 di lakukan pada semua nomor soal baik yang valid, tidak valid, dan 
memiliki daya pembeda diterima, direvisi maupun ditolak. Hasil uji 
analisis tingkat kesukaran dibandingkan dengan tabel 3.5 pada bab III, 
soal yang memiliki indeks kesukaran 0,00-0,30 termasuk kedalam 
kriteria sukar. Soal yang memiliki indeks kesukaran 0,31-0,70 
termasuk kedalam kriteria sedang. soal yang memiliki indeks 
kesukaran 0,71-1,00 termasuk ke dalam kriteria mudah. Hasil uji 
analisis tingkat kesukaran pada tahap uji coba produk 2 hanya di 
lakukan pada soal yang valid dan memiliki daya pembeda ≥0,30. 
Berikut adalah tabel hasil uji analisis tingkat kesukaran pada tahap uji 
coba produk 2: 
a. Sub Tema 1 
Tabel 4.31 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada 
Soal Uji Coba Produk 2 Sub Tema 1 
Nomor Soal 
Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
8 butir soal 0 butir soal 13 butir soal 2 butir soal 
Persentase 0% 87% 13% 
Uraian 
3 butir soal 1 2 butir soal - 
Persentase 33,3% 66,7% 0% 
 
Soal yang dianalisis pada soal pilihan ganda uji coba 
produk 2 sub tema 1 berjumlah  15 butir soal. Hasil uji analisis 
pada soal pilihan ganda pada sub tema 1 terdapat 0 soal berkriteria 
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mudah dengan prosentase 0%, 13 soal berkriteria sedang dengan 
prosentase 87% dan 2 soal berkriteria sukar dengan prosentase 
13%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria mudah, sedang 
dan sukar adalah  0%, 87%, dan 13%. 
Soal yang dianalisis pada soal uraian uji coba produk 2 
sub tema 1 berjumlah  3 butir soal. Hasil uji analisis pada soal 
uraian pada sub tema 1 terdapat 1 soal berkriteria mudah dengan 
prosentase 33,3%, 2 soal berkriteria sedang dengan prosentase 
66,7% dan 0 soal berkriteria sukar dengan prosentase 0%. Jadi, 
proporsi antara soal dengan kriteria mudah, sedang dan sukar 
adalah 33,3%, 66,7%, dan 0%. 
b. Sub Tema 2 
Tabel 4.32 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada 
Soal Uji Coba Produk 2 Sub Tema 2 
Nomor Soal Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
7 butir soal 1 butir soal 5 butir soal 1 butir soal 
Persentase 14,2% 71% 14,2% 
Uraian 
4 butir soal - 4 butir soal 1 butir soal 
Persentase 0% 80% 20% 
 
Soal yang dianalisis pada soal pilihan ganda uji coba 
produk 2 sub tema 2 berjumlah 7 butir soal. Hasil uji analisis pada 
soal pilihan ganda pada sub tema 2 terdapat 1 soal berkriteria  
mudah dengan prosentase 14,2%, 5 soal berkriteria sedang 
dengan prosentase 71%, dan 1 soal berkriteria sukar dengan 
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prosentase 14,2%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria 
mudah, sedang dan sukar adalah  14,2%, 71%, dan 14,2%. 
Soal yang dianalisis pada soal uraian uji coba produk 2 
sub tema 2 berjumlah 5 butir soal. Hasil uji analisis pada soal 
uraian pada sub tema 2 terdapat 0 soal berkriteria mudah dengan 
prosentase 0%, 4 soal berkriteria sedang dengan prosentase 80% 
dan 1 soal berkriteria sukar dengan prosentase 20%. Jadi, proporsi 
antara soal dengan kriteria mudah, sedang dan sukar adalah 0%, 
80%, dan 20% 
c. Sub Tema 3 
Tabel 4.33 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada Soal Uji 
Coba Produk 2 Sub Tema 3 
Nomor Soal 
Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 
11 butir soal 2 butir soal 9 butir soal - 
Persentase 18,2% 81,8% 0% 
5 butir soal - 5 butir soal - 
Persentase 0% 100% 0% 
 
Soal yang dianalisis pada soal pilihan ganda uji coba 
produk 2 sub tema 3 berjumlah 11 butir soal. Hasil uji analisis 
pada soal pilihan ganda pada sub tema 3 terdapat 2 soal 
berkriteria  mudah dengan prosentase 18,2%, 9 soal berkriteria 
sedang dengan prosentase 81,8% dan 0 soal berkriteria sukar 
dengan prosentase 0%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria 
mudah, sedang dan sukar adalah  18,2%, 81,8%, dan 0%. 
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Soal yang dianalisis pada soal uraian uji coba produk 2 
sub tema 3 berjumlah 5 butir soal. Hasil uji analisis pada soal 
uraian pada sub tema 2 terdapat 0 soal berkriteria mudah dengan 
prosentase 0%, 5 soal berkriteria sedang dengan prosentase 
100% dan 0 soal berkriteria sukar dengan prosentase 0%. Jadi, 
proporsi antara soal dengan kriteria mudah, sedang dan sukar 
adalah 0%, 100%, dan 0% 
d. Tema 6 
Tabel 4.34 Hasil Uji Analisis Tingkat Kesukaran pada Soal Uji 
Coba Produk 2 Tema 6 
Nomor Soal Kriteria 
Mudah Sedang Sukar 
Pilihan ganda 
5 butir soal - 4 butir soal 1 butir soal 
Persentase 0% 80% 20% 
Uraian 
4 butir soal 1 butir soal 2 butir soal 1 butir soal 
Persentase 25% 50% 25% 
 
Soal yang dianalisis pada soal pilihan ganda uji coba 
produk 2 tema 6 berjumlah 5 butir soal. Hasil uji analisis pada 
soal pilihan ganda pada tema 6 terdapat 1 soal berkriteria mudah 
dengan prosentase 0%, 3 soal berkriteria sedang dengan 
prosentase 80% dan 1 soal berkriteria sukar dengan prosentase 
20%. Jadi, proporsi antara soal dengan kriteria mudah, sedang 
dan sukar adalah  0%, 80%, dan 20%. 
Soal yang dianalisis pada soal uraian uji coba produk 2 
tema 6 berjumlah 4 butir soal. Hasil uji analisis pada soal uraian 
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pada tema 6 terdapat 1 soal berkriteria mudah dengan prosentase 
25%, 2 soal berkriteria sedang dengan prosentase 50% dan 1 
soal berkriteria sukar dengan prosentase 25%. Jadi, proporsi 
antara soal dengan kriteria mudah, sedang dan sukar adalah 
25%, 50%, dan 25% 
 Hasil Uji Analisis Pengecoh 
Arikunto (2012: 233) mengungkapkan bahwa pengecoh 
(distractor) yang tidak dipilih sama sekali oleh testeeberarti bahwa 
pengecoh itu jelek, terlalui menyolok menyesatkan. Sebaliknya sebuah 
pengecoh dapat berfungsi dengan baik ijka pengecoh memiliki daya tarik 
yang besar bagi peserta tes yang kurang memahami konsep atau materi. 
Pengecoh berfungsi dengan baik jika paling sedikit dipilih oleh 5% 
peserta tes. Pada uji coba produk 2 ini, pengecoh telah berfungsi dengan 
baik apabila dipilih oleh minimal 2 siswa. 
1) Uji Coba Produk 1 
Peneliti menganalisis seluruh soal pada tahap uji coba produk 
1 yang kemudian dilakukan revisi jika terdapat pengecoh yang tidak 
berfungsi dengan baik.  
Berdasarkan tabel  4.34 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 1 sub tema 1 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda sub tema 1 
terdapat 5 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 80 
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pengecoh yang disediakan. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 6 (option a, c, dan d), 11 (option b) dan 13 (option b). 
Berdasarkan tabel  4.36 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 1 sub tema 2 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda sub tema 2 
terdapat 10 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 80 
pengecoh yang disediakan. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 1 (option c), 4 (option b dan c), 9 (option c), 12 (option 
a), 13 (option d), 14 (option d), 16 (option c dan d), dan 18 (option d). 
Berdasarkan tabel  4.38 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 1 sub tema 3 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda sub tema 3 
terdapat 5 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 80 
pengecoh yang disediakan. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 3(option c), 7 (option c), 10 (option d), 12 (option b), dan 
18 (option a). 
Berdasarkan tabel  4.40 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 1 tema 6 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda tema 6 
terdapat 3 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 80 
pengecoh yang disediakan. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 6 (option d), 13 (option b), 16 (option a). 
2) Uji Coba Produk 2 
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Pada uji coba produk 2, peneliti hanya menganalisis soal yang 
valid dan memiliki daya pembeda ≥0,30 yang kemudian dilakukan 
revisi jika terdapat pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik.  
Berdasarkan tabel  4.35 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 2 sub tema 1 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda sub tema 1 
terdapat 1 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 60 
pengecoh yang dianalisis. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 12 (option d). 
Berdasarkan tabel  4.37 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 2 sub tema 2 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda sub tema 2 
terdapat 3 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 28 
pengecoh yang dianalisis. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 7 (option d), 15 (option c), dan 16 (option d). 
Berdasarkan tabel  4.39 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 2 sub tema 3 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda sub tema 3 
terdapat 3 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 44 
pengecoh yang dianalisis. Pengecoh yang tidak berfungsi antara lain 
pada nomor 6 (option c), 7 (option b), dan 9 (option b). 
Berdasarkan tabel  4.41 tentang hasil uji analisis pengecoh soal 
uji coba produk 2 tema 6 kemudian dianalisis dan dibandingkan 
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dengan kriteria pengecoh yang baik. Soal pilihan ganda tema 6 
terdapat 1 pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dari 16 
pengecoh yang dianalisis. Pengecoh yang tidak berfungsi adalah pada 
nomor 13 (option c). 
 Hasil Soal Berkualitas Baik 
Soal yang memiliki kualitas baik adalah soal yang valid, reliabel, 
memiliki daya beda yang dapat diterima dan masih terdapat 
kemungkinan untuk direvisi yaitu 0.20-1.00, tingkat kesukaran yang 
telah disarankan, dan pengecoh yang berfungsi dengan baik. Berdasarkan 
hasil uji analisis melalui TAP (Test Analysis Program) untuk pilihan 
ganda dan program SPSS 16.0 untuk uraian sub tema 1 terdapat 15 butir 
soal pilihan ganda dan 3 butir soal uraian yang memiliki kualitas baik. 
Sub tema 2  terdapat 11 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian 
yang memiliki kualitas baik. Sub tema 3  terdapat 15 butir soal pilihan 
ganda dan 5 butir soal uraian yang memiliki kualitas baik. Tema 6 
terdapat 5 butir soal pilihan ganda dan 4 butir soal uraian yang memiliki 
kualitas baik. 
Setelah peneliti menganalisis dan mendapatkan soal dengan 
kuailiatas yang baik, peneliti menyusun soal-soal tersebut menjadi 
sebuah buku. Buku yang dibuat terdiri dari 2 bagian, bagian pertama 
berisi kompetensi dasar, indikator, soal dan kunci jawaban yang disusun 
berdasarkan mata pelajjaran. Bagian kedua berisi kisi-kisi soal, pemetaan 
setiap sub tema, dan soal berdasarkan sub tema. 










Pada bab V peneliti membahas tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
dan saran.  
 Kesimpulan 
1. Pengembangan tes akhir sub tema dan akhir Tema 6 "Cita-Citaku" kelas 4 
SD mengacu pada kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan tahap 
penelitian dan pengembangan Borg dan Gall, yaitu (a) potensi dan masalah, 
potensi dan masalah dalam penelitian ini berdasarkan analisis kebutuhan 
yang dilakukan melalui wawancara dengan guru SD. Berdasarkan hasil 
wawancara, guru SD membutuhkan contoh tes akhir sub tema dan akhir 
tema yang memiliki kualitas baik. (b) Pengumpulan data, pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen wawancara, kuesioner, dan tes. 
(c) Desain produk, desain produk disusun oleh peneliti berdasarkan 
ketentuan pengembangan tes hasil belajar yang berkualitas baik. (d) 
Validasi desain, validasi desain dilakukan untuk menilai dan mengetahui 
kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba produk. (e) Revisi desain, 
revisi desain dilakukan dengan memperbaiki soal sesuai dengan saran dan 
masukan dari validator yang telah dilakukan oleh satu ahli kurikulum dan 
dua guru kelas IV SD. (f) Uji coba produk yang peneliti ubah menjadi uji 
coba produk 1, uji coba produk 1 dilakukan di SD Negeri Nogopuro pada 
bulan Januari hingga Februari 2018. (g) Revisi produk, revisi produk 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
138 
 
dilakukan pada pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. (h) Uji coba 
pemakaian yang peneliti ubah menjadi Uji Coba Produk 2, Uji Coba Produk 
2 dilakukan di SD Negeri Depok 1 pada bulan Januari hingga Februari 2018. 
(i) Revisi produk, revisi produk dilakukan pada soal yang valid dan 
memiliki daya beda ≥0,20. Revisi produk dilakukan pada soal yang 
memiliki indeks daya pembeda antara 0,20-0,29 dan soal yang memiliki 
pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik .  
2. Kualitas produk tes akhir subtema dan akhir Tema 6 cita-citaku kelas IV SD 
mengacu pada kurikulum 2013 setelah dilakukan analisis menggunakan 
program TAP (Test Analysis Program) pada pilihan ganda dan SPSS 16.0 
& Microssoft Excel pada uraian didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Validitas dengan taraf signifikan 5% sebagai berikut. (1) Sub Tema 1 
untuk siswa berjumlah 27 orang didapatkan hasil validitas pilihan 
ganda sebanyak 15 soal atau 75% dari 20 butir soal, dan uraian 
sebanyak 5 atau 100% dari 5 butir soal. (2) Sub Tema 2 untuk siswa 
berjumlah 27 orang didapatkan hasil validitas pilihan ganda sebanyak 
7 soal atau 35% dari 20 butir soal, dan uraian sebanyak 5 atau 100% 
dari 5 butir soal. (3) Sub Tema 3 untuk siswa berjumlah 27 orang 
didapatkan hasil validitas pilihan ganda sebanyak 11 soal atau 55% dari 
20 butir soal, dan uraian sebanyak 5 atau 100% dari 5 butir soal. (4) 
Tema 6 untuk siswa berjumlah 26 orang didapatkan hasil validitas 
pilihan ganda sebanyak 5 soal atau 25% dari 20 butir soal, dan uraian 
sebanyak 4 atau 80% dari 5 butir soal.  
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b. Hasil reliabilitas soal pada (1) sub tema 1 pilihan ganda adalah sebesar 
0,777 yang termasuk kedalam kriteria tinggi dan uraian sebesar 0,363 
yang termasuk kedalam kriteria rendah. (2) Sub tema 2 pilihan ganda 
sebesar 0,749 yang termasuk kedalam kriteria tinggi dan uraian sebesar 
0,517 yang termasuk kedalam kriteria cukup. (3) Sub tema 3  pilihan 
ganda sebesar 0,839 yang termasuk kedalam kriteria tinggi dan uraian 
sebesar 0,649 yang termasuk kedalam kriteria cukup, dan (4) tema 6 
pilihan ganda sebesar 0,613 yang termasuk kedalam kriteria cukup dan 
uraian sebesar 0,611 yang termasuk kedalam kriteria cukup.  
c. Hasil uji daya pembeda pada (1) soal sub tema 1 terdapat 15 butir soal 
pilihan ganda, 2 butir soal uraian yang dapat diterima dan 1 butir soal 
uraian direvisi. (2) soal sub tema 2 terdapat 7 butir soal pilihan ganda, 
4 butir soal uraian yang dapat diterima dan 1 butir soal uraian direvisi. 
(3) soal sub tema 3 terdapat 11 butir soal pilihan ganda, 4 soal uraian 
yang dapat diterima dan 1 butir soal uraian direvisi. (4) soal tema 6 
terdapat 5 butir soal pilihan ganda, 2 soal uraian yang dapat diterima 
dan 2 butir soal uraian direvisi.  
d. Hasil uji analisis tingkat kesukaran soal (1) sub tema 1 pilihan ganda 
adalah 0 soal termasuk dalam  kriteria mudah atau 0% dari 15 soal, 13 
soal termasuk dalam  kriteria sedang atau 87% dari 15 soal, 2 soal 
termasuk dalam kriteria sukar atau 13% dari 15 soal. Sedangkan untuk 
uraian, 1 butir soal termasuk dalam kriteria mudah atau 33,3% dari 3 
soal, 2 soal termasuk dalam kriteria sedang atau 66,7% dari 3 soal dan 
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0 soal termasuk dalam kriteria sukar  atau 0% dari 3 soal. (2) sub tema 
2 pilihan ganda adalah 1 soal termasuk dalam kriteria mudah atau 
14,2% dari 7 soal, 5 soal termasuk dalam  kriteria sedang atau 71,6% 
dari 7 soal, dan 1 soal termasuk dalam  kriteria sukar atau 14,2% dari 7 
soal. Sedangkan untuk uraian, 0 soal termasuk dalam kriteria mudah  
atau 0% dari 5 soal, 4 soal termasuk dalam kriteria sedang atau 80% 
dari 5 soal, 1 soal termasuk dalam kriteria sukar atau 20% dari 5 soal. 
(3) sub tema 3 pilihan ganda adalah 2 soal termasuk dalam  kriteria 
mudah atau 18,2% dari 11 soal, 9 soal termasuk dalam kriteria sedang 
atau 81,8% dari 11 soal, dan 0 soal termasuk dalam kriteria mudah  atau 
0% dari 11 soal. Sedangkan untuk uraian, 0 soal termasuk dalam kriteria 
sukar  atau 0% dari 5 soal, 5 soal termasuk dalam kriteria sedang atau 
100% dari 5 soal, dan 0 soal termasuk dalam kriteria sukar  atau 0% 
dari 5 soal. (4) tema 6 pilihan ganda adalah 4 soal termasuk dalam 
kriteria sedang atau 80% dari 5 soal, 1 soal termasuk dalam  kriteria 
sukar atau 20% dari 5 soal. Sedangkan untuk uraian, 1 soal termasuk 
dalam kriteria mudah atau 25% dari 4 soal, 2 soal termasuk dalam 
kriteria sedang atau 50% dari 4 soal dan 1 soal termasuk dalam kriteria 
sukar atau 25% dari 4 soal.  
e. Hasil analisis uji pengecoh  pada soal  (1) sub tema 1 butir soal yang 
valid dan memiliki daya pembeda ≥0,30 terdapat 14 soal yang semua 
pengecoh dilipih oleh lebih dari 5% peserta tes sehingga semua 
pengecoh dapat berfungsi dan terdapat 1 soal tidak memenuhi kriteria 
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5% pemilih pada salah satu pengecoh di setiap nomornya. (2) Sub tema 
2 butir soal yang valid dan memiliki daya pembeda ≥0,30 terdapat 4 
soal yang semua pengecoh dilipih oleh lebih dari 5% peserta tes 
sehingga semua pengecoh dapat berfungsi dan terdapat 3 soal tidak 
memenuhi kriteria 5% pemilih pada salah satu pengecoh di setiap 
nomornya. (3) Sub tema 3 butir soal yang valid dan memiliki daya 
pembeda ≥0,30 terdapat 8 soal yang semua pengecoh dilipih oleh lebih 
dari 5% peserta tes sehingga semua pengecoh dapat berfungsi dan 
terdapat 3 soal tidak memenuhi kriteria 5% pemilih pada salah satu 
pengecoh di setiap nomornya. (4) Tema 6 butir soal yang valid dan 
memiliki daya pembeda ≥0,30 terdapat 4 soal yang semua pengecoh 
dilipih oleh lebih dari 5% peserta tes sehingga semua pengecoh dapat 
berfungsi dan terdapat 1 soal tidak memenuhi kriteria 5% pemilih pada 
salah satu pengecoh di setiap nomornya. Pengecoh yang tidak berfungsi 
dilakukan revisi oleh peneliti.  
Berdasarkan hasil analisis uji validitas, reliabilitas, daya pembeda 
tingkat kesukaran dan pengecoh (pilihan ganda) dapat diketahui bahwa 
terdapat soal yang berjumlah 27 saol pilihan ganda dan 13 soal uraian yang 
akan dijadikan buku berdasarkan masing-masing sub tema. 
 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Produk tes akhir sub tema dan akhir Tema 6 "Cita-Citaku" kelas 4 SD 
mengacu pada kurikulum 2013  pada sub tema 1 tidak dilakukan validasi 
ahli, namun hanya dilakukan validasi kepada dua guru kelas IV SD. 
2. Produk tes akhir sub tema dan akhir Tema 6 "Cita-Citaku" kelas 4 SD 
mengacu pada kurikulum 2013 masih terdapat reliabilitas yang termasuk 
kedalam kategori rendah. 
3. Produk tes akhir sub tema dan akhir Tema 6 "Cita-Citaku" kelas 4 SD 
mengacu pada kurikulum 2013  yang sudah dikategorikan baik tetapi 
masih terdapat pengecoh yang tidak berfungsi dan telah dilakukan revisi 
namun tidak dilakukan uji coba kembali sehingga belum diketahui 
apakah pengecoh berfungsi atau tidak. 
4. Hasil analisis tingkat kesukaran tidak sesuai dengan kurva normal yaitu 
25% untuk soal dengan kategori sukar, 50% untuk soal dengan kategori 
sedang, dan 25% untuk soal dengan kategori mudah. 
5. Jumlah soal yang diujicobakan masih terlalu sedikit sehingga jumlah 
target tidak terpenuhi. 
 Saran 
Saran untuk peneliti yang ingin mengambangkan produk tes hasil 
belajar khususnya produk tes yang mengacu pada kurikulum 2013 adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya validasi produk juga dilakukan terhadap validator ahli.  
2. Sebaiknya penelitian dilakukan di SD yang setara supaya dapat diketahui 
apakah soal reliabel atau tidak. 
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3. Sebaiknya peengecoh yang sudah direvisi diujicobakan kembali supaya 
dapat diketahui berfungsi atau tidak pengecoh tersebut. 
4. Sebaiknya tingkat kedukaran diusahakan sesuai dengan kurva normal 
yaitu 25% untuk soal dengan kategori sukar, 50% untuk soal dengan 
kategori sedang, dan 25% untuk soal dengan kategori mudah. 
5. Sebaiknya jumlah soal yang dibuat dua kali lipat atau lebih dari jumlah 
target soal yang ingin dicapai. 
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Lampiran 1 Surat Ijin Melakukan Penelitan 
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Lampiran 2 Surat Ijin Melakukan Validasi 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan 
No. Kisi-Kisi Pertanyaan 
1.  Apa saja kegunaan/fungsi dari evaluasi pembelajaran pada kurikulum 2013 
menurut bapak/ibu? 
Jawaban : 
Kegunaan/ fungsi evaluasi adalah untuk mengetahui pemahaman siswa sudah 
sampai sejauh mana, selain itu juga untuk mengetahui Pada bagian mana yang 
belum mereka pahami 
2.  Kapan evaluasi pembelajaran dilakukan? 
Jawaban : 
Biasanya evaluasi pembelajaran dilakukan pada akhir sub tema yaitu ketika telah 
menyelesaikan satu sub tema 
3.  Bentuk soal seperti apa yang bapak/ibu buat untuk evaluasi pembelajaran? 
Jawaban : 
Guru sering menggunakan tes tipe pilihan ganda kurang lebih sejumlah 30 soal 
4.  Apa saja acuan atau hal-hal yang diperlukan bapak/ibu dalam pembuatan soal 
tersebut? 
Jawaban : 
Acuan yang digunakan hanya berdasarkan kompetensi dasar dan indikator, guru 
tidak membuat kisi-kisi terlebih dahulu sebelum menyusun soal.  
5.  Mengapa acuan atau hal-hal tersebut bapak/ibu gunakan dalam pembuatan soal? 
Jawaban : 
Karena kompetensi dasar dan indikator merupakan pokok terpenting dalam 
menyusun soal. 
6.  Seberapa penting acuan tersebut jika tidak digunakan dalam pembuatan soal? 
Jawaban : 
Jika tidak menggunakan indikator dan kompetensi dasar, guru tidak memiiki 
acuan atau pandangan akan membuat soal dan cakupan soal tidak terbatasi. 
7.  Bagaimana langkah-langkah yang bapak/ibu gunakan dalam pembuatan soal? 
Jawaban : 
Langkah yang ditempuh untuk membuat soal adalah menyusun KD dan indikator, 
kemudian langsung menyusun soal. 
8.  Apakah bapak/ibu membuat kisi-kisi dalam pembuatan soal? 
Jawaban : 
Guru tidak membuat kisi-kisi terlebih dahulu sebelum penyusunan soal. 
9.  Bagaimana cara merumuskan indikator untuk menjadi kisi-kisi dalam pembuatan 
soal? 
Jawaban : 
Biasanya hanya berpatokan dengan buku guru dan buku siswa, guru tidak 
mengembangkan indikator. 
10.  Komponen apa saja yang harus termuat dalam kisi-kisi pembuatan soal? 
Jawaban : - 
11.  Apa sajakah yang bapak/ibu ketahui tentang karakteristik dalam pembuatan soal? 
Jawaban : 
Karakteristik soal yang baik harus valid reliabel, daat mengukur kemampuan 
siswa yang sebenarnya, dan memiliki pengecoh yang dapat mengecoh siswa yang 
yidak menguasai materi 
12.  Level kognitif (C1, C2, ... C6) mana sajakah yang biasanya bapak/ibu gunakan 
dalam pembuatan soal? 




Guru kurang memperhatikan level kognitif (taksonomi Bloom) saat membuat 
soal.  
13.  Apa sajakah kesulitan yang bapak/ibu hadapi dalam pembuatan soal? 
Jawaban : 
Guru masih mengalami kesulitan dalam membuat soal yang memiliki kualitas 
yang baik.  
14.  Bagaimana cara menyusun KD/ Indikator agar menjadi soal yang utuh? 
(diintegrasikan menjadi satu atau dikelompokkan menurut KD) 
Jawaban : 
Guru mengelompokkan soal berdasarkan mata pelajaran dan KD dalam sub 
tema/tema atau tidak terintegrasi. 
15.  Jika diintegrasikan, bagaimana cara mengintegrasikannya? 
Jawaban : 
- 
16.  Jika dikelompokkan sesuai KD/ indikator bagaimana sistematika 
pengelompokkannya? 
Jawaban : 
Biasanya diurutkan berdasarkan mata pelajaran, dari IPA, Bahasa Indonesia, PKn, 
IPS dan SBdP 
17.  Apakah bapak/ibu memerlukan contoh soal yang baik? (memperhatikan daya 
pembeda, tingkat kesukaran, reliabilitas, validitas, dan pengecoh) 
Jawaban : 
Guru membutuhkan contoh-contoh soal yang baik, yang dapat digunakan sebagai 
landasan dalam membuat soal.  
18.  Dalam tema 1,2,3 dan 4 di semester ini, tema manakah yang bapak/ibu perlukah 
untuk pembuatan contoh soal yang baik? (memperhatikan daya pembeda, tingkat 
kesukaran, reliabilitas, validitas, dan pengecoh) 
Jawaban : 
Guru menyarankan agar peneliti membuat soal untuk tema 6 yaitu tema Cita-
Citaku pada semester 2. 
  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
156 
 
Lampiran 5 Instrumen Validasi Ahli 
 
LEMBAR PENILAIAN 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESMEN DALAM .............. PADA 
TEMA “CITA-CITAKU” KELAS IV SD 
 
Kepada yang terhormat ................ peneliti mohon kesediaan Ibu untuk menilai 
kualitas instrumen penelitian yang peneliti susun supaya peneliti dapat mengembangkan 
“Tes Akhir Sub Tema dan Akhir Tema Cita-Citaku untuk Siswa Kelas 4 SD yang 
Mengacu Pada Kurikulum 2013”. 
Petunjuk Pengisian : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 
sebagai ahli mengenai kualitas produk soal yang dikembangkan. 
2. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda ceklist () pada kolom yang telah disediakan 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap produk soal yang dikembangkan. 
3. Alternatif jawaban yaitu nilai 4= sangat baik, 3= baik, 2= kurang baik. 1= sangat 
tidak baik 
4. Bapak/Ibu dapat memberekan masukan atau komentar pada kolom yang telah 
disediakan. 
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Indikator No. Komponen Penilaian 
Skor Komentar 
1 2 3 4  
Materi 
1. Kesesuaian setiap butir soal dengan  
indikator Kompetensi Dasar setiap mata 
pelajaran yang diintegrasikan dalam 
tema. 
     
2. Pilihan jawaban homogen dan logis jika 
ditinjau dari segi materi. 
     
3. Setiap soal memiliki satu jawaban yang 
benar atau paling benar 
     
4. Kalimat soal dirumuskan dengan jelas      
 
5. Soal tidak mengandung pernyataan yang 
mengarah langsung kejawaban 
     
6. Soal tidak mengandung pernyataan yang 
bersifat negatif ganda 
     
7. Panjang pendeknya rumusan pilihan 
jawaban relatif sama 
     
8. Pilihan jawaban tidak mengandung 
pernyataan “semua jawaban benar”  
     
9. Butir soal tidak bergantung pada 
jawaban soal sebelumnya 
     
10. Pengecoh dalam alternatif jawaban tidak 
terlalu tampak 
     
11. Pilihan jawaban tidak memungkinkan 
siswa menebak langsung 
     
12. Soal yang dibuat relevan dengan 
kehidupan sehari-hari 
     
13.  Soal yang dibuat dapat mengukur semua 
aspek yaitu kinerja dan hasil/ produk 
     
14. Soal yang dibuat bersifat lintas muatan 
atau mata pelajaran 
     
Bahasa 
 
15. Penyusunan kalimat soal menggunakan 
susunan kalimat yang benar dan sesuai 
EBI 
     
16. Tidak menggunakan bahasa setempat      
 
17. Bahasa yang digunakan komunikatif      
18. Pilihan jawaban tidak mengulang kata 
atau frase yang bukan merupakan satu 
kesatuan pengertian 
     
Jumlah      
 



















Interval Tingkat Pencapaian Kualifikasi 
3,25 < M ≤ 4,00 Sangat baik 
2,50 < M ≤ 3,25 Baik 
1,75 < M ≤ 2,50 Kurang baik 
0,00 < M ≤ 1,75 Tidak baik 
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Mohon kesediaan ibu untuk melingkari salah satu pernyataan di bawah ini 
apakah butir soal yang telah dibuat dinyatakan: 
1. Tidak layak untuk digunakan/ uji coba lapangan 
2. Kurang layak untuk digunakan/ uji coba lapangan 
3. Layak untuk digunakan/ uji coba lapangan dengan diperbaiki sesuai saran 
4. Layak untuk digunakan/ uji coba lapangan tanpa perbaikan 
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Lampiran 7 Contoh Soal Uji Coba Produk 1 (Sub Tema 1) 
 
A. Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar pada lembar 
jawaban! 
Bacaan untuk menjawab soal nomor 1-3 
Kegemaran Paman dan Bibiku 
Aku memiliki paman bernama Agus. Aku sering pergi ke rumah pamanku. Rumah paman 
sangatlah luas. Di belakang rumah terdapat 2 kolam ikan yang cukup besar. Terkadang, aku 
menjumpai beberapa jenis hewan. Ada kecebong, cacing, katak, ikan nila dan ikan lele. Selain 
itu juga ada kucing, dan ayam. Pamanku juga memiliki kebun yang cukup luas. Kebun itu 
ditanami pohon rambutan, pohon salak, pohon mangga, dan pohon kelengkeng. Paman juga 
menanam bunga-bunga yang indah. Sering kali aku melihat ada banyak kupu kupu yang hinggap 
di atas bunga selain itu ada juga belalang dan nyamuk. Pamanku gemar sekali bercocok tanam. 
Berbeda sekali dengan pamanku, bibiku atau istri pamanku gemar menjahit baju. banyak 
para tetangga yang ingin dibuatkan baju oleh bibiku. Dalam sehari, bibiku mampu membuat 3 
hingga 5 buah baju. jahitan bibiku memang terkenal bagus dan nyaman dipakai. Meskipun 
pekerjaan yang dilakukan oleh paman dan bibi berbeda, mereka selalu hidup bahagia dan rukun. 
Selain itu, keluarga paman dan bibi menjadi lebih beragam. 
1. Pekerjaan yang dilakukan oleh paman adalah .... 
a. Pedagang 
b. Petani 
c. Tukang kebun 
d. Polisi  
2. Manfaat keberagaman menurut cerita di atas adalah .... 
a. Saling melengkapi 
b. Menimbulkan pertengkaran 
c. Saling menghormati 
d. Saling percaya 
3. Perbedaan siklus hidup kucing dengan katak adalah .... 
a. Katak memiliki daur hidup tidak sempurna 
b. Kucing memiliki daur hidup sempurna 
c. Katak tidak memiliki daur hidup sempurna 
d. Kucing memiliki daur hidup tidak sempurna 
4. Hewan yang memiliki siklus hidup tidak sempurna adalah .... 
a. Cacing, kecebong, kupu-kupu 
b. Ikan lele, belalang, katak 
c. Ikan nila, cacing, kecebong 
d. Ikan nila, belalang, cacing 
5. Urutan siklus hidup kupu-kupu di bawah ini yang benar adalah .... 
a. Telur, kepompong, ulat, kupu-kupu 
b. Kepompong, telur, ulat, kupu-kupu 
c. Telur, ulat, kepompong, kupu-kupu 
d. Kepompong, telur, ulat, kupu-kupu 
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Lagu untuk menjawab soal nomor 6 sampai dnegan 11 
Indonesia Pusaka 
Indonesia tanah air .... 
Pusaka abadi nan jaya 
Indonesia sejak dulu kala 
Tetap dipuja-puja bangsa 
Disana tempat  lahir .... 
Dibuai dibesarkan bunda 
Tempat berlindung dihari tua  
Tempat akhir menutup mata 





7. Makna bait pertama dari lagu diatas adalah .... 
a. Indonesia akan selalu jaya  
b. Indonesia dipuja-puja pada jaman dahulu 
c. Indonesia adalah pusaka 
d. Indonesia pusaka 
8. Maksud dari tanda tempo adalah ....  
a. Tinggi rendah nada 
b. Cepat lambat lagu 
c. Jumlah ketukan 
d. Keras kecilnya suara 





10. Salah satu ciri-ciri puisi yang dapat kamu ketahui berdasarkan lagu di atas adalah... 
a. Akhir baris berakhiran vokal sama 
b. Terdiri dari 2 bait 
c. Terdiri dari 4 baris 
d. Memiliki tema tentang tanah air 
11. Makna lagu pada bait kedua adalah  .... 
a. Indonesia adalah tempat saya dilahirkan 
b. Indonesia merupakan tempat tinggal  
c. Indonesia adalah tempat untuk lahir dan berkembang 
d. Indonesia tanah air beta 
 
Beternak 
Peternak pertama bernama Kurniawan. Kurniawan merupakan salah satu pembudidaya 
katak lembu. untuk terjun ke dalam bisnis ini memang membutuhkan ketelatenan khusus. 
Kurniawan sendiri membudidayakan bullfrog di dalam 40 kolam. Dari kolam tersebut, rata-rata 
setiap bulannya Kurniawan mampu menjual sampai 1,5 kuintal bullfrog yang harganya saat ini 
mencapai Rp 44.000 rupiah perkilo. "Kalau musim kemarau seperti sekarang, harganya cukup 
mahal. Tapi harga stabilnya antara Rp 32.000 - 35.000 rupiah,” jelas Kurniawan. 
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Peternak kedua bernama Aji. Awalnya Aji adalah seorang yang biasa-biasa saja seperti kita 
bukan dari golongan orang yang punya bahkan beliau dulunya sebagai pedagang sayuran 
keliling, Penghasilan beliau hanya 20000 per harinya kata Aji, Aji selalu menyisihkan uang 
daganganya tersebut. Singkat cerita Aji sudah bisa membeli ayam petelur sebanyak 25 ekor, dari 
mulai 25 ekor Aji mempelajari cara ternak ayam petelur yang baik, dia selalu mencatat apa yang 
sudah dia alamin selama menjadi peternak tersebut, jatuh bangun dia selalu optimis dengan apa 
yang dia dambakan selama ini. Dia selalu berpesan : Jangan mudah putus asa dalam membangun 
sebuah usaha, Jangan takut dengan adanya resiko atau kegagalan karena hal tersebut yang bisa 
membuat kita mendekati kesuksesan. 
12. Agar dapat meraih mimpinya, yang dilakukan olah Aji dan Kurniawan adalah .... 
a. Terus berusaha 
b. Menyerah 
c. Tidak optimis 
d. Putus asa 
13. Perbedaan pekerjaan yang dilakukan oleh Kurniawan dan Aji sebagai peternak adalah ... 
a. Jenis hewan yang diternakkan 
b. Cara memberi makan hewan 
c. Cara perawatan hewan 
d. Penghasilan yang didapatkan 
14. Urutkan bagaimana siklus katak yang benar dibawah ini! 
  
 




D E F 
 
a. E, B, F, C, A, D 
b. E, B, C, F, A, D 
c. E, C, B, F, A, D 
d. E, F, C, B, A, D 
Anganku 
Anganku ingin menjadi seorang .... 
Aku ingin ikut mencerdaskan bangsaku 
Aku akan berusaha mewujudkan angan-anganku 
Walau ayahku hanya bekerja sebagai pemulung 
Aku akan tetap sekolah dan meraih angan-anganku itu 




d. Dokter  
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16. Makna dari puisi di atas adalah .... 
a. Ikut mencerdaskan bangsa 
b. Malu dengan kondisi keluarga 
c. Berusaha meraih cita-cita 
d. Semangat hidup 
17. Berdasarkan puisi diatas, ciri-ciri puisi yang dapat kamu ketahui adalah .... 
a. Sajak puisi tidak mempengaruhi keindahan puisi 
b. Memperhatikan pilihan kata yang digunakan 
c. Penulisan tidak berupa baris 
d. Tidak mengandung makna 
 
Bacaan untuk menjawab soal nomor 18-20 
 
Aktivitas Penduduk di Daerah Pegunungan 
       Pegunungan atau gunung memiliki udara yang sejuk. Hal ini dikarenakan angin 
yang datang dari arah laut setelah mencapai daerah pegunungan akan naik ke atas. Akhirnya 
angin akan menjadi lebih dingin sehingga menimbulkan awan dan terjadilah hujan di sekitarnya. 
Banyaknya hujan di pegunungan mengakibatkan tanah di daerah sekitarnya menjadi subur 
(banyak mengandung humus). Dengan tanah yang subur memungkinkan tumbuh nya berbagai 
jenis tanaman. Kesuburan tanah ini berpengaruh terhadap mata pencarian penduduk di 
sekitarnya. Umumnya penduduk di daerah pegunungan menggantungkan hidupnya dari 
pertanian dan perkebunan. 
Tanaman yang mereka tanam, seperti kina, kopi, sayur-sayuran, dan berbagai jenis 
buah-buahan. Daerah pegunungan yang subur biasanya terdapat hutan lebat. Hasil utama hutan 
adalah kayu. Kayu sangat diperlukan untuk berbagai kebutuhan manusia, di antaranya untuk 
kayu bakar, bangunan, mebel, dan bahan kertas. Oleh karena itu, penduduk sekitar hutan 
banyak yang bermata pencarian mencari hasil hutan, seperti kayu bakar, kayu, rotan, dan getah 
untuk dijual ke kota. 
        Di daerah pegunungan juga dihasilkan bahan tambang, seperti biji besi, tembaga, 
nikel, timah putih, emas, perak, dan belerang. Di sekitar daerah pertambangan banyak penduduk 
yang bermata pencarian sebagai buruh tambang. Bahkan tidak sedikit di antara mereka bertindak 
sebagai penambang liar. Misalnya, di daerah Kalimantan Tengah ditemukan daerah 
penambangan emas liar yang dilakukan oleh masyarakat di sekitarnya. 
18. Pekerjaan yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat pegunungan adalah ... 
a. Peternak  
b. Berkebun 
c. Tukang kayu 
d. Penambang 
19. Manfaat keberagaman pekerjaan berdasarkan cerita diatas adalah .... 
a. Saling bersaing  
b. Saling menjatuhkan 
c. Tidak memiliki solidaritas 
d. Semua kebutuhan dapat terpenuhi 
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20. Mata pencaharian masyarakat di pegunungan kalimantan berbeda dengan masyarakat 
pegunungan di daerah lain, hal ini disebabkan oleh .... 
a. Lahan dikalimantan tidak subur 
b. Daerah pegunungan Kalimantan memiliki banyak lahan  
c. Jumlah masyarakat di Kalimantan lebih banyak 
d. Kalimantan memiliki banyak lahan pertambangan 
 
B. Uraian 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar pada lembar 
jawaban! 
1. Cita Citaku 
Pagi t’lah menjemputku 
aku terbangun dari tidurku 
lalu aku berangkat ke sekolah 
Aku belajar dan terus belajar 
demi untuk meraih cita-cita 
Cita-cita yang s’lama ini ku dambakan 
Cita-cita takkan berhasil tanpa belajar 
Apa makna dari puisi diatas? 
2. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang perbedaan siklus hidup hewan kupu-kupu dengan 
hewan peliharaan!  
3. Daerah pantai yang landai merupakan lahan bagi masyarakat yang berprofesi sebagai 
nelayan, karena selain lautnya tenang juga pantai yang landai merupakan tempat yang kaya 
akan ikan. Kehidupan penduduk di provinsi yang wilayahnya berupa kepulauan dengan 
pulau-pulau kecil, seperti Nusa Tenggara dan Kepulauan Maluku. Pada umumnya, selain 
menangkap ikan, mereka juga menyelam untuk mengambil mutiara dan budidaya rumput 
laut dan kerang mutiara. Sedangkan, di daratan pantai nelayan membudidayakan tambak 
ikan, komoditi yang diunggulkan adalah bandeng dan udang.  
Jelaskan apa keterkaitan antara sumber daya alam yang terdapat di daerah pantai 
dengan pekerjaan masyarakatnya! 
4. Berdasarkan pengalaman di lingkunganmu, apakah manfaat keberagaman dari segi hobi 
dan ketidaksukaan orang lain? 
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5. Cermati lagu dibawah ini! 
 
a. Apa tanda tempo yang terdapat pada lagu Tanah Airku? 




A. Pilihan Ganda 
 
 
1.  D 
2.  B 
3.  A 
4.  D 
5.  C 
6.  C 
7.  A 
8.  B 
9.  B 
10.  A 
11.  C 
12.  A 
13.  C 
14.  B 
15.  B 
16.  C 
17.  B 
18.  B 
19.  D 
20.  D 




1. Belajar dengan giat agar dapat mengapai cita-cita yang diinginkan 
2. Siklus hidup hewan kupu-kupu adalah  telur -> ulat -> kepompong -> kupu-kupu 
Siklus hewan peliharaan kucing, anjing, kelinci adalah bayi hewan -> hewan 
muda -> hewan dewasa  
3. Sumber daya alam yang terdapat di pantai adalah ikan, air laut, mutiara, rumput laut,  
seafood, dan panorama pantai sehingga mayoritas pekerjaan masarakat tepi pantai 
adalah sebagai nelayan, petani garam, pengelola pantai, dan penjual oleh-oleh khas 
pantai. 
4. Manfaat keberagaman addalah menumbuhkan sikap toleransi, tidak bersikap egois, 
belajar bersosialisasi, saling menghargai, saling menghormati dan sebagai alat 
pemersatu bangsa 
5. a. Tempo lagu = Andante 
b. Nada rendah : 2, 3, 4, 5, 6, 7  
Nada tingi : 1̇, 2̇, 3,̇ 4 ̇
 
 
Rubrik Penskoran Uraian 

















1. - Mampu 
menjawab 
sesuai dengan 
isi puisi dengan 
jelas 
Jawaban masuk 













































2 sumber daya 






1 sumber daya 





menyebutkan 2 / 
1 sumber daya 

































5.  Mampu 
menjawab 
tempo, tinggi 
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Lampiran 8 Contoh Soal Penelitian (Sub Tema 1) 
A. Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar pada lembar 
jawaban! 
 
Kegemaran Paman dan Bibiku 
Aku memiliki paman bernama Agus. Aku sering pergi ke rumah pamanku. Rumah paman 
sangatlah luas. Di belakang rumah terdapat 2 kolam ikan yang cukup besar. Terkadang, aku 
menjumpai beberapa jenis hewan. Ada kecebong, cacing, katak, ikan nila dan ikan lele. Selain 
itu juga ada kucing, dan ayam. Pamanku juga memiliki kebun yang cukup luas. Kebun itu 
ditanami pohon rambutan, pohon salak, pohon mangga, dan pohon kelengkeng. Paman juga 
menanam bunga-bunga yang indah. Sering kali aku melihat ada banyak kupu kupu yang hinggap 
di atas bunga selain itu ada juga belalang dan nyamuk. Pamanku gemar sekali bercocok tanam. 
Berbeda sekali dengan pamanku, bibiku atau istri pamanku gemar menjahit baju. banyak 
para tetangga yang ingin dibuatkan baju oleh bibiku. Dalam sehari, bibiku mampu membuat 3 
hingga 5 buah baju. jahitan bibiku memang terkenal bagus dan nyaman dipakai. Meskipun 
pekerjaan yang dilakukan oleh paman dan bibi berbeda, mereka selalu hidup bahagia dan rukun. 
Selain itu, keluarga paman dan bibi menjadi lebih beragam. 
1. Pekerjaan yang dilakukan oleh paman adalah .... 
a. Peternak 
b. Petani 
c. Tukang kebun 
d. Polisi  
2. Manfaat keanekaragaman pekerjaan menurut cerita di atas adalah .... 
a. Saling melengkapi 
b. Menimbulkan pertengkaran 
c. Saling menghormati 
d. Saling percaya 
3. Perbedaan siklus hidup kucing dengan katak adalah .... 
a. Katak memiliki siklus hidup tidak sempurna 
b. Kucing memiliki siklus hidup sempurna 
c. Katak memiliki siklus hidup yang tidak berubah  
d. Kucing memiliki siklus hidup tidak sempurna 
4. Hewan yang memiliki siklus hidup tidak sempurna adalah .... 
a. cacing, kecebong, kupu-kupu 
b. kucing, belalang, katak 
c. cacing, lalat, anjing 
d. ayam, belalang, cacing 
5. Urutan siklus hidup kupu-kupu di bawah ini yang benar adalah .... 
a. telur, kepompong, ulat, kupu-kupu 
b. kepompong, telur, ulat, kupu-kupu 
c. telur, ulat, kepompong, kupu-kupu 
d. telur, ulat, kupu-kupu, kepompong 
Indonesia Pusaka 
Indonesia tanah air ... 
Pusaka abadi nan jaya 
Indonesia sejak dulu kala 
Tetap dipuja-puja bangsa 
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Disana tempat  lahir ... 
Dibuai dibesarkan bunda 
Tempat berlindung dihari tua  
Tempat akhir menutup mata 





7. Makna bait pertama dari lagu di atas adalah .... 
a. Indonesia akan selalu jaya  
b. Indonesia dipuja-puja pada jaman dahulu 
c. Indonesia adalah pusaka 
d. Indonesia pusaka 
8. Maksud dari tanda tempo adalah ....  
a. Tinggi rendah nada 
b. Cepat lambat lagu 
c. Jumlah ketukan 
d. Keras kecilnya suara 





10. Salah satu ciri-ciri puisi yang dapat kamu ketahui berdasarkan lagu di atas adalah 
a. Akhir baris berakhiran vokal sama 
b. Terdiri dari 4 bait 
c. Terdiri dari 2 baris 
d. Memiliki tema tentang tanah air 
11. Makna lagu pada bait kedua adalah  .... 
a. Indonesia adalah tempat dimana aku dilahirkan 
b. Indonesia merupakan tempat aku berkembang 
c. Indonesia adalah tempat untuk lahir dan berkembang 
d. Indonesia tanah air beta 
 
Beternak 
Peternak pertama bernama Kurniawan. Kurniawan merupakan salah satu 
pembudidaya katak lembu. untuk terjun ke dalam bisnis ini memang membutuhkan 
ketelatenan khusus. Kurniawan sendiri membudidayakan bullfrog di dalam 40 kolam. Dari 
kolam tersebut, rata-rata setiap bulannya Kurniawan mampu menjual sampai 1,5 kuintal 
bullfrog yang harganya saat ini mencapai Rp 44.000 rupiah perkilo. "Kalau musim kemarau 
seperti sekarang, harganya cukup mahal. Tapi harga stabilnya antara Rp 32.000 - 35.000 
rupiah,” jelas Kurniawan. 
Peternak kedua bernama Aji. Awalnya Aji adalah seorang yang biasa-biasa saja 
seperti kita bukan dari golongan orang yang punya bahkan beliau dulunya sebagai 
pedagang sayuran keliling, Penghasilan beliau hanya 20000 per harinya kata Aji, Aji selalu 
menyisihkan uang daganganya tersebut. Singkat cerita Aji sudah bisa membeli ayam 
petelur sebanyak 25 ekor, dari mulai 25 ekor Aji mempelajari cara ternak ayam petelur 
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yang baik, dia selalu mencatat apa yang sudah dia alamin selama menjadi peternak tersebut, 
jatuh bangun dia selalu optimis dengan apa yang dia dambakan selama ini. Dia selalu 
berpesan : Jangan mudah putus asa dalam membangun sebuah usaha, Jangan takut dengan 
adanya resiko atau kegagalan karena hal tersebut yang bisa membuat kita mendekati 
kesuksesan. 
12. Agar dapat meraih mimpinya, yang dilakukan olah Aji dan Kurniawan adalah .... 
a. terus berusaha 
b. menyerah 
c. tidak optimis 
d. putus asa 
13. Perbedaan pekerjaan yang dilakukan oleh Kurniawan dan Aji sebagai peternak adalah ... 
a. jenis hewan yang diternakkan 
b. cara membudidayakan hewan 
c. cara perawatan hewan 
d. penghasilan yang didapatkan 
14. Urutan siklus katak di bawah ini yang benar adalah .... 
  
 




D E F 
 
a. E, B, F, C, A, D 
b. E, B, C, F, A, D 
c. E, C, B, F, A, D 
d. E, B, C, A, F, D 
Anganku 
Anganku ingin menjadi seorang .... 
Aku ingin ikut mencerdaskan bangsaku 
Aku akan berusaha mewujudkan angan-anganku 
Walau ayahku hanya bekerja sebagai pemulung 
Aku akan tetap sekolah dan meraih angan-anganku itu 




d. Dokter  
16. Makna dari puisi di atas adalah .... 
a. Ikut mencerdaskan bangsa 
b. Bangga dengan kerja orang tua 
c. Berusaha meraih cita-cita 
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d. Semangat hidup 
17. Berdasarkan puisi di atas, ciri-ciri puisi yang dapat kamu ketahui adalah .... 
a. Sajak puisi tidak mempengaruhi keindahan puisi 
b. Memperhatikan pilihan kata yang digunakan 
c. Penulisan tidak berupa baris 
d. Tidak mengandung makna 
 
Aktivitas Penduduk di Daerah Pegunungan 
       Pegunungan atau gunung memiliki udara yang sejuk. Hal ini dikarenakan angin 
yang datang dari arah laut setelah mencapai daerah pegunungan akan naik ke atas. Akhirnya 
angin akan menjadi lebih dingin sehingga menimbulkan awan dan terjadilah hujan di sekitarnya. 
Banyaknya hujan di pegunungan mengakibatkan tanah di daerah sekitarnya menjadi subur 
(banyak mengandung humus). Dengan tanah yang subur memungkinkan tumbuh nya berbagai 
jenis tanaman. Kesuburan tanah ini berpengaruh terhadap mata pencarian penduduk di 
sekitarnya. Umumnya penduduk di daerah pegunungan menggantungkan hidupnya dari hasil 
ladang. 
Tanaman yang mereka tanam, seperti kina, kopi, sayur-sayuran, dan berbagai jenis 
buah-buahan. Daerah pegunungan yang subur biasanya terdapat hutan lebat. Hasil utama hutan 
adalah kayu. Kayu sangat diperlukan untuk berbagai kebutuhan manusia, di antaranya untuk 
kayu bakar, bangunan, mebel, dan bahan kertas. Oleh karena itu, penduduk sekitar hutan 
banyak yang bermata pencarian mencari hasil hutan, seperti kayu bakar, kayu, rotan, dan getah 
untuk dijual ke kota. 
18. Pekerjaan yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat pegunungan adalah ... 




19. Manfaat keberagaman pekerjaan berdasarkan cerita di atas adalah .... 
a. Saling bersaing  
b. Saling menjatuhkan 
c. Tidak memiliki solidaritas 
d. Semua kebutuhan dapat terpenuhi 
20. Mata pencaharian masyarakat di pegunungan kalimantan berbeda dengan masyarakat 
pegunungan di daerah lain, hal ini disebabkan oleh .... 
a. Lahan dikalimantan tidak subur 
b. Daerah pegunungan Kalimantan memiliki banyak lahan  
c. Jumlah masyarakat di Kalimantan lebih banyak 
d. Kalimantan memiliki banyak lahan pertambangan 
 
B. Uraian 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar pada lembar jawaban! 
1. Cita Citaku 
Pagi t’lah menjemputku 
aku terbangun dari tidurku 
lalu aku berangkat ke sekolah 
Aku belajar dan terus belajar 
demi untuk meraih cita-cita 
Cita-cita yang s’lama ini ku dambakan 
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Cita-cita takkan berhasil tanpa belajar 
Apa makna dari puisi di atas? 
2. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang perbedaan siklus hidup hewan kupu-kupu dengan 
hewan peliharaan!  
3. Daerah pantai yang landai merupakan lahan bagi masyarakat yang berprofesi sebagai 
nelayan, karena selain lautnya tenang juga pantai yang landai merupakan tempat yang kaya 
akan ikan. Kehidupan penduduk di provinsi yang wilayahnya berupa kepulauan dengan 
pulau-pulau kecil, seperti Nusa Tenggara dan Kepulauan Maluku. Pada umumnya, selain 
menangkap ikan, mereka juga menyelam untuk mengambil mutiara dan budidaya rumput 
laut dan kerang mutiara. Sedangkan, di daratan pantai nelayan membudidayakan tambak 
ikan, komoditi yang diunggulkan adalah bandeng dan udang.  
Jelaskan hubungan antara sumber daya alam yang terdapat di daerah pantai 
dengan pekerjaan masyarakatnya! 
4. Berdasarkan pengalaman di lingkunganmu, apakah manfaat keberagaman dari segi 
pekerjaan, hobi, dan ketidak sukaan? 
 
5. Cermati lagu di bawah ini! 
 
c. Apa tanda tempo yang terdapat pada lagu Tanah Airku? 
d. Klasifikasikan nada berdasarkan tinggi rendah nada (nada tengah dan nada tinggi)!  
 
  




A. Pilihan Ganda 
1.  D 
2.  B 
3.  A 
4.  D 
5.  C 
6.  C 
7.  A 
8.  B 
9.  B 
10.  A 
11.  C 
12.  A 
13.  C 
14.  B 
15.  B 
16.  C 
17.  B 
18.  B 
19.  D 
20.  D 
 
B. Uraian 
1. Belajar dengan giat agar dapat mengapai cita-cita yang diinginkan 
2. Siklus hidup hewan kupu-kupu adalah  telur -> ulat -> kepompong -> kupu-kupu 
Siklus hewan peliharaan kucing, anjing, kelinci adalah bayi hewan -> hewan 
muda -> hewan dewasa  
3. Sumber daya alam yang terdapat di pantai adalah ikan, air laut, mutiara, rumput laut,  
seafood, dan panorama pantai sehingga mayoritas pekerjaan masarakat tepi pantai 
adalah sebagai nelayan, petani garam, pengelola pantai, dan penjual oleh-oleh khas 
pantai. 
4. Manfaat keberagaman addalah menumbuhkan sikap toleransi, tidak bersikap egois, 
belajar bersosialisasi, saling menghargai, saling menghormati dan sebagai alat 
pemersatu bangsa 
5. a. Tempo lagu = Andante 
b. Nada rendah : 2, 3, 4, 5, 6, 7  
Nada tingi : 1, 2, 3, 4 
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1. - Mampu 
menjawab 
sesuai dengan 
isi puisi dengan 
jelas 
Jawaban masuk 























































menyebutkan 3 / 
2 / 1 sumber 
daya alam dan 1 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Sub Tema 1 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
180 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
181 
 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
183 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
184 
 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
186 
 
Lampiran 10 Lampiran 10 Hasil Validasi Sub Tema 2 
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Lampiran 12 Hasil Validasi Tema 6  
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Lampiran 14 Contoh Hasil Analisis Uji Coba Produk 1 (Pilihan Ganda Sub Tema 
1) 
TITLE:   Uji Ccba Sub Tema 1 
COMMENT:  
************************************************************************* 
Item and Test Analysis 
************************************************************************* 
              Number  Item Disc.  # Correct   # Correct    Point Adj   
Item    Key   Correct Diff Index in High Grp  in Low Grp   Biser PtBis 
------- ----- ------- ---- ----- ------------ ------------ ----- ----- 
Item 01 (3 )      21  0,78  0,60     8 (0,89)     2 (0,29)  0,57  0,47 
Item 02 (1 )      21  0,78  0,57     9 (1,00)     3 (0,43)  0,46  0,36 
Item 03 (2 )      18  0,67  0,63     7 (0,78)     1 (0,14)  0,49  0,38 
Item 04 (2 )      20  0,74  0,32     8 (0,89)     4 (0,57)  0,22  0,09 
Item 05 (3 )      25  0,93  0,14     9 (1,00)     6 (0,86)  0,40  0,33 
Item 06 (3 )      18  0,67  0,49     7 (0,78)     2 (0,29)  0,47  0,35 
Item 07 (1 )      19  0,70  0,35     7 (0,78)     3 (0,43)  0,43  0,31 
Item 08 (2 )      19  0,70  0,21     7 (0,78)     4 (0,57)  0,21  0,08 
Item 09 (4 )      21  0,78  0,29     9 (1,00)     5 (0,71)  0,41  0,30 
Item 10 (1 )      16  0,59  0,89     8 (0,89)     0 (0,00)  0,66  0,57 
Item 11 (3 )      20  0,74  0,29     9 (1,00)     5 (0,71)  0,37  0,25 
Item 12 (1 )      24  0,89  0,43     9 (1,00)     4 (0,57)  0,41  0,33 
Item 13 (1 )      21  0,78  0,43     9 (1,00)     4 (0,57)  0,57  0,47 
Item 14 (2 )#      3  0,11 -0,17     1 (0,11)     2 (0,29) -0,02 -0,12 
Item 15 (2 )#      3  0,11  0,08     2 (0,22)     1 (0,14)  0,12  0,02 
Item 16 (1 )#      7  0,26 -0,10     3 (0,33)     3 (0,43) -0,01 -0,14 
Item 17 (2 )      18  0,67  0,43     9 (1,00)     4 (0,57)  0,38  0,25 
Item 18 (2 )      21  0,78  0,57     9 (1,00)     3 (0,43)  0,62  0,54 
Item 19 (4 )      22  0,81  0,57     9 (1,00)     3 (0,43)  0,66  0,58 
Item 20 (4 )      20  0,74  0,71     9 (1,00)     2 (0,29)  0,54  0,44 
========================================================================= 
# marks potential problems (p<0,2 or p>0,95, D<0, pbis<0, adjpbis<0) 
These results have been sorted by item number 
========================================================================= 
Number of Items Excluded   = 0 
Number of Items Analyzed   = 20 
Mean Item Difficulty       = 0,661 
Mean Discrimination Index  = 0,387 
Mean Point Biserial        = 0,397 
Mean Adj. Point Biserial   = 0,292 
KR20 (Alpha)               = 0,726 
KR21                       = 0,632 
SEM (from KR20)            = 1,751 
High Grp Min Score (n=9)   = 16,000 
Low Grp Max Score (n=7)    = 11,000 
--------------------------------------- 
# Potential Problem Items  = 3 
defined as:    difficulty <= 0,20(2) 
        or:    difficulty >= 0,95(0) 
        or:       D index <= 0,00(2) 
        or: AdjPtBiserial <= 0,00(2) 
 
Split-Half (1st/ 2nd) Reliability = 0,516 (with Spearman-Brown = 0,681) 
Split-Half (Odd/Even) Reliability = 0,531 (with Spearman-Brown = 0,694) 
 
Minimum Item Diff.   =  0,111, Maximum Item Diff.   = 0,926 
Minimum Disc. Index  = -0,175, Maximum Disc. Index  = 0,889 
Minimum Pt. Biserial = -0,023, Maximum Pt. Biserial = 0,663 
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To obtain a KR-20 Reliability of .80, the test must be 1,51 times longer, 
  for a total of 30 items of similar quality to those in the test now. 
 
To obtain a KR-20 Reliability of .90, the test must be 3,39 times longer, 
  for a total of 68 items of similar quality to those in the test now. 
 
TITLE:   Uji Ccba Sub Tema 1 
COMMENT:  
*************************************************************************** 
Quick Options Analysis 
*************************************************************************** 
* is keyed answer, # is option that discriminates better than keyed answer 
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
  1  TOTAL     1 (0,037)     2 (0,074)    21*(0,778)     3 (0,111) 
     High      0 (0,000)     1 (0,111)     8 (0,889)     0 (0,000) 
     Low       1 (0,143)     1 (0,143)     2 (0,286)     3 (0,429) 
     Diff     -1(-0,143)     0(-0,032)     6 (0,603)    -3(-0,429) 
 
  2  TOTAL    21*(0,778)     2 (0,074)     3 (0,111)     1 (0,037) 
     High      9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       3 (0,429)     1 (0,143)     2 (0,286)     1 (0,143) 
     Diff      6 (0,571)    -1(-0,143)    -2(-0,286)    -1(-0,143) 
 
  3  TOTAL     5 (0,185)    18*(0,667)     2 (0,074)     2 (0,074) 
     High      0 (0,000)     7 (0,778)     1 (0,111)     1 (0,111) 
     Low       4 (0,571)     1 (0,143)     1 (0,143)     1 (0,143) 
     Diff     -4(-0,571)     6 (0,635)     0(-0,032)     0(-0,032) 
 
  4  TOTAL     2 (0,074)    20*(0,741)     1 (0,037)     4 (0,148) 
     High      0 (0,000)     8 (0,889)     0 (0,000)     1 (0,111) 
     Low       1 (0,143)     4 (0,571)     0 (0,000)     2 (0,286) 
     Diff     -1(-0,143)     4 (0,317)     0 (0,000)    -1(-0,175) 
 
  5  TOTAL     0 (0,000)     2 (0,074)    25*(0,926)     0 (0,000) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000) 
     Low       0 (0,000)     1 (0,143)     6 (0,857)     0 (0,000) 
     Diff      0 (0,000)    -1(-0,143)     3 (0,143)     0 (0,000) 
 
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
  6  TOTAL     5 (0,185)     1 (0,037)    18*(0,667)     3 (0,111) 
     High      0 (0,000)     1 (0,111)     7 (0,778)     1 (0,111) 
     Low       4 (0,571)     0 (0,000)     2 (0,286)     1 (0,143) 
     Diff     -4(-0,571)     1 (0,111)     5 (0,492)     0(-0,032) 
 
  7  TOTAL    19*(0,704)     3 (0,111)     3 (0,111)     2 (0,074) 
     High      7 (0,778)     1 (0,111)     0 (0,000)     1 (0,111) 
     Low       3 (0,429)     2 (0,286)     2 (0,286)     0 (0,000) 
     Diff      4 (0,349)    -1(-0,175)    -2(-0,286)     1 (0,111) 
 
  8  TOTAL     3 (0,111)    19*(0,704)     2 (0,074)     3 (0,111) 
     High      1 (0,111)     7 (0,778)     0 (0,000)     1 (0,111) 
     Low       1 (0,143)     4 (0,571)     1 (0,143)     1 (0,143) 
     Diff      0(-0,032)     3 (0,206)    -1(-0,143)     0(-0,032) 
 
  9  TOTAL     3 (0,111)     1 (0,037)     2 (0,074)    21*(0,778) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     0 (0,000)     9 (1,000) 
     Low       1 (0,143)     1 (0,143)     0 (0,000)     5 (0,714) 
     Diff     -1(-0,143)    -1(-0,143)     0 (0,000)     4 (0,286) 
 
 10  TOTAL    16*(0,593)     3 (0,111)     3 (0,111)     5 (0,185) 
     High      8 (0,889)     0 (0,000)     1 (0,111)     0 (0,000) 
     Low       0 (0,000)     2 (0,286)     1 (0,143)     4 (0,571) 
     Diff      8 (0,889)    -2(-0,286)     0(-0,032)    -4(-0,571) 




---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
 11  TOTAL     3 (0,111)     3 (0,111)    20*(0,741)     1 (0,037) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000) 
     Low       0 (0,000)     2 (0,286)     5 (0,714)     0 (0,000) 
     Diff      0 (0,000)    -2(-0,286)     4 (0,286)     0 (0,000) 
 
 12  TOTAL    24*(0,889)     0 (0,000)     2 (0,074)     1 (0,037) 
     High      9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       4 (0,571)     0 (0,000)     2 (0,286)     1 (0,143) 
     Diff      5 (0,429)     0 (0,000)    -2(-0,286)    -1(-0,143) 
 
 13  TOTAL    21*(0,778)     1 (0,037)     3 (0,111)     2 (0,074) 
     High      9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       4 (0,571)     1 (0,143)     1 (0,143)     1 (0,143) 
     Diff      5 (0,429)    -1(-0,143)    -1(-0,143)    -1(-0,143) 
 
 14  TOTAL     3 (0,111)     3*(0,111)     2 (0,074)    19 (0,704) 
     High      1 (0,111)     1 (0,111)     0 (0,000)     7 (0,778) 
     Low       1 (0,143)     2 (0,286)     1 (0,143)     3 (0,429) 
     Diff      0(-0,032)    -1(-0,175)    -1(-0,143)     4#(0,349) 
 
 15  TOTAL     4 (0,148)     3*(0,111)     2 (0,074)    17 (0,630) 
     High      0 (0,000)     2 (0,222)     0 (0,000)     7 (0,778) 
     Low       2 (0,286)     1 (0,143)     1 (0,143)     3 (0,429) 
     Diff     -2(-0,286)     1 (0,079)    -1(-0,143)     4#(0,349) 
 
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
 16  TOTAL     7*(0,259)     6 (0,222)     8 (0,296)     6 (0,222) 
     High      3 (0,333)     0 (0,000)     3 (0,333)     3 (0,333) 
     Low       3 (0,429)     2 (0,286)     2 (0,286)     0 (0,000) 
     Diff      0(-0,095)    -2(-0,286)     1#(0,048)     3#(0,333) 
 
 17  TOTAL     3 (0,111)    18*(0,667)     4 (0,148)     2 (0,074) 
     High      0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       2 (0,286)     4 (0,571)     1 (0,143)     0 (0,000) 
     Diff     -2(-0,286)     5 (0,429)    -1(-0,143)     0 (0,000) 
 
 18  TOTAL     1 (0,037)    21*(0,778)     3 (0,111)     2 (0,074) 
     High      0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       0 (0,000)     3 (0,429)     2 (0,286)     2 (0,286) 
     Diff      0 (0,000)     6 (0,571)    -2(-0,286)    -2(-0,286) 
 
 19  TOTAL     1 (0,037)     3 (0,111)     1 (0,037)    22*(0,815) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     0 (0,000)     9 (1,000) 
     Low       1 (0,143)     2 (0,286)     1 (0,143)     3 (0,429) 
     Diff     -1(-0,143)    -2(-0,286)    -1(-0,143)     6 (0,571) 
 
 20  TOTAL     3 (0,111)     2 (0,074)     2 (0,074)    20*(0,741) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     0 (0,000)     9 (1,000) 
     Low       3 (0,429)     1 (0,143)     1 (0,143)     2 (0,286) 




TAP: Test Analysis Program (version 14.7.4) 
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Lampiran 15 Contoh Hasil Analisis Uji Coba Produk 1 (Uraian Sub Tema 1) 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 jumlah 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 







  soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 jumlah 
soal_1 Pearson Correlation 1 .249 .103 .164 .107 .571** 
Sig. (2-tailed)  .192 .594 .395 .586 .001 
N 29 29 29 29 28 29 
soal_2 Pearson Correlation .249 1 -.272 .430* .000 .532** 
Sig. (2-tailed) .192  .153 .020 1.000 .003 
N 29 29 29 29 28 29 
soal_3 Pearson Correlation .103 -.272 1 -.001 .340 .405* 
Sig. (2-tailed) .594 .153  .994 .077 .030 
N 29 29 29 29 28 29 
soal_4 Pearson Correlation .164 .430* -.001 1 .093 .702** 
Sig. (2-tailed) .395 .020 .994  .639 .000 
N 29 29 29 29 28 29 
soal_5 Pearson Correlation .107 .000 .340 .093 1 .488** 
Sig. (2-tailed) .586 1.000 .077 .639  .008 
N 28 28 28 28 28 28 
jumlah Pearson Correlation .571** .532** .405* .702** .488** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .030 .000 .008  
N 29 29 29 29 28 29 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 29 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
soal_1 4.55 6.899 .268 .301 
soal_2 5.34 7.163 .220 .337 
soal_3 4.79 7.956 .022 .486 
soal_4 5.17 5.362 .316 .238 















2 1 3 3 4 14 
3 3 0 3 0 10 
3 1 2 3 1 10 
2 1 3 3 1 10 
3 2 1 0 3 9 
3 0 4 0 2 9 
3 2 0 3 1 9 
0 2 3 3 1 9 
2 2 2 1 1 8 
2 1 3 0 1 7 
3 0 3 0 1 7 














3 0 2 1 0 6 
2 1 2 0 0 5 
2 1 2 0 0 5 
2 0 3 0 0  5 
0 2 2 0 1 5 
1 2 0 1 1 5 
2 0 1 2 0 5 
1 0 1 0 1 3 
0 0 1 1 1 3 
1 0 1 0 1 3 
2 0 0 0 1 3 
1 0 1 0 1 3 
0 0 1 0 1 2 
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2 2 1 1 1 7 
1 0 2 3 1 7 
31 19 27 26 18  
 
0 0 0 0 0 0 
17 6 17 5 8  
 
 
Analisis Daya Pembeda 
No 
Soal 
BA JA PA = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 BB JB PB = 
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 D = PA - PB 
1 31 42 0,738 17 42 0,405 0,333 
2 19 42 0,452 6 42 0,143 0,310 
3 27 56 0,482 17 56 0,304 0,179 
4 26 56 0,464 5 56 0,089 0,375 
5 18 56 0,321 8 56 0,143 0,179 
 





Jumlah seluruh skor 
siswa  






1 3 48 87 0,55 
2 3 26 87 0,30 
3 4 44 116 0,38 
4 4 33 116 0,28 
5 4 26 116 0,22 
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Lampiran 16 Contoh Hasil Analisis Uji Coba Produk 2 (Pilihan Ganda Sub Tema 
1) 
TITLE:   UJI COBA PEMAKAIAN SUB TEMA 1 
COMMENT:  
************************************************************************* 
Item and Test Analysis 
************************************************************************* 
 
              Number  Item Disc.  # Correct   # Correct    Point Adj   
Item    Key   Correct Diff Index in High Grp  in Low Grp   Biser PtBis 
------- ----- ------- ---- ----- ------------ ------------ ----- ----- 
Item 01 (3 )      12  0,44  0,75     6 (0,86)     1 (0,11)  0,49  0,40 
Item 02 (1 )      17  0,63  0,52     6 (0,86)     3 (0,33)  0,53  0,45 
Item 03 (2 )      12  0,44  0,27     5 (0,71)     4 (0,44)  0,24  0,14 
Item 04 (2 )      10  0,37  0,35     4 (0,57)     2 (0,22)  0,48  0,39 
Item 05 (3 )      15  0,56  0,30     6 (0,86)     5 (0,56)  0,32  0,22 
Item 06 (3 )      14  0,52  0,67     7 (1,00)     3 (0,33)  0,46  0,37 
Item 07 (1 )      15  0,56  0,49     5 (0,71)     2 (0,22)  0,49  0,41 
Item 08 (2 )      18  0,67  0,67     7 (1,00)     3 (0,33)  0,62  0,56 
Item 09 (4 )       8  0,30  0,71     5 (0,71)     0 (0,00)  0,65  0,58 
Item 10 (4 )      10  0,37  0,38     5 (0,71)     3 (0,33)  0,32  0,22 
Item 11 (3 )      13  0,48  0,63     6 (0,86)     2 (0,22)  0,54  0,46 
Item 12 (1 )      19  0,70  0,67     7 (1,00)     3 (0,33)  0,60  0,54 
Item 13 (1 )      17  0,63  0,78     7 (1,00)     2 (0,22)  0,66  0,60 
Item 14 (2 )      12  0,44  1,00     7 (1,00)     0 (0,00)  0,78  0,74 
Item 15 (2 )       8  0,30  0,35     4 (0,57)     2 (0,22)  0,22  0,13 
Item 16 (3 )      17  0,63  0,89     7 (1,00)     1 (0,11)  0,75  0,71 
Item 17 (2 )      12  0,44  0,75     6 (0,86)     1 (0,11)  0,56  0,49 
Item 18 (2 )      18  0,67  0,52     6 (0,86)     3 (0,33)  0,43  0,34 
Item 19 (4 )      11  0,41  0,75     6 (0,86)     1 (0,11)  0,59  0,52 
Item 20 (4 )      18  0,67  0,27     5 (0,71)     4 (0,44)  0,20  0,10 
========================================================================= 
These results have been sorted by item number 
========================================================================= 
Number of Items Excluded   = 0 
Number of Items Analyzed   = 20 
Mean Item Difficulty       = 0,511 
Mean Discrimination Index  = 0,586 
Mean Point Biserial        = 0,496 
Mean Adj. Point Biserial   = 0,418 
KR20 (Alpha)               = 0,839 
KR21                       = 0,825 
SEM (from KR20)            = 1,927 
High Grp Min Score (n=7)   = 14,000 
Low Grp Max Score (n=9)    = 7,000 
 
Split-Half (1st/ 2nd) Reliability = 0,412 (with Spearman-Brown = 0,584) 
Split-Half (Odd/Even) Reliability = 0,777 (with Spearman-Brown = 0,875) 
 
Minimum Item Diff.   =  0,296, Maximum Item Diff.   = 0,704 
Minimum Disc. Index  =  0,270, Maximum Disc. Index  = 1,000 
Minimum Pt. Biserial =  0,196, Maximum Pt. Biserial = 0,781 
 
To obtain a KR-20 Reliability of .80, the test must be 0,77 times as long, 
  for a total of 15 items of similar quality to those in the test now. 
 
To obtain a KR-20 Reliability of .90, the test must be 1,73 times longer, 
  for a total of 35 items of similar quality to those in the test now. 
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TITLE:   UJI COBA PEMAKAIAN SUB TEMA 1 
COMMENT:  
************************************************************************* 
Quick Options Analysis 
********************************************************************* 
is keyed answer, # is option that discriminates better than keyed answer 
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
  1  TOTAL     6 (0,222)     3 (0,111)    10*(0,370)     8 (0,296) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     6 (0,667)     3 (0,333) 
     Low       3 (0,375)     2 (0,250)     0 (0,000)     3 (0,375) 
     Diff     -3(-0,375)    -2(-0,250)     6 (0,667)     0(-0,042) 
 
  2  TOTAL    16*(0,593)     4 (0,148)     4 (0,148)     3 (0,111) 
     High      8 (0,889)     0 (0,000)     1 (0,111)     0 (0,000) 
     Low       2 (0,250)     3 (0,375)     1 (0,125)     2 (0,250) 
     Diff      6 (0,639)    -3(-0,375)     0(-0,014)    -2(-0,250) 
 
  3  TOTAL     6 (0,222)    11*(0,407)     4 (0,148)     6 (0,222) 
     High      1 (0,111)     4 (0,444)     2 (0,222)     2 (0,222) 
     Low       2 (0,250)     4 (0,500)     0 (0,000)     2 (0,250) 
     Diff     -1(-0,139)     0(-0,056)     2#(0,222)     0(-0,028) 
 
  4  TOTAL     7 (0,259)     8*(0,296)     3 (0,111)     9 (0,333) 
     High      1 (0,111)     5 (0,556)     0 (0,000)     3 (0,333) 
     Low       4 (0,500)     1 (0,125)     1 (0,125)     2 (0,250) 
     Diff     -3(-0,389)     4 (0,431)    -1(-0,125)     1 (0,083) 
 
  5  TOTAL     5 (0,185)     3 (0,111)    14*(0,519)     5 (0,185) 
     High      2 (0,222)     1 (0,111)     6 (0,667)     0 (0,000) 
     Low       2 (0,250)     1 (0,125)     4 (0,500)     1 (0,125) 
     Diff      0(-0,028)     0(-0,014)     2 (0,167)    -1(-0,125) 
 
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
  6  TOTAL     4 (0,148)     5 (0,185)    12*(0,444)     6 (0,222) 
     High      1 (0,111)     0 (0,000)     6 (0,667)     2 (0,222) 
     Low       2 (0,250)     3 (0,375)     1 (0,125)     2 (0,250) 
     Diff     -1(-0,139)    -3(-0,375)     5 (0,542)     0(-0,028) 
 
  7  TOTAL    14*(0,519)     3 (0,111)     4 (0,148)     6 (0,222) 
     High      6 (0,667)     0 (0,000)     2 (0,222)     1 (0,111) 
     Low       2 (0,250)     2 (0,250)     1 (0,125)     3 (0,375) 
     Diff      4 (0,417)    -2(-0,250)     1 (0,097)    -2(-0,264) 
 
  8  TOTAL     3 (0,111)    17*(0,630)     3 (0,111)     4 (0,148) 
     High      0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       1 (0,125)     3 (0,375)     2 (0,250)     2 (0,250) 
     Diff     -1(-0,125)     6 (0,625)    -2(-0,250)    -2(-0,250) 
 
  9  TOTAL     8 (0,296)     7 (0,259)     4 (0,148)     7*(0,259) 
     High      0 (0,000)     4 (0,444)     0 (0,000)     5 (0,556) 
     Low       4 (0,500)     0 (0,000)     3 (0,375)     1 (0,125) 
     Diff     -4(-0,500)     4#(0,444)    -3(-0,375)     4 (0,431) 
 
 10  TOTAL     3 (0,111)     8 (0,296)     8 (0,296)     8*(0,296) 
     High      1 (0,111)     3 (0,333)     2 (0,222)     3 (0,333) 
     Low       1 (0,125)     2 (0,250)     3 (0,375)     2 (0,250) 
     Diff      0(-0,014)     1 (0,083)    -1(-0,153)     1 (0,083) 




---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
 11  TOTAL     9 (0,333)     2 (0,074)    11*(0,407)     5 (0,185) 
     High      1 (0,111)     0 (0,000)     7 (0,778)     1 (0,111) 
     Low       6 (0,750)     1 (0,125)     0 (0,000)     1 (0,125) 
     Diff     -5(-0,639)    -1(-0,125)     7 (0,778)     0(-0,014) 
 
 12  TOTAL    19*(0,704)     3 (0,111)     5 (0,185)     0 (0,000) 
     High      8 (0,889)     0 (0,000)     1 (0,111)     0 (0,000) 
     Low       3 (0,375)     2 (0,250)     3 (0,375)     0 (0,000) 
     Diff      5 (0,514)    -2(-0,250)    -2(-0,264)     0 (0,000) 
 
 13  TOTAL    15*(0,556)     8 (0,296)     2 (0,074)     2 (0,074) 
     High      8 (0,889)     0 (0,000)     0 (0,000)     1 (0,111) 
     Low       1 (0,125)     7 (0,875)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Diff      7 (0,764)    -7(-0,875)     0 (0,000)     1 (0,111) 
 
 14  TOTAL     7 (0,259)    12*(0,444)     3 (0,111)     5 (0,185) 
     High      1 (0,111)     8 (0,889)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       1 (0,125)     2 (0,250)     3 (0,375)     2 (0,250) 
     Diff      0(-0,014)     6 (0,639)    -3(-0,375)    -2(-0,250) 
 
 15  TOTAL     5 (0,185)     8*(0,296)     9 (0,333)     5 (0,185) 
     High      1 (0,111)     5 (0,556)     2 (0,222)     1 (0,111) 
     Low       0 (0,000)     2 (0,250)     3 (0,375)     3 (0,375) 
     Diff      1 (0,111)     3 (0,306)    -1(-0,153)    -2(-0,264) 
 
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
Item Group    Option 1      Option 2      Option 3      Option 4   
---- ----- ------------- ------------- ------------- ------------- 
 16  TOTAL     2 (0,074)     7 (0,259)    15*(0,556)     3 (0,111) 
     High      0 (0,000)     0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000) 
     Low       1 (0,125)     6 (0,750)     0 (0,000)     1 (0,125) 
     Diff     -1(-0,125)    -6(-0,750)     9 (1,000)    -1(-0,125) 
 
 17  TOTAL     5 (0,185)    11*(0,407)     5 (0,185)     6 (0,222) 
     High      1 (0,111)     6 (0,667)     1 (0,111)     1 (0,111) 
     Low       2 (0,250)     2 (0,250)     1 (0,125)     3 (0,375) 
     Diff     -1(-0,139)     4 (0,417)     0(-0,014)    -2(-0,264) 
 
 18  TOTAL     2 (0,074)    17*(0,630)     6 (0,222)     2 (0,074) 
     High      0 (0,000)     9 (1,000)     0 (0,000)     0 (0,000) 
     Low       2 (0,250)     2 (0,250)     3 (0,375)     1 (0,125) 
     Diff     -2(-0,250)     7 (0,750)    -3(-0,375)    -1(-0,125) 
 
 19  TOTAL     6 (0,222)     4 (0,148)     7 (0,259)    10*(0,370) 
     High      2 (0,222)     0 (0,000)     1 (0,111)     6 (0,667) 
     Low       1 (0,125)     3 (0,375)     4 (0,500)     0 (0,000) 
     Diff      1 (0,097)    -3(-0,375)    -3(-0,389)     6 (0,667) 
 
 20  TOTAL     1 (0,037)     5 (0,185)     2 (0,074)    19*(0,704) 
     High      0 (0,000)     1 (0,111)     0 (0,000)     8 (0,889) 
     Low       0 (0,000)     2 (0,250)     2 (0,250)     4 (0,500) 
     Diff      0 (0,000)    -1(-0,139)    -2(-0,250)     4 (0,389) 
 
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
TAP: Test Analysis Program (version 14.7.4) 
Copyright © 2003-2014 Gordon P. Brooks 
Contact: brooksg@ohio.edu 
Lampiran 17 Contoh Hasil Analisis Uji Coba Produk 2 (Uraian Sub Tema 1) 




  /VARIABLES=soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 jumlah 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 








soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 jumlah 
soal_1 Pearson Correlation 1 .090 .254 .297 .151 .603** 
Sig. (2-tailed)  .656 .201 .132 .452 .001 
N 27 27 27 27 27 27 
soal_2 Pearson Correlation .090 1 .368 -.117 -.151 .468* 
Sig. (2-tailed) .656  .059 .563 .452 .014 
N 27 27 27 27 27 27 
soal_3 Pearson Correlation .254 .368 1 -.096 -.077 .637** 
Sig. (2-tailed) .201 .059  .633 .702 .000 
N 27 27 27 27 27 27 
soal_4 Pearson Correlation .297 -.117 -.096 1 .426* .508** 
Sig. (2-tailed) .132 .563 .633  .027 .007 
N 27 27 27 27 27 27 
soal_5 Pearson Correlation .151 -.151 -.077 .426* 1 .458* 
Sig. (2-tailed) .452 .452 .702 .027  .016 
N 27 27 27 27 27 27 
jumlah Pearson Correlation .603** .468* .637** .508** .458* 1 
Sig. (2-tailed) .001 .014 .000 .007 .016  
N 27 27 27 27 27 27 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
 
  




  /VARIABLES=soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 27 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 27 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
soal_1 6.44 7.333 .372 .197 
soal_2 6.89 7.872 .126 .353 
soal_3 6.37 6.088 .180 .327 
soal_4 7.48 7.567 .166 .323 















3 1 3 3 4 14 
3 3 4 1 1 12 
3 3 4 0 2 12 
1 3 4 2 2 12 
2 3 1 3 3 12 
3 2 2 3 2 12 














3 1 1 2 1 8 
2 0 0 3 2 7 
2 1 0 2 2 7 
3 0 2 2 0 7 
2 1 3 0 1 7 
1 3 3 0 0 7 
3 2 0 0 1 6 
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3 3 4 1 0 11 
3 3 4 1 0 11 
3 1 3 1 3 11 
3 1 4 1 2 11 
2 3 3 1 1 10 
3 3 4 0 0 10 
35 31 44 19 21  
 
1 1 3 0 0 5 
2 1 1 1 0 5 
1 2 0 0 2 5 
1 3 0 0 0 4 
0 0 3 0 1 4 
2 0 0 0 1 3 
23 15 16 10 11  
 
 




BA JA PA = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴




D = PA - 
PB 
Kriteria 
1 35 42 0,833 23 42 0,548 0,286   
2 31 42 0,738 15 42 0,357 0,381   
3 44 56 0,786 16 56 0,286 0,500   
4 19 56 0,339 10 56 0,179 0,161   
5 21 56 0,375 11 56 0,196 0,179   
 









Jumlah siswa × skor maksimal 𝐼 =
𝑁
 Kriteria 
1 3 60 81 0,74   
2 3 48 81 0,59   
3 4 62 108 0,57   
4 3 32 108 0,30   
5 4 32 108 0,30   
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Lampiran 19 CURRICULUM VITAE 
CURRICULUM VITAE 
 
Sofia Putri Nugraheni merupakan anak keempat dari pasangan 
Snesius Sunaryo dan Endang Setyani. Lahir di Kabupaten 
Karanganyar pada tanggal 24 Mei 1996. Peneliti menempuh 
pendidikan awal yang dimulai dari TK Dharma Wanita Balong 
tahun 2000-2002. Pendidikan dilanjutkan ke jenjang Sekolah 
Dasar Negeri Balong 1 pada tahun 2002-2008. Peneliti melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Negeri 2 Karanganyar pada tahun 2008 dan lulus pada tahun 
2011. Kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Karanganyar pada tahun 2011 dan lulus pada tahun 2014. Peneliti melanjutkan 
pendidikan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Sanata 
Dharma pada tahun 2014.  
Selama menempuh perkuliahan, peneliti mengikuti beberapa kegiatan kampus 
untuk mengembangkan soft-skill. Berikut ini daftar kegiatan yang pernah diikuti 
peneliti selama menjadi mahasiswa Universitas Sanata Dharma. 
No Nama Kegiatan Tahun Peran 
1.  Inisiasi Universitas Sanata Dharma 2014 Peserta 
2.  Inisiasi Fakultas 2014 Peserta 
3.  Deseminasi hasil magang 2014 Peseta 
4.  Pelatihan Pengembangan Kepribadian 
Mahasiswa I (PPKM I) 
2014 Peserta 
5.  Kursus Pembina Mahir Tingkat Dasar 
(KMD) 
2015 Peserta 
6.  Pelatihan Pengembangan Kepribadian 
Mahasiswa II (PPKM II) 
2015 Peserta 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
242 
 
7.  Seminar “Reinventing Childhood 
Education” 
2015 Bendahara 
8.  Inisiasi Fakultas 2015 Anggota Divisi 
Dampok 
9.  Seminar dan Workshop Mahasiswa 
Pendidikan Matematika 
2015 Peserta 
10.  Malam Kreativitas Mahasiswa  2015 Anggota Divisi 
Konsumsi 
11.  Week-end Moral 2015 Peserta 
12.  Pelepasan Calon Wisudawan/Wisudawati 




13.  Parade Gamelan Anak ke-8 Se-Yogyakarta 
dan Jawa Tengah 
2015 Anggota Divisi 
Keamanan 
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